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‘K.H.E van Langen :

- SUSUNAN PEMERINTAHAN ACEH SEMASA KESULTANAN -2 =

SEPATAH KATA

Buku Susunan Pemerintahan Aceh Semasa Kesultanan Karya Van
Langen yang merupakan Seri Informasi Aceh Th, 5 No.1/2001. ini penerbitan
ulang dari  Seri Informasi Aceh Th, IX/86 No. 1, 1997. karena buku tersebut
telah habis persediaannya dan selain itu, guna memenuhi ,%ermintaan para
_ peminat.

Penerbitan kali ini merupakan cetakan ketiga dan pada cetakan ini, tim

penyunting telah melakukan beberapa penambahan antara lain:
- Beberapa catatan kaki untuk tambahan penjelasan dan rujukannya.

- Arti beberapa istilah bahasa Aceh — Melayu lama pada serkata semasa
- Paduka Sri Sultan Syamsul Alam (lampiran B).
. Peta-peta, Atjeh dan pembagian mukim di Aceh Besar.
- Silsilah para Sultan, dan kronologi pemerintahannya.
- Singkatan dan keterangan serta Penjelasan Ejaan Babasa Aceh.

gumg@majaan Aceh, daftar pembagian
i uk Besarfiserta lampiran-lampiran A, B, C
_dalam buku terjemahan ini berasal dari buku asli berjudul “De Inrichting van
et Atjehche Staatbestuur onder het Sultanaat” = Susunan Pemerintahan Aceh
Semasa Kesultanan disertai pula beberapa ilustrasi dan gambar — gambar
_sehubungan yang dikutip dari berbagai sumber.

Akhirulkalam, penerbit mohon maaf atas kekurangan yang mungkin
~masih terdapat pada cetakan ini. Oleh karena itu, kritik dan saran pembaca
sangat diharapkan guna perbaikan cetakan mendatang.

Terima kasih

Banda Aceh, Februari 2001 M
Zulhijjah 1421 H

PUSAT DOKUMENTASI DAN INFORMASI
ACEH
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‘K.H.E. van Langen : SUSUNAN PEMERINTAHAN ACEH SEMASA KESULTANAN -
ettt 4400ttt SO SO O SO S ettt

PENDAHULUAN

auh sebelum Dr. C. Snouck Hurgronje menulis tentang "orang-orang Aceh"
} (dengan judul De Ay yehers, 1893/1894), van Langen sudah menulis berbagai-
bagax buku tentang Aceh. Sebagat seorang pegawai Pemegintah Belanda
ia mempunyai saham yang cukup besar dalam literatur Aceh pada masa itu.

Van Langen atau lengkapnya Karel, Frederk, Hendrk van Langen lahir
tanggal 28 Maret 1848 di Willem I, dekat Ambarawa, Jawa Tengah. Dalam riwayat
hidupnya tidak disebut-sebut pekerjaan orang tuanya, tetapi besar dugaan, bahwa ia
anak seorang "kompeni” mengingat kota-kota Ambarawa dan Magelang merupakan
kota-kota tentara Belanda, walaupun van Langen sendiri tidak mengikuti jejak orang
tuanya. :
Pada usia 20 tahun ia memasuki dinas Pemerintah Belanda, setahun
kemudian menjadi “ambtenaar terbeschikking” (= pegawai diperbantukan) di Borneo
(sekarang: Kalimantan) dan tahun 1870 menjadi "Controleur 3e.kl." di Sumatra Barat.

Setelah berturut-turut menjadi "Controleur 2e.kl." dan “Controleur 1e.kl."
pada tahun 1879 i dxperbantukan untuk sementara pada Gubemur Aceh dan daerah

(1877-1881). Tahun 1881 ia diangkat
iste: eh Barat, dan 2 tahun kemudian secara
2 1Seb

Tahun 1884 van Langen menjadi Asisten-residen Aceh Besar; selama itu ia
tetlibat dalam masalah Teuku Meulaboh yang berniat hendak bekerja sama dengan
pihak Belanda, tetapi sang Teuku tampaknya jauh lebih licik datipada van Langen;
berkali-kali van Langen tertipu.

Tahun 1886 ia mendapat cuti luar negeri untuk berangkat ke Eropah dan
sekembali dari sana, tahun 1888 diangkat sebagai Asisten-residen di Meester Cormnelis
(sekarang: Jatinegara), tahun 1889 di Bengkulu dan tahun 1892 dalam jabatan tetap
pada Gubernur Aceh dan daerah takluknya untuk urusan-urusan Aceh pada umumnya
dan khususnya untuk melaksanakan apa yang disebut peraturan pelayaran.

Tanggal 9 April 1898 van Langen yang sejak tahun 1895 empat kali menjabat
Gubernur Aceh walaupun tidak lama, atas permintaan sendiri diberikan pensiun dari
jabatan neger. Ia meninggal tanggal 18 April 1915 di kota Ede, provinsi Gelderland,
negeri Belanda.

Selain melaksanakan tugas-tugasaya sebagai pejabat Pemerintah, van Langen
telah menyempatkan diri untuk menulis berbagai-bagai karangan tentang Aceh, baik di
bidang ilmu bumi maupun antropologi. Di antaranya ialah:

X



a.  "Atjehsche Taalstudien” (dalam Tyjdschr. Bataviaasch Genaotschap, XXV1I), 1883.
b.  "Afjeh's Westkust" (dalam Tyjdschr. Aardr. Genootschap, seri 11 V, V1), 1888, Leiden.

Bijdr. tot de taal-, land- en volkenkande. seri V, 111, 's-Gravenhage, 1888
d. "Bijdr. tot de Kennis der Gajoe landen" (dalam Tijdschr. Aardr. Genookchap, V).

Aangelegenheden, 1897, 's-Gravenhage.
f  Handleiding voor der beoefening der Atjehsche taal, 's-Gravenhage 1889
g Woordenboek der Atjehsche taal, 's-Gravenhage, 1889.

Di antara karya-karya yang disebut itu, Pusat Dokumentasi dan Informasi
Aceh merasa bangga dapat menerbitkan karangannya berjudul "Susunan Pemerintahan

masyarakat.

pembaca. Semoga ada manfaatnya.

u
Banda Aceh, 20 Mei 1986 A rg p t el I k
PUSATDOKUMENTASI DAN INF

Aboc Bakar
Direktur

*) Buku inilah yang kini sedang anda baca terjemahannya, Peny.

¢.  "De inrichting van het Atjehsche staatsbestuur onder het sultanaat” dalam

"K.H.Fvan Laigen's:S

e. Beknopt Alfab. Informatieboekje betreffende Groot Atjehsche Personen en

Aceh Semasa Kesultanan" yang dewasa ini sangat besar mendapat perhatian
yang ga pat p ;

Dalam penerbitan ini tidak lupa kami mengaturkan terima kasih kepada Drs. -

H. Mohd. Gade, S.H., M.B.A, Kepala Badan Pengawasan Keuangan Pembangunan di Cet.

= Aboe Bakar, penerjemah
= Aceh/bahasa

= antara lain

AMA = Adat Meukuta Alam

Ar. = Arab/bahasa

 pi. =bukuini

BKI = Bidjdragen tot de Taal-,
Land-,en Volkenkunde van
Ned.Indie, (majalah terbit-
an) Koninklijik Instituut
voor Taal-Land-en
Volkenkunde, Leiden.

= Cetakan

Banda Aceh untuk bantuan-bantuan sehingga terjemahan ini sampai ke tangan .

ck
DL
l d !
. f= flormn = Gul

ASI ACEH &

= catatan kaki
= Daerah Istimewa

sen

_ hal/blm. =halaman

H.= Hijriab/tabun.

Tanpa H =Maschi

KITLV = Koninklijk Instituut voor
Taal-Land-.en
Volkenkunde = Lembaga
Kerajaan (Belanda) untuk
[lmu Bahasa, Negeri dan
Antropologi, Leiden.

' rm:.
is % j
en elancﬂ;x) = U.U
v.h

xi

USUNAN PEMERINTAHAN ACEH SEMASA KESULTANAN -7

SINGKATAN DAN PENJELASAN

Lih. = libat

M = Maschi/tabun.
Tanpa M=Maschi

Mel. = Melayu/bahasas

NAD = Nanggroe Aceh Darussalam

Ned. = Nederland (Belanda)

PDIA = Pusat Dokumentasi dan
Informasi Aceh

Penerj. = Penerjemah

Peny. = Penyunting

Pers. = Persia/bahasa

Port. = Portugis/bahasa

SpA = Spanyol/ringgit Acch (uang)
Skrt. = Sangskerta/bahasa

S.d.a. = seperti/sama dengan diatas

= Staatsblad, Lembaran Negara
= terjemahan

. = Undang-undang (Ordonansi)

= van het, dari; voorheen, dahulu

v.L. =van Langen, pengarang

VOC = Verecenigde Oost — Indische
Compagnie = Persckutuan
Perusahaan Dagang Hindia

Timur (Belanda), didirikan
tahun 1602, kemudian dioper
oleh Pemerintah Belanda pada
tahun 1799 karena bangkrut.

Penyunting



EJAAN BAHASA ACEH

Sistem fonetik dalam bahasa Aceh terdapat beberapa perbedaan ejaan dan
ucapan atau bunyi yang khas dalam makhrajnya. Agar terhindar dari salah baca
atau salah ucap, dalam buku ini dipakai beberapa tanda baca khas vokal untuk =
istilah bahasa Aceh menurut “cjaan ‘de Vries — hadji Aboebakar 1938 dan

perbaikannya bersama Unsyiah 1980” dengan EYD, contoh :

e-pepet  : le (banyak), tahe (heran), rayek (besar).

&-aigu - péh (gilling), paké (bertengkar), parék (parit), Patck (nama kota),tahé
(tahil).

&-graf - péh (pukul), singkeg (siku), tupe (tupai), keude (kedai).

‘¢-‘ain (sengau). pa”¢ (tokek), la’¢h(dhaif/lemah),teuseuh’¢h(tersenyum), et =
pendek

-sirkumfleks :leumd(lembu),ré(tumpah),lampdh(kebun),tanjéng = tanjung.

R R e

o-graf - soh (kosong), g (gagang), pany6t (lampu), mantong (masih), tanyéng
= tanya. -

8'-‘ain  : t'6'h (tahu), o'(mgo 6'b o'k )w o o

‘a-‘ain  : du ‘a (doa), meu * ah( : )abi=suap.

‘i-‘ain - ‘i’ (suara menangis ), ‘i€k (kencifig), p’iep (isap).

‘u-‘ain  : ‘0’u (menderu), ‘uét (menelan), th-‘uéb (isap), mew’ué, (membajak).

Vokal rangkap eu : keubeué (kerbau), reubah (jatuh), teuga (kuat).

Vokal Rangkap sengau ‘eu: ‘eue (rangkak), ‘eungkadng (beruk), ‘en = ya jameun
keureueun.

Tanda Apostrof (*): peura'¢ (farail), pa”e (tokek), la'¢n (lain), baé (meratap). ~

Vokal rangkap akhir (e/€) : € berbunyi ringan /samar : uleug (ular), uléé (kepala), i€
(air), eué (mandul), lakoe (suami), mod (menangis), bué (kera), baroé
(kemarin), nyﬁg (ini), hue (hela), uet = gosok.

Penyunting
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i K.H.FE.van Langen : SUSUNAN PEMERINTAHAN ACEH SEMASA KESULTANAN

PENGANTAR

Tujuan karangan ini ialah untuk memberi gambaran mengenai

susunan lembaga-lembaga kenegaraan pemerintahan sultan-sultan Aceh
_ pada masa dahulu.

¥

Sumber-sumber yang dipergunakan untuk itu meliputi :

1. Adat Meukuta Alam;

2. Sebuah sarakata (= surat keputusan) yang dikeluarkan oleh Sultan
Syamsul Alam;

3. Nota-notabekas Asisten-residen Aceh Besar R.C. Kroesen;

4. Memori penjelasan Mr. T.H. Der Kinderen atas ordonansi tanggal 14
Maret 1881 mengenai pelaksanaan hukuman bagi penduduk asli di
dalam daerah Aceh Besar;

5 Catatan- cata]n pribadi mengenai cerita-cerita rakyat dan sebagainya;

@@mcatamn—catatan kaki tulisan ini.

Pada waktu Belanda merebut mesjid Indrapuri tahun 1879, di antara
~ kitab-kitab yang ditinggalkan pihak Aceh dijumpai sebuah Adat Meukuta

; Alam yang tidak lengkap dan sarakata Sultan Syamsul Alam.

Sayangnya kedua dokumen tersebut kemudian hilang dalam sebuah
banjir besar tahun 1886 dan hanya tinggal transkripsinya saja yang
dilampirkan di belakang karangan ini sebagai lampiran A dan B.

Seperti halnya dengan semua surat penting kerajaan Aceh, maka

- dokumen-dokumen tersebut ditulis dalam bahasa Melayu, yaitu bahasa
- resmi - seperti diketahui - yang dipergunakan dalam kerajaan Aceh.

Untuk memudahkan, kedua dokumen tersebut telah saya terjemah

_ kan ke bahasa Belanda.” @

() Dalam alihbahasa ini tetap saya pergunakan teks aslinya tetapi dengan mengikuti
ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan (EYD). AB.



'SUSUNAN PEMERINTAHAN ACEH SEMASA KESULTANAN .~

I

RINGKASAN IKHTISAR GEOGRAFIS
KERAJAAN ACEH

“K.H.F,_van Langen :

maerah asal kerajaan Aceh pada masa dahulu dikenal dengan nama
Aceh Besar.

Sebelah Utara dan Barat, daerah itu berbatas dengan Samudera
Hindia, sebelah Timur dengan sebagian pegunungan Bukit Barisan yang
berakhir pada Batée Putéh, terpisah dari "daerah Pidie" ) dan sebelah
Selatan dengan bagian lain pegunungan tersebut yang menjorok pada
Krueng Raba serta terpisah dari daerah-daerah kenegerian pantai Bara
Aceh.

Luas seluruh daerah itu ditaksir lebih kurang 25 mil geografis
Melihat bentuk konfigurasinya, daerah Aceh Besar dapat dianggap sebaga
sebuah segi tiga dengan bagian-bagian pegunungan Bukit Barigan sebaga
sisi-sisi tegaknya. '

Sisi-sisi ity mehutipi, sehuahl lembah Was, dialifi sebiah Sunga
yang dinamakan Krueng Aceh bersamg anak-anaknya.

Keadaannya yang subur telah memungkinkan untuk memberi makan
sejumlah rakyat yang hidup terutama dari pertanian dan peternakan.

Jumlah penduduk daerah Aceh sebelum terjadi peperangan (Belanda.
di Aceh, A.B.) tidak kurang dari /2 juta orang; dewasa ini (1888, A.B.) lebih.
selamat jika ditaksir setengahnya saja 42,

Mengenai pegunungan-pegunungan yang menutupi daerah Aceh
Besar masih sedikit sekali diketahui orang; faktor ketidak-amanan
menyebabkan daerah-daerah itu belum dapat diselidiki sampai sekarang. '

" Dengan “Daerah Pidie” diartikan : semua daerah kenegerian yang pada masa dahu

termasuk dalam kerajaan yang bernama Pidie dan terletak antara Ujong Batée Putéh
dengan Kuala Ulim. v. L :
(1a) Ada sementara orang yang menaksir 4 atau 3 juta, lih. Obyektivitas dalam Penulisan,
Sejarah oleh Dr. Lance Castles, Sekretariat IAIN Jami’ah ar-Raniry, Darussalam Banda
Aceh, 1979, hal.10. (Tentu yang dimaksud penduduk Aceh Besar (dulu). Peny) AB.

2

Pergantian tahunnya ditentukan oleh musim. Musim-musim itu -
- mengipgat akan permulaan dan lamanya -- tidak mempunyai batas yang
tepat. Biasanya musim Barat Daya dimulai kira-kira pada pertengahan bulan
Mei dan berakhir kira-kira pada pertengahan bulan November. Ini merﬁpa
kan apa yang dinamakan "musim penghujan”.

Musim Barat Laut dimulai pada bulan-bulan selebihnya dan dikenal sebagai
"musim kering" walaupun pada musim itu seringkali juga turun hujan terus- -
Mmencrus. !

Dari Ujong Batée Putéh sampai ke Uj6n.g Pedro (= Pedropunt) letak
pantainya menjorok ke Utara; dari ujung yang disebut terakhir sampai ke
Krueng Raba dan dan Timur Laut menjorok ke Barat Daya.

Selain daerah-daerah perairan (sungai, Peny.) Krueng Angén, Krueng Cut
Krueng Brok, Krueng Ac¢h dan Neujid atau Pancu terdapat pegunungax;

yang menjorok sampai ke laut. Daerah yang disebut terakhir merupakan
daerah aluvial dengan danau-danau pantai.

Sejak dari masa sultan-sultan dahulu, daerah Aceh Besar terpisah

dari_ daerah-daerah takluknya; Aceh Besar mencakup tiga daerah sagi, yaitu
sagi XXV; XX VI dan XXII mukim.

Dacrali-daerali’ takKluknya Merbentuk dari berbagai-bagai daerah

Kenegerian di pantaj, Utaga\Tumudr dan Barat Aceh. mm

Batu Nisan dari abad ke 13 pada pusara Sultan
Malikul Saleh di Samudera Pasai. Mangkat pada
tahun 696 H = 1297 M. Inskripsi bahasa Arab pada
kuburan ini di Melayukan berbunyi : “Kubur ini
kepunyaan hamba yang dihormati, yang di ampunt,
yang -taqwa, yang menjadi penasehat, yang
termasyhur, yang berketurunan, yang mulia, yang
kuat beribadah, penakluk bergelar Sultan Malikul al
Saleh” (Peny.)




K.H.E van Langen : SUSUNAN PEMERINTAHAN ACEH SEMASA KESULTANAN

II

SEJARAH TERJADINYA DAN PERKEMBANGAN
KERAJAAN ACEH

engenai sejarah Aceh lama sedikit sekali terdapat keterangannya.
BMMenurut cerita-cerita rakyat, penduduk asli Aceh disebut
ureueng Mante. Sejauh mana riwayat itu dapat dianggap benar dan apakah
Mante itu termasuk juga dalam suku Mantra ® yang mendiami daerah
antara Selangor dan gunung Ophir di Semenanjung Tanah Melayu, ini
adalah pertanyaan-pertanyaan yang harus dipecahkan lagi dalam studi
perbandingan bahasa Melayu-Polinesia. Tetapi sejauh masalah itu belum
dapat dipecahkan, maka kita tetap beranggapan, bahwa Mante adalah
penduduk asal daerah Aceh, terutama karena nama itu tidak mengingatkan
kita kepada penduduk asal suku-suku bangsa lain.

Invasi pertama yang dialami para Mante dilakukan oleh orang-orang
Batak yang mendesak, mereka das daerah-daerah pantai Aceh inti ke
pedalaman XXII mukin\danjdari~pantai-Barat| A cetke-pedatamansdaerah
tersebut. Besar kemytigKinan orafig-orangl Manté  sclamal beberapa, wak
telah didominasikan oleh orang-orang Batak.

Untuk menguatkan anggapan ini baik dijelaskan, bahwa di dalam
adat-adat Batak masih terdapat unsur-unsur dan kata-kata Batak yang
dijumpai kembali dalam bahasa Aceh walaupun dengan ucapan yang telah
berobah di samping unsur-unsur formatif bahasa Batak, kecuali jika orang-
orang Mante mau dianggap ada hubungannya dengan orang-orang Batak. -

Akan tetapi kerajaan Mante-Batak itu pada gilirannya ditaklukkan
pula oleh orang-orang Hindu. Baik Jawa maupun Sumatra tidak terlepas dari
kolonisasi dan penjajahan Hindu dan walaupun tahun kedatangan imigran
Hindu yang tepat tidak dapat ditentukan, namun tampaknya tidak jauh dari
kebenaran jika masa itu dianggap berlaku pada permulaan tarikh Masehi &,

@ 1 ogan menyebut dalam “The Indian archipelago”, jilid | Mantira
® Lihat Java, 11, oleh Veth, hal. 16. v.L.

Besar kemungkinan, imigrasi Hindu dimulai dari pantai Utara dan
Timur Aceh, terus ke pedalaman. Dari Gigieng dan Pidie bahkan mungkin
juga dari daerah Pasé.””) Mereka bergerak ke pedalaman Aceh, yaitu XXII
mukim dan sebagian orang-orang Hindu menetap di sana untuk selanjutnya
berkembang-biak ke seluruh daerah Aceh sementara sebagiannya lagi
bergerak arah ke Selatan. :

Pada masa dahulu penduduk daerah Aceh berhasil menaklukkan
orang-orang Hindu atau menyuruh mereka membayar upeti. ¢

Karenanya tidak dapat disangsikan lagi adanya penjajahan Hindu di
daerah tersebut.

Selain batu-batu nisan dan makam-makarn bertulisan yang dijumpai
di Tanoh Abée dan Reueng-reueng (di pedalaman XII mukim), dalam cerita-
cerita Aceh disebut-sebut juga mengenai seorang raja Hindu di Indrapuri
bernama Rawana yang kerajaannya meluas sampai ke laut seperti terbukti
dari nama-nama Indra Purwa di Kuala Neujid atau Pancu dan Indra Patra
kira-kira di Lam Nga dekat Kuala Gigieng ©.

Kolonisasi dan penjajahan Hindu memberi kesempatan bagi
penduduk asli Aceh untuk mengecap suatu cakrawala peradaban tinggi yang
sampai gaat ituflmasih dibatasi oleh pandangan sempit yang berakar dari
sifat-sifat liar,

Sampar iseKapang.4masilt lferdapat jejak-jejak pengaruh peradaban
tersebut dalam kata-kata bahasa Aceh yang berasal dari bahasa Sanskerta,
yaitu kata-kata untuk menjelaskan sesuatu pengertian, jalan pikiran, tata cara
dan keperluan-keperluan yang tidak dikenal oleh bangsa primitif. Dalam hal
ini saya hanya menyebut kata-kata yang berhubungan dengan kekeluargaan
atau kekerabatan dalam mengungkap sesuatu kehendak atau perasaan,
terhadap nama-nama hewan, tumbuh-tumbuhan, logam dan batu-batu

permata, pangkat dan gelar, alat-alat keperluan rumah tangga, alat-alat
musik dan permainan. '

@ Buktinya ialah inskripsi-inskripsi tua yang dijumpai di Kuta Batée, 5 a 6 jam perjalanan

dari Blang Mé di pantai Timur Laut Aceh (disebut juga Kuta Karang, kini Kec.
Samudra, Geuddng ~ Aceh Utara. Peninggaalan purbakala dari abad ke 12 M. Peny.).
Dalarh bahasa Aceh terdapat cerita tentang Rawana. Sebenarnya cerita itu merupakan
karya penduduk (antara lain terdapat juga dalam bahasa Melayu), sebuah dongeng yang
oleh orang-orang Aceh dianggap sebagai bagian sejarah mereka.

5)
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Dalam hal ini harus diingat, bahwa kerajaan Hindu adalah kerajaan
pinjaman yang sebagian kecil saja diperintah oleh raja di raja, sementara
selebihnya -sedikit banyaknya- dipimpin oleh vasal-vasal berkuasa ‘. Hal
yang disebut di atas berlaku juga terhadap kerajaan Hindu di Aceh.

Kerajaan Hindu di Aceh tidak terbatas sampai daerah.Aceh Besa
saja tetapi -- seperti telah kita lihat -- meluas sampai ke pantai Timur Lau
Aceh, termasuk daerah Pasé, sebab bukan saja di daerah yang disebut
terakhir itu ditemukan pusara-pusara Hindu, tetapi juga di Seumatang Dor
dekat Kuala Batee Keureunda di Pidie. Pada masa itu kerajaan tersebut telah
dikenal dengan nama Pulau Seroja”, yaitu pulau teratai, sementara Krueng
Aceh dinamakan Krueng Ceudaih, (= sungai indah). Barulah pada masa-
masa terakhir sungai itu dinamakan Krueng Acéh; tentang ini orang
mengenal cerita yang berikut:

Setelah invasi Hinduy, telah terjadi suatu perubahan besar di bidang
sosial pada bagian pertama abad ke -13 ketika Islam masuk ke bagian Utara
pulau Sumatra.

Kronika Melayu Pase menyebut, bahwa pentabligh Islam pertama di
daerah itu bernama Syekh Ismail, berasal dan Mekah. Ia berhasil
mengislamkan raja Pas¢ yang ketika itu berkedudukan di Samudera bersama
rakyatnya @ Dari daerah Pasé-lah terjadi perluasan Islam dan menghancur
kan kerajaan Hindu Aceh dalam berbagai-bagai kerajaan kecil. Setidak-
tidaknya telah diketahui, bahwa di samping kerajaan Islam Pasé (1509)
terdapat pula kerajaan Islam Pidie mini ®

Pada waktu itu daerah Aceh Besar merupakan bagian kerajaan Islam
Pidie yang pada permulaan abad ke 16 mulai menganut agama Islam.
Menurut sumber-sumber yang sangat dapat dipercaya, Sultan Ali Mughayat
Syah-lah sebagai sultan Aceh pertama, yang memberi contoh untuk
memeluk agama Islam (1507-1522)®. 1a digantikan oleh puteranya bernama
Sultan Salahuddin (1522-1530) yang membina kekuatan Aceh dalam arti
kata yang sesungguhnya (9 dengan menaklukkan Daya, Pidie dan Pase,
sedang negeri ydng pertama disebut itu pada mulanya, seperti halnya Aceh,
merupakanfbagian|) keftjaad Pidie [yang diperintah oleh seorang wali
kerajaant

Ali Mughayat Syah tampaknya lebih bersifat seorang Panglima
perang dari pada seorang organisator pemerintahan; dalam kronika-kronika
Melayu adiknya bernama Sultan Said al Mukamal Inayat Syah Alauddin al
Kahar ") lebih ditonjolkan sebagai organisator sehingga ia disingkirkan dari
singgasana.

Sebuah kapal Gujarat dari Hindia Muka datang ke Krueng Ceudaih untuk
berniaga. Anak-anak buah kapal itu berada di darat dalam perjalanan ke
gampong Pandé. Di tengah perjalanan mereka ditimpa hujan lebat lalu
berteduh di bawah sebatang kayu. Melihat daunnya yang rindapg, semua
mereka dengan sukacita‘\berséru{ Aa! [Aca! Aca!/(=\Indah!fIndah!sIndahl)
(**) yang kemudian bérubah menjadidceh.

©  Veth, Op.cit, 11, hal. 177. v.L.
?  Berkenaan dengan nama “Seroja” lih. abstraksi disertasi Dr. T. Iskandar berjudul “De
Hikajat Atjeh” (*s-Gravenhage: NV. De Nederlandsche Boek — en Steendrukkerij v.h..
H.L. Smits, 1959), a.] menyebutkan bahwa (terjemahan Indonesia) nama Aceh: “Pulau
Ruja“ untuk nama Sumdtra tidak berasal dari perkataan-perkataan “kembang Seroja™
bandingkan KFH v. Langen: De Inrich. v.h. Atjehsche Staatb. onder het Sultanaat, BKI
37 (1888), hal. 386), akan tetapi telah diterjemahkan dari bahasa Melayu “Pulau Perca”™
yang berasal dari bahasa Sanskerta “martya” (bandingkan: H.N. v.d. Tuuk, Bataksch -
Nederduitsch Woordenboek, Amsterdam 1861, hal. 424, " Peny
Ménurut Dr. Hoesein Djajadiningrat pohon itu bernama bak si acéh-acéh (= pohon si
aceh- aceh), lih. Atjehsch-Nederlandsch Woordenboek, 1. 1934, hal. 92. AB.

M
®)
©)

Lih. a.l. Veth, Atchin en Zijne betrekkingen tot Nederland, 1873 hal. 28.

Marsden, The History of Sumatra, hal. 406

Saya dapat menyetujui anggapan Prof. Veth dalam Atchin-nya (hal. 63), bahwa Sultan
Ali Mughayat Syah seorang budak yang dimerdekakan dan kemudian diangkat oleh
sultan Pidie untuk memerintah Aceh (Besar! - Peny.) sedang puteranya Raja lbrahim
adalah,sultan Salahuddin yang disebut dalam kronika-kronika Melayu.

Veth, Op.cit, hal. 64,

Al Kahar = yang perkasa (Meureuhom Kha, Peny.) v.L

(10)
an

(62)
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Menurut riwayat, dibawah pemerintahan Alauddin al Kahar (l.’;::au
1552) terbentuklah pembagian masyarakat Aceh dalam sukee (;suRU)
kaum "% ‘ O ;

e S . ' o _ ku
Orang-orang Mante-Batak asli merupakan sukée lhée reut6ih (%54

tiga ratus), orang-orang Hindu kaém fime’um,;f peuet (=kaum ~imar{1 Cmng{;
sedang orang-orang yang datang dari berbagai-bagai tempat dinama bh
kaém ték batée (=kaum yang mencukupi batu). Terakhir sekali .baru(lz)
muncul kaém ja sandang (=kaum penyandang). Para imigran H}n u
tadinya tergolong dalam kaum empat yang berdiam -di Tanoh Abee, o
Leuot, Montasiek, dan Lam Nga. Mereka menganut agama Islam; pemlll(ﬂzm
kelompok mereka bergelar imeum (= imam). Oleh sebab itulah seluruh ka
ini dianggap tergolong kadm Imeum peuet ™. - |
Kaum terbesar kedua adalah kaém lhée reutéih. Namanya berlz'lts)?lt
dari riwayat yang berikut: Orang-orang Hindu dan Mante - ‘Batak ter ; y
dalam suatu perselisihan paham mengenai perzinaan.. Seorang laki- 1?
Hindu telah berzina dengan seorang wanita Mante ;Batz}k dz.m tertang al:
basah oleh suaminya; pelanggarnya berhasil ‘melarikan;diinsehmgga terlepa
dari tuntutan bela. Orang-orang/Mante-Batak menuntut supaya orang yang
bersalah itu diserahkan kepada._fergkatetapi ditolak foleh orang-orarlig
Hindu. Akibat dari penolakan 4tu timbulldh peperangan dilantara keduaisuku
tersebut. U T
Tiga ratus orang Mante-Batak berhadapan dengan empat ratus orang
Hindu untuk menyelesaikan masalah -itu. Untuk mencegah teljadllln_);i
pertumpahan darah, akhirnya disepakati, bahwa orang yang bersal.a‘ i
ditempatkan di tengah-tengah sebuah segi empat yang pada satu sisinya
ditempati orang-orang sekaum dan pada yang lainnya oleh orgng—orang
Mante-Batak; orang yang bersalah dianggap b?m terlepgs .d-an t_untutan
hukum jika pada waktu hendak dibunuh ia berhasil mencapai sisi segi empat

(2 Menurut kronika Aceh dalam Niemann's bloemlezing. h?lf’,;'lgs,;disebut “lalah yang
istiadat kerajaan Aceh™. . e
mengadatkan segala istiadat ‘
U3 papatkah ini dianggap ada hubungannyade{n:gan k¢cmpat kasta orang Hindu?
(9 Kaém imeum peuet = kaum imam empat. VL.

yahg ditempati orang-orang sekaumnya .

‘ Setelah kejadian itu orang-orang Mante-Batak dinamakan kaém lhée
utoih dan kaom imeum peuet disebut juga kaém peuet reutéih.

Selain kaum yang disebut terakhir, kaém [hée reutéih adalah yang
ling banyak terdapat di daerah Aceh Besar.

~ Sukée Tok batée mencakup semua orang asing yang menetap
udian di daerah Aceh Besar. -

tang kejadiannya pun terdapat riwayatnya:

Ketika Sultan Alauddin al Kahar hendak membuat sebuah istana,
ada rakyatnya ia memerintahkan supaya mereka mengangkut batu.
ng-orang asingpun memberikan peranserta mereka; setelah terkumpul
-batu yang terakhir berkatalah sultan, bahwa pekerjaan dapat dihentikan
na sudah cukup batunya (tok batée). Sejak saat itulah keturunan orang-
ng asing tersebut dinamakan sukée 16k batee.

Anehnya, keluarga sultan yang sekarang tergolong dalam kaum
ut dan mereka itu memang berasal dari luar.

Yang paling akhir ialah kaum Ja Sandang. Jika riwayatnya boleh
ercayd, maka besar kemungkinan kaum Ja Sandang adalah raja vasal
fite-Bataks=berasal dari XXID mukinl Lam Panaih yang memperoleh
anya Sdari’salall sscordhg=Sultan’ Aceh karena setiap tahun sultan

mperoleh hadiah sebambu tuak yang disandang di bahu dengan seutas
(16)

Cara tersebut merupakan salah satu jenis hukuman untuk menghukum seorang pezina

‘pada masa kesultanan Aceh.

Bahasa Aceh sandang berarti menyandang sesuatu ke bahu. Supaya mudah mengingatnya

orang-orang Aceh membuat pantun mengenai kaum mereka: wureueng lhée reutéih

(bagoe) aneuk drang (= orang-orang yang tergolong kaum 300 laksana aneuk drang);

ureueng ja sandang jeura haleuba (= orang-orang ja sandang laksana jintan dan halba

Yang tersebar di mana-mana);

ureuang 6k batée na bacut-bacut (= orang-orang tok batée hanya sedikit jumlahnya);

‘ureueng imeum peuet nyang gok-gok dénya (= orang-orang yang tergolong imeum peuet
ang menggoncangkan (= menguasai) dunia). v.L.



Kaum-kaum Lhée Reutéih, Ték Batée dan Ja Sandang selalu bersatu
untuk mengimbangi kekuatan kaum Imeum Pouet. Karenanya mereka itu
disebut 3 kaum, berbeda dengan kaum Imeum Peuet yang dinamakan 4
kaum. Di setiap kampung atau mukim selalu dijﬁmpai; orang-orang dari
berbagai-bagai kaum, namun kaum frieur Peuet adalah kelompok yang
mendominasikan sesuatu kampung n gl e e g

Mereka yang tergolong satu kaum berada di bawah seorang kepala
keluarga yang disebut Panglima Kaém. Dalam arti kata sempit, kaum it
dianggap sebagai keluarga, karenanya dinamakan juga aneuk sukée (= anak
suku). S i aus

Pada masa pemerintahan Sultan selalu terjadi * pembalasan-
pembalasan dendam di antara 3 dan 4 kaum itu; alaSanQalaSan‘kecil dapat
menghebohkan sesuatu keadaan. Daiami hal,:téijadi sesuatu pétSélisihan, baik
kecil apa lagi yang besar, maka setiapf,orang mehyebe1ahi kaumnya dengan

melupakan semua sengketa yang pernah terjadi di antara sesama mereka.

Pada waktu demikian tidak dilakukan perkawinan di antara kaum-kaum itu.
Pada waktu terjadi perang Belanda di Aceh, semua kaum Aceh
melupakan perselisihan-perselisiffin mereka.yang pernah gerjadi pada masa-

masa dahulu dan bersatu padutmenghadapi, peperangan, sémantard Fitidk
Belanda tidak menarik sesuafu ketntungan’idafis perselisifanspers¢l§ihan
yang terjadi di antara kaum-kaum itu demi memperkuat kedudukan Belanda.

Kaum-kaum itu sampai hari ini masih merupakan dasar masyarakat
Aceh; tidak ada satu keputusanpun dapat dijalankan tanpa mendengar
pendapat atau melibatkan para kepala dan orang tua-tua kaum-kaum itu.

Pada masa pernerintahan Alauddin al Kahar kerajaan Aceh meluas
dari Tamiang di pantai Timur sampai ke Ujong Raja di pantai Barat.mm
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KH.E_van Langen i SUSUNAN PEMERINTAHAN ACEH SEMASA KESULTANAN

III
SUSUNAN PEMERINTAHAN

B ctclah menggambarkan kedudukan kaum sebagai susunan masya-

: grakat Aceh yang patriarkhat, maka kini marilah Kita membicara
kan mengenai susunan pemerintahannya.

; Menurut kronika-kronika Aceh, pembagian ketatanegaraan Aceh
dalam bentuk mukim terjadi pada masa pemerintahan Iskandarmuda (1607-
1636). Sebagai seorang raja Islam, baik sebagai kepala urusan-urusan
keduniawian maupun kerohanian, cepat-cepat ia menyadari, bahwa kerajaan
Aceh scbagai negara Islam dapat diandalkan hanya dengan mempererat
hubungan organisasi kerajaan. Jika pada masa itu kampung merupakan satu
kesatuan masyarakat dalam susunan ketatanegaraan yang diperintah oleh
seorang ketua yang dinamakan keuchik 07 maka Iskandarmuda menetap

kan, bahwa tempat-tempat atau kampung-kampung yang penduduknya
1aku ng \ 1 jid yang sama merupakan daerah
Pk COm
ada masa perr'lerm han Sultan Iskandarmuda” di seluruh kerajaan
Aceh terdapat hanya 7 buah mesjid, yaitu:

Arsip tengki

(7 Keuchik berasal dari bahasa Aceh chik = tua atau yang dituakan. AB.
(9 Menurut Dr. Snouck Hurgronje, kata Arab: 3+ sebenamnya berarti: penduduk
sesuatu tempat, sebuah kata yang selalu dijumpai dalam kitab-kitab Figh jika orang
berbicara tentang masalah sembahyang Jum'at. Dalam kitab-kitab Figh ditetapkan,
bahwa sembahyang Jum'at dianggap sah jika dihadiri oleh sejumlah (sekurang-
kurangnya 40 ®¥ “mukim™). Orang-orang Aceh memberlakukan kata ini untuk daerah
yang mukim-mukimnya terinasuk dalam mesjid induk. v.L.
%3 Jumlah "40 orang" disebut dalam hadis Daraquthni; oleh imam Ahmad dikatakan, bahwa
hadis itu "dusta dan palsu®, lih. buku Pengajaran Shalat, A. Hasan, 1973, cetakan 15,

. hal.27h, AB.
) Sultan Iskandarmuda mangkat 27 Desember 1636 M (29 Rajab 1046 H) tutup usia + 54
~ tahun, lalu kemudian masyhur dengan gelar Marhum Mahkota Alam. Peny.
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1. Mesjid Baiturrahim *, terletak di Kutaraja (= Dalam); ”

2. Mesjid Baiturrahman % yang menjadi sangat terkenal oleh gempuran
Belanda pada ekspedisi kedua;

3. Mesjid Indrapuri dalam XXII mukim; .

4. Mesjid Indrapurwa di Kuala Neujid atau Pancu dalam VI mukim sagl
XXV;

5. Ketiga buah mesjid di Ladong, Cadék dan Krueng Raya dalam XXVI
mukim.

Lama kelamaan setelah Islam semakin berakar, para imam yang
tadinya mengimami sembahyang Jum'at di mesjid-mesjid itu berhasil pula
melaksanakan kekuasaan-kekuasaan keduniawian terhadap pendudll_l_(-
penduduk kampung-kampung yang bersembahyang Jum'at di mesjid-mes_]ld
yang sama. .

Lambat-laun para imam itu menyerahkan urusan-urusan kerohanian
di dalam daerah mereka kepada orang-orang lain supaya mercka lebih
mantap dapat mengurus pemerigtahan. Oleh karenanya ketua yang memey
rintah sesuatu mukim kadangkala difand@Kan Mfethn mukim \atan) Fievim
Adat untuk membedakan antard Tmeum seymadyang didalam'mesjid.

Dengan demikian kesatuan bangsa aslij yaitu gampdng melebur
dalam kesatuan ketatanegaraan, yaitu mukim dan akibatnya itu para kepala
kampung atau Keuchik menjadi bawahan imeum mukim.

Semakin banyak penduduk dan meluasnya daerah kampung maka
dengan sendirinya di antara beberapa anggota yang mengurus kepentingan
keluarga dan umum merasakan perlunya mereka lebih ber§atu dalam
mengerjakan kewajiban-kewajiban agama, yaitu sembahyang l}ma waktu,
melaksanakan pendidikan agama bagi anak-anak dan sebagainya vda!am
tempat beribadat yang dinamakan binasah atau meunasah dan terjadilah
pembagian kampung dalam meunasah-meunasah atau lorong-lorong.

(1% Baiturrahim = rumah yang dilindungi (Allah).

(9 Baiturrahman = rumah yang dikasihi (Aliah). . . v.L.
*) Kompleks Istana dan Administrasi Kerajaan yang diperbentengi, masyhur disebut Dalam
Sultan atau Kuta Darul Dunia. Belanda menyebutnya Kraton. ‘Peny.
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; Ketua meunasah dinamakan Teungku meunasah; iapun turut dalam
mempertahankan kepentingan jama'ahnya di bidang keduniawian sehingga
dengan demikian ia menjadi wakil kepala kampung. Karenanya dewasa ini
kesatuan rakyat terkecil adalah meunasah.

Dalam XXII mukim kepala kampung disebut waki dan kepala
lorong keuchik. Beberapa kelompok disebut déah karena bentuk rumah
peribadatan yang terdapat di dalamnya lebih besar dari binasah atau
meunasah tetapi lebih kecil dari mesjid. Dalam Réak -- disebabkan sesuatu
hal yang luar biasa, umpama hujan -- dibenarkan orang melakukan sembah
yang Jum'at asal para pesertanya cukup 40 orang %,

Dasar jumlah penduduk untuk setiap mukim pada mulanya
ditetapkan 1.000 orang laki-laki yang siap tempur, tetapi karena alasan-
alasan serupa schingga dilakukan pembagian-pembagian kampung, maka
hal itu dengan sendirinya berpengaruh pula bagi mukim.

: Namun imeum induk mukim tetap menjalankan kekuasaan tertinggi
(walaupun terhadap mukim-mukim baru) dan memperoleh gelar wulée
balang, yaitu kepala atau panglima balatentara yang menunjukkan, bahwa
dalam peperangan ia harus_bertindak selaku kepala untuk memimpin
pasukan:pasukan betsenjata’di dalam daefah gabungan mukimnya.

Renganicara demikiandan t€rjadinya perkawinan atau pergantian
akibat warisan serta penaklukan terjadilah federasi-federasi mukim yang
terkenal dengan nama mukim III, IV, V, VI, VII, VIIL, IX dan sebagainya.
Kita menjumpai juga mukim-mukim yang berdiri sendiri dengan kepala-
kepala pemerintahannya yang tidak bergelar uléebalang, baik karena mereka
tidak dapat memperoleh gelar tersebut maupun karena menganggap diri
mereka otonom dan terlepas dari uleebalang yang sesungguhnya sementara
sebaliknya dijumpai juga uleebalang- uleebalang di bawah uléebalang-
uléebalang lain, tetapi hal ini merupakan pengecualian. :

L P ———
™ Lihat catatan 18a (pada hal.11, Peny.). AB.
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Segera ternyata, bahwa sentralisasi pemerintahan secara der{“kl“:‘r“
belumn lagi cukup; pada masa pemerintahan Sultanah Nurul ‘A ? i\
Nakiatuddin (1675-1677) masih juga = diusahakan untuk mcmperole
sentralisasi dengan menyerahkan urusan-urusan pemerintahan d? ?f?‘
kenegerian-kenegerian yang terletak di’sebelah Barat, Timur dan Sg :S;
kerajaan Aceh kepada tiga orang Panglima. Akibatnya ?daer.ah Aceh A a;
kecuali daerah Kutaraja dan Mesjid Raya, terbagi tiga bahagian daerah bes
yang sedikit banyaknya menyerupai segi tiga di sekeliling. daerah yang
langsung diperintah oleh Sultan dan karenanya dinamakan Sagl. R

Sehubungan dengan jumlah mesjid-mesjid yang terdapat di da ; o
daerah itu, maka bagian-bagian itu dinamakan Sagi XXV, X?(VI dzmeX
sementara para kepalanya dikenal dengan sebutan Panglima tlgfz Sflgl 5

Pada mulanya, pengangkatan para Panglima. .sagl 'lFu buda“
dimaksud supaya mereka melakukan pemcrintahan‘sendm-sendm terha SZ}:}
sesuatu negeri, tetapi lebih banyak untuk melakukan tugas pengawa

apakah perintah-perintah Pemerintah Pusat yang disampai kan kepada para -

uléebalang benar-benar dijalankan sebagaimana mes,tinya _dan supazl'?1

mereka bertindak sebagai Panglifea pada_masa.masa terjadi_peperang
NI of @

seperti diartikan dengan perkatagh Panglzmg i .

Panglima Sagi pertamd tidak ‘dipialy ldarikalangan\merekad y(zii_ng
memerintah seperti uléebalang, tetapi dari Kalangan Sgltar} seff llr;]
Diriwayatkan, bahwa seorang putera Suitan Iskan.darmudja dllahll:ka% 0 ea
seorang budak wanita Habsyi di daerah XXII mukim. Ketﬂ.(a hamil, 1 un)(/i ‘
dibawa ke sana dan setelah melahirkan sang putera filangkat menjadi
Panglima Sagi tersebut dengan gelar Panglima  Polém Muda Seutia
Peureukasa. SEEE '

Sultan Iskandarmuda yang di kalangan orang-orang Aceh lebih
dikenal dengan nama Meukuta Alam, disebut juga pencipta l?uku undang-
undang atau lebih tepat disebut undang-undang dasar yang dikenal dengaq
nama Adat Meukuta Alam, berisi _peraturan-peraturan mengenai
pemerintahan kerajaan Aceh.

@ panglima = pemimpin pasukan dalam peperangan. ... .. vL.
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Terjemahan % undang-undang dasar itu saya lampirkan di

pelakang ini karena mengandung banyak peraturan yang berhubungan’
dengan susunan pemerintahan dewasa ini. Dapat dipastikan, bahwa sebagian
dari undang-undang dasar itu disusun oleh mereka yang mengganti kan
Iskandarmuda, terutama bab yang mengatur kedudukan para uléebalang dan
panglima sagi yang - seperti telah kita lihat - baru diadakan pada masa
pemerintahan sultanah Nurul ‘Alam (1675-1677). g

Begitu juga mengenai pasal pengaturan penghasilan para Panglima
sagi dan uléebalang yang baru berlaku pada masa kejatuhan pemerintahan
sultan.

Sudah diketahui, bahwa apa saja yang berhubungan dengan urusan-
urusan pemerintahan, oleh orang-orang Aceh disebut sebagai berasal dari
Sultan Iskandarmuda. Sejauh mana hal itu benar dan apakah itu memang
diadakan pada masa pemerintahannya atau merupakan karya para sultan
sebelumnya, dewasa ini sukar untuk diteliti kembali.

Cukup untuk diketahui, bahwa pada nama itu sampai hari ini masih
melekat sejenis cahaya kesucian dan dialah satu-satunya Sultan di Aceh
yang namanya ferus hidup di hati sanubari rakyat. :

Pémerintahlan [skagdarmuda ditandai selanjutnya oleh penaklukan
Delisdan.Stakedi pantai ‘Bifite.Sumateraldan apa yang dinamakan rantau dua
belas @V atau daerah dua belas, yaitu daerah yang terletak di antara Aer
Bangis dan Meulaboh di pantai Barat Sumatera.”

Pada masa kejatuhan sultan, para uléebalang, terutama mereka yang
kurang suka berperang atau telah tua, secara kecil-kecilan mengikuti contoh

para sultan untuk mengangkat para panglima guna memimpin rakyat di
dalam peperangan.

%) Dajam terjemahan ini dipergunakan teks-teks yang telah ditranskripsi AB.
‘:” Rantgu dua belas = daerah dua belas v.L.
! Taklukannya bahkan hampir seluruh Sumatra dan Malaya; kini Deli: menjadi Wilayah

“Propinsi Sumatra Utara, Siak: Riau sedangkan Air Bangis: Sumatra Barat. Peny.
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Dalam hal ini para panglima biasanya tidak selalu membatast
diri dalam daerah kekuasaan mereka saj‘a; apalagi jika mereka
tergolong orang-orang kuat dan para pemberi perintah adalah orang-
orang yang lemah atau tidak berani. Seringkali terjadi, bahwa seorang
panglima mengorbankan atasannya demi keuntungan diri sendiri. Hal
ini terjadi antara lain dengan panglima III mukim Lam Gugob dalam
sagi XXVI mukim bernama Cut Aji yang ~ menyuruh bunuh
uléebalangnya supaya dapat memperoleh kendali pemerintahan. Cara
demikian dilakukan juga oleh para Panglima Sagi lain kecuah'daerah
XXII mukim terhadap para sultan yang lemah pada masa kejatuhan
pemerintahan Sultan. Mereka berhasil m¢mperoleh kedudukan
swapraja dan menetapkan kedudukan Panglima Sagi secara Furun-
temurun seperti halnya dengan mereka yang memerintah' lal_nn}’?-
Dalam hal itu para sultan tidak melihat sesuatu jalan lain se?am‘
mengukuhkan pengangkatan mereka. Seringkali juga terjadi
pembangkangan terhadap atasan mereka dengan jalan mengobarkan
peperangan seperti dapat dilihat diffawah, ik, ; ‘

Tidak berlebihan jika dikaakah bahwassgjak abad ke 18 _Kerajaaft
Aceh berada dalam keadaan yang sangatikacate Para kepala dan Takyat stlif
berganti menjatuhkan para sultan dari kedudukannya dar} mengangkat
penggantinya secara sewenang-wenang. Hal‘ ini dlmulai pada masa
pemerintahan sultanah Kamalat Syah Jiatuddin? yang pafia tahun 1699 di
turunkan dan singgasananya oleh orang-orang besar kerajaan atas desakan
sekelompok Arab sehubungan dengan surat Kadi di Mekah yang menyebut,
bahwa adalah bertentangan dengan peraturan-peraturan Islam seorang
wanita memegang kendali pemerintahan e,

) yeth, Op.cit, hal. 82 vk

g V’;::k’s irab terbaca < ~—s»  (Zinatuddin) oleh Drs. M. Adnan Hanaﬁa}l; lih. hal.17;
sedangkan pada bagian belakang mata uang logam zaman Bagmda teftera: .ZamatudduT
Syah Berdaulat”, lih. T. Ibrahim Alfian: -Mata Uang Kerajaan-l_(erajaa_n fiz.A(.:eh (,Se"
Penerbitan Musium Negeri Aceh No. 3 th, 1979 hal. ~45..~R-;at,l§ »meituddm ini digantikan
oleh Sultan Badrul Alam dan pada tahun 1702 -Sultan. ini digantikan pula oleh Sultan
Perkasa Alam.). ; : - : Peny.
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Tahun 1704 sultan Peureukasa Alam dimakzulkan dan setelah
terjadi kekosongan pemerintahan selama tiga bulan ia digantikan oleh lawan
nya bernama Jamalul Alam Badrul Munir. Penggantinya bermaksud hendak
mengakhiri pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh Panglima Polém
Muda Seutia Peureukasa, Panglima sagi XXII mukim, tetapi rencananya
gagal. Tepat pada waktunya Panglima Polém dapat memukul tindakan-
tindakan pengikut Badrul Munir atas petunjuk para pengikut snltan, bahkan
Polem berhasil merebut Dalam.

Sebelum semua itu dapat diselesaikan, Badrul Munir berusaha
melarikan diri ke Pidie, tetapi para Panglima sagi merasa tidak puas dan
memakzulkan nya pada tahun 1723 @3 Mahkotanya mereka serahkan
kepada sultan Jauhar Alam Imauddin” Syah tetapi 20 hari kemudian ia
mangkat. ‘ ‘

Pada waktu itu mukim-mukim Montasiek, Lam Jampok, Pieueng
dan Ho6-ho dalam sagi XXII mukim mengangkat seorang bernama Wandi
Teubéng dengan gelar Syamsul Alam sebagai sultan, tetapi 30 hari setelah itu
ia dimakzulkan atas rong-rongan Panglima Polém Muda Seutia (1724).

Setelah_iti_kerajaan Aceh diserahkan kepada Maharaja Léla
bergelar AlavddinAhmad [Syak yafig mgmerintah sampai mangkatnya tahun
1735:

Pada hari mangkatnya, sultan Jamalul Alam yang dalam pada itu
telah mendirikan markas besarnya di Gampo6ng Jawa dengan bantuan
beberapa kepala yang kurang berarti dan penduduk VI mukim Sagi XXV
mukim berusaha merebut kekuasaan kembali.

Dari mesjid Baiturrahman ia memerintahkan penembakan Dalam
sultan yang dipertahankan oleh Pocut Uek @¥, putera Ahmad Syah yang
tertua. Ketidakberaniannya untuk merebut Dalam menyebabkan maksud

@) Ibid, hal. 84

@9 Pocut Uek = Pangeran berambut panjang. v.L.

) Teks A(ab oMLY dibaca oleh Drs. Adnan Hanafiah: Imaduddin, seperti terdapat
dalam: Adat Aceh a manuscript in the India Office Library, Verhandelingen v.h. KITLV,

deel XXIV oleh G.W.J. Drewes dan P. Voorhoeve, ‘s-Gravenhage, M. Nijhoff, 1958,

rujukan ini juga sama dengan untuk Zinatuddin di hal. 16. Peny.
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Jamalul Alam tidak tercapai. Karenanya para Panglima sagi mengangkat
Pocut Uek menjadi sultan dengan gelar Alauddin Johan Syah (1739)
kendatipun perang saudara dengan Jamalul Alam masih berlangsung sampal
10 tahun lagi. .
, Johan Alam Syah memerintah sclama 8 tahun dengan tenang, tetapi
kemudian ia terlibat dalam suatu perselisihan dengan Panglima Sagi XXII
mukim yang dikepalai ‘oleh Panglima Polém Muda Seutia Peureukasa
mengenai tindakan-tindakan yang memberatkan di bidang perdagangan
sehingga menimbulkan perang saudara selama dua ‘tahun (1753-1755);
perang it baru berakhir setelah Panglima Polém mengundurkan diri ke
daerah saginya.

Tahun 1760 Johan Alam Syah digantikan oleh puteranya bernama
Alauddin Mohamad Syah tetapi kekacauan di dalam negeri terus
perlangsung yang mendesaknya untuk melarikan diri pada tahun 1763
dengan menumpang kapal yang sedang berlabuh.

Mangkubumi Paduka Sinara menerima pengangkatannya dengan
gelar Badruddin Johan Syah, jetapi tahun =1745 ja dibunuh oleh para
pengikut sultan yang melarikafl iri j€tapiSkenudian lenaiki Jagi takhid
kerajaan. ,

Kekacauan terus saja berkecamuk karena pada stati"tnalam, engm
tahun kemudian, ia diserang oleh segerombolan pengacau, terdiri dan 200
orang di bawah pimpinan Raja Udah na Léla, sehingga cepat-cepat ia harus
melarikan diri. Setelah itu Raja Udah na Léla merebut kerajaan dengan
memakai gelar Sulaiman Syah, tetapi setelah memerintah selama tiga bulan
ja terpaksa melarikan diri dan digantikan kembali oleh Alauddin Mohamad
Syah. Masa-masa akhir pemerintahannya tidak juga reda dari kekacauan,
walaupun ia dapat bertahan sampai mangkatnya pada tahun 1781.

Jla digantikan oleh puteranya bernama Mahmud Syah Jéhan dan
walaupun terkenal sebagal seorang yang adil, bijak dan baik hati dalam
menjalankan pemerintahan, namun ia tetap dirintangi oleh para uléebalang.
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Di kalangan orang-orang Aceh ia terkenal dengan nama Meureuhom
Geudong ®5) Tahun mangkatnya ditaksir 1795. Ia digantikan oleh puteranya
pernama Hasan 252 bergelar Alauddin Jauhar Alam Syah dan selagi belum
Jewasa berada di bawah perwalian pamannya Tuanku Raja. ;

; Barulah tahun 1802 ia memangku jabatannya. Pemerintahannya pun
tidak menciptakan keamanan. Daya upayanya untuk menjalankan monopoli
di bidang perdagangan membuat marah para uléebalang, terutama yang
perkedudukan di daerah pesisir, diketuai oleh Teuku Paké¢h Pidie. Akibat
nya tahun 1814 ia terpaksa turun takhta dan menyerahkan urusan-urusan
pemerintahan kepada seorang pedagang Arab di pulau Pinang bernama Said
Husin, cucu seorang Arab yang kawin dengan puteri ratu Kamalat Syah.

Orang tersebut tidak menjalankan pemerintahan untuk dirinya
sendiri tetapi untuk puteranya bemama Said Abdullah yang dengan
perlindungan Inggris mengirimkan kapal-kapal untuk memakzulkan sultan
Jauhar Alam Syah. Karenanya tahun 1815 Jauhar Alam Syah melarikan diri
ke Pinang dengan menyerahkan urusan-urusan pernerintahan kepada
lawannya yang menjadi sultan dengan gelar Saiful Alam. Namun sultan yang
baru ini tidak juga dapat memenuhi keinginan para uléebalang. Ketika
Teuku Bakeh nenjadi kepala pemerintahan Pidie dan berdamai lagi dengan
Sultan| yarig—melatikan{ dirj maka [kembalilah sultan itu ke Aceh; lalu
berkecamukedagi ‘pertempPusan’ fyang flama antara saingan-saingannya.
Keadaan itu baru berakhir pada tahun 1820 ketika Inggris menghentikan
bantuannya kepada Saiful Alam; Jauhar Alam berdamai lagi dengan para
uléebalang .

Jauhar Alam yang di kalangan orang-orang Aceh dikenal dengan
nama Meureuhém Kuala terus memerintah dengan aman sampai mangkatnya

@ p .

Meureuhém Geudong = al'marhum rumah gedung (=istana); karena ketakutan nyakepada
para uleebalgng, sultan itu selalu berdiam di tempat kediamannya dan hampir tak

50 seorangpun diperkenankan menjenguknya. v.L
8, . . o
1. P.J. Veth, Atchin en Zijne Betrekkingen tot Nederland, (Leiden: Gualth Kolff, 1873)
him. 86 menyebut Hasan. ‘
; 2. RA. Hoesein Djajadiningrat, Critisch Overzicht van de in Maleisch Werken Vervatte

Gegevens over de Geschiedenis van het Soeltanaat van Atjeh, BKI 55 (1911), him
206 menyebut Hoesein. Peny.

Peny.
@9 Veth, Op.cit, hal. 82 1

v.L.
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nya pada tahun 1824. Setelah itu para Panglima Sagi mengangkat Tuank
Darid ? putera Jauhar Alam yang dilahirkan padase'ofang gundik sebagal
sultan, walaupun Jauhar Alam pernah menetapkan anak kandungny2 yang
berumur tujuh tahun sebagai penggantinya kelak. T Fen

Tuanku Darid (Daud ! Peny.) memerintah dengan gelar sultan
Mohamad Syah sampai ia mangkat pada'tahUn“1838.‘"la seorang raja yang
kurang bersemangat, sakit-sakitan, pengisap candu dan membiarkan semua
urusan pemerintahan kepada orang-orang kepercayaannya ),

Ja meninggalkan seorang putera yang masih sangat kecil bernama
Raja Sulaiman bergelar Sultan Al Iskandar Syah yang kemudian meng-
gantikannya di bawah perwalian pamannya Tuanku Ibrahim. Serta-merta
pamannya mengangkat dirinya menjadi sultan dengan gelar Alauddin
Mansur Syah dan menolak untuk menyerahkan kerajaan kepada kemenakan
nya Raja Sulaiman ketika ia menuntutnya pada tahun 1 854. )

' Akibat dari penolakan tersebut timbullah perang saudara besar. Di

pihak sultan lbrahim berdiri: k R

Panglima sagi XXV mukim, : ; o
Uleebalang 111 mukim Lam Ggob Segi XXVl

Teuku Imeum Lueng Bata, ~ :
Panglima Meuseujit Raya,
Teuku Nék Meuraksa dan
Raja-raja atau para uléebalang Pidie dan Gigieng,

RNl a

sedang di pihak Raja Sulaiman:

Kedua Panglima Sagi XXV dan XXVI mukim,

Teuku Baét, uléebalang VII mukim Sagi XXII,

Teuku Nek Peureuba Wangsa, uleebalang IX mukim XXV mukim,
Teuku Kali Malikdn Ade dan

Teuku Nanta Seutia.

vk W

—

@) yeth, Op. cit.. hal. 92 v : O T RIS R v.L.

“) Darid bentuk korup dari Daud (mungkin salah transkrip dari tulisan Arab), kemudian
baginda terkenal sebagai Sultaan Muhammad Daud Syah -1 (1824-1828). Peny.
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. Pertarungan berjalan lama dan seru, namun Sultan Ibrahim berhasil
mempertahankan Dalam sementara Raja Sulaiman berada di VI mukim”
sagi XXV mukim dan meninggal tahun 1858.

Di kalangan orang-orang Aceh Sultan Ibrahim dikenal dengan gelar
Meureuhém baré dan Raja Sulaiman dengan gelar Meureuhom muda.

. Pada umumnya sultan Ibrahim seorang raja yang bersemangat; ia
memerintah dengan tenang sampai mangkatnya pada tahpn 1870’ la
digantikan oleh spltan Mahmud yang mangkat bulan Januari 1874. Masa
kejatuhan pemerintahan Sultan sengaja saya ringkaskan supaya dengan
mudah dapat dilihat betapa sedikitnya kekuasaan yang dimiliki Sultan
terhadap para uléebalang yang bertindak sewenang-wenang, yang
memberontak atau memakzulkan para Sultan jika mereka diberi pel"ingatan
untuk melaksanakan sesuatu tugas. Dengan sepatah kata dapat disebut
bahwa para Sultan semata-mata menjadi bola permainan para uléebalang,
saja.

Pelju?ngan untuk memperoleh kekuasaan yang timbul di antara para
sultan, panglima sagi dan uléebalang memberi pengaruh juga bagi rakyat
Akibatnya. tak seofangpun menghormati atasannya kecuali jika untuk itl;
mereka didoréng)perasaaf takut Yatauluntuk kepentingan sendiri. Pada
pmuymoya Kekuasaan pata uleebalang) tethadap bawahan hampir seluruhnya
tergantung pada kepribadian dan besarnya kekuasaan terhadap kaum kerabat
mereka.

Qleh sebab itulah Panglima Polem, Panglima Sagi XXII mukim
sangat dihormati orang dan yang lainnya tidak. Untuk memperolel;
panflangan tersebut dan untuk mempertahankan wibawa telah menjadi
kebiasaan, bahwa, lebih-lebih para uleebalang yang terkemuka berusaha
mengadakan hubungan dengan para uleebalang bawahannya yang kuat dan
berp{e,n'gamh. Mula-mula mereka mengadakan usaha melalui perkawinan dan
kepentingan-kepentingan bersama. Hal ini dapat dilihat dari hubungan salah
seorang ‘Sultan, yaitu Raja Sulaiman dengan seorang kakak Teuku Muda
Baeét, uléebalang VII mukim Sagi XXII mukim yang pada waktu itu

) griie
Ki
int termasuk Kec. Peukan Bada - Aceh Besar. Peny.
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masih seorang anak, kemudian menjadi isteri Habib Abdurrahman (el Zahir)
setelah Teuku Baet memperlihatkan kekuasaan yang dapat diperoleh nya
dengan merebut Dalam sultan yang didiami Sultan Ibrahim, lawan Raja
Sulaiman. ‘ o .

Selanjutnya Panglima Polem telah mengawinkan mendlang
puteranya Teuku Rayek, dengan seorang kakak Teuku Baet yang lain karena
ia sangat mengharapkan bantuan Teuku Baet. Setelah suaminy2 meninggal,
wanita itu kawin pula dengan Tuanku Pangeran Usén. B

Walaupun para uleebalang dan imeum swapraja berkewajiban untuk
mematuhi perintah seorang Panglima sagi (dalam hal sebaliknya mereka
dapat dijatuhi hukuman denda!), namun Panglima sagi yang tetap
memperhitungkan kemungkinan perlawanan para bawahannya, selalu sangat
berhati-hati dalam mengeluarkan perintah dan akan mempeﬁim})ang kannya
baik-baik kepada siapa perintah-perintah itu ‘dapat dibcnlfan. Untpk
menjamin agar setiap perintah dan pelaksanaan sesuatu tindakan itu
dipatuhi, biasanya Panglima sagi menghubungi para uléebalang yang sangat
berpengaruh.

Demikianlah cara bertindfk Papglima Sagi XXII dan L}léebalang VI‘I
mukim sagi serupa di antara segama mereka d;ari pada yang discbut texakhir
mengikuti perintah yang pertartia. b

Panglima sagi -- dengan menyadari kekuasaannya sendifih==-
terpaksa menyerah kepada tindakan para uléebalang sejauh mana mereka
dapat menentang kekuasaannya atau mengelak membayar denda yang
dijatuhkan nya. ' o

Hubungan antara para uléebalang dengan para Panglima sagi lain
lebih longgar lagi karena mereka tidak memperoleh kekuasaan yang selalu
dimiliki para Panglima sagi keturunan Polém.

Seperti dilakukan oleh Panglima sagi terhadap para uléebalang dan
imeum swapraja yang berpengaruh, maka begitu juga dilakukan oleh para
uléebalang dalam urusan-urusan pemerintahan distrik terhadap para
bawahannya (imeum, waki dan keuchik).

Rakyat harus mematuhi hal-hal yang telah disepakati ‘atau
keputusan-keputusan yang telah diambil; yang membangkang akan dikena
kan denda.
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Walaupun para uléebalang, menurut adat, boleh memerintahkan
sesuatu atas kehendak mereka sendiri, namun mereka tetap membatasinya
dalam hal yang penting-penting saja dan untuk menghindarkan timbulnya
sesuatu kesulitan atau pemberontakan, maka sebelumm memutuskan sesuatu
hal, mereka lebih suka mengadakan musyawarah dulu.

 Pada tahun-tahun terakhir, pemerintahan sultan pada umumnya
lebih banyak didasarkan pada musyawarah dengan para uléebalang dari

¢

pada melaksanakan sesuatu kekuasaan.

Sekumpulan kampung -seperti kita lihat di atas— membentuk
mukim yang dikepalai oleh seorang imeum.

‘ Jika imeumnya kaya dan kampung-kampung banyak penduduknya,
maka sang imeum memerintah hampir-hampir sendiri tanpa mempedulikan
atasannya. Karenanya banyak contoh yang dapat disebut mengenai
pemberontakan imeum terhadap uléebalangnya. Karena itu para uléebalang
selalu berusaha supaya mereka mempunyai hubungan kekeluargaan dengan
imeum-imeum yang berkuasa. Dalam urusan pemerintahan, para imeum
didampingi sebuah dewan, terdiri dari para waki dan keuchik dan, jika
diperlukan, juga paga teungku dan ureueng tuha-tuha (= orang tua-tua).

Kampufigy littat di@dtasMefupakan kumpulan lorong-lorong atau
Kampungskampung|ke¢il. Kepala Kampiing| yang dinamakan keuchik atau
waki bersama para kepala berbagai-bagai kelompok dalam sesuatu
kampung, merupakan dewan yang mengurus pemerintahan kampung. Dalam
membicarakan sesuatu masalah penting, para teungku meunasah dan orang
tua-tua selalu turut serta.

Dalam setiap kelompok dijumpai sebuah rumah ibadat yang
dinamakan binasah atau meunasah yang merangkap juga sebagai tempat
mengadakan permusyawaratan dan pendidikan agama. Kepala kelompok
yang dinamakan teungku meunasah atau keuchik bersama orang tua-tua
merupakan pemerintahan kelompok.

Sekiranya kelompok tempat tinggal kepala kampung besar, banyak
penduduknya serta terdapat hubungan kekeluargaan yang besar dan berada
pula, maka kepala kampung itu pasti seorang yang mempunyai pengaruh
besar. Palam hal sebaliknya kepala kampung itu tidak lebih dari seorang
ketua dewan para ketua kelompok; dalam hal ini hanya mereka yang sangat
berkuasalah yang menonjol. Perhubungan di antara sesama para bawahan
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boleh flikatakan serupa seperti perhubungan  para uléebalang dengal
Panglima sagi. N _y

Masalah-masalah umum diselesaikan dalam ‘musyawarah, terdiri
dari uleebalang distrik yang bersangkutan, para imeum, waki dan, jika
diperlukan, juga teungku dan orang tua-tua kampung. .

Jika seorang kepala karena kesalahan-kesalahannya dihukum dan 12
mengingkari keputusan tersebut sedang ia seorang kuat untuk melawan
keputusan itu, maka musyawarah selalu berusaha untuk menempuh jalan
damai. Jika yang seorang berhasil, yang lainpun akan berbuat yang demikian
juga. Sebab-sebab mengapa di Aceh - selalu “dijumpai pembang kangan-
pembangkangan dan ketidaktertiban terletak pada pemerintahan Sultan yang
lemah. s ;

Dengan menyimpulkan hal-hal di atas, secara ringkas dapat kita
gambarkan susunan masyarakat Aceh dan peraturan-peraturan pemerintahaﬂ
di bawah pemerintahan kesultanan yang lalu sebagai berikut:

Rakyatnya terbagi dalam empat sukée (= suku) atau kaum besar
yang susunan intinya didasarkan pada ketentuan-ketentuan patriarkhat. Suku
atau kaum itu dijumpai di berbagai-bagai-kampung; apggota-anggota
kaumnya berada di bawah seorangikcpala keluargal yafig [(dindrhakaf
Panglima kaom. 1 I

Kampung yang pada mulanya merupakan kesatuan penduduk,
berada di bawah kepala kampung yang dinamakan keuchik atau waki dan
kemudian -- ketika penduduknya bertambah banyak dan daerahnya ber-
tambah luas -- dibagi lagi dalam binasah atau meunasah untuk mengganti
kan kampung sebagai kesatuan penduduk.

Kepala binasah atau meunasah adalah teungku meunasah yang
membina kepentingan rakyatnya di bidang kerohanian dan keduniawian. Di
sagi XXII mukim para kepala binasah atau kelompok ini dinamakan
keuchik.

Sekelompok kampung yang penduduknya bersembahyang Jum'at
dalam mesjid yang sama dan pada mulanya memiliki seribu orang siap
tempur, dinamakan mukim yang diperintah oleh seorang kepala bergelar
imeum. Mukim dapat-dianggap sebagai kesatuan ketatanegaraan organisasi
pemerintahan Aceh. S

2%

- Sebuah federasi mukim merupakan sebuah daerah uleebalang dan
sebuah kumpulan daerah uleebalang merupakan sebuah Sagi; kepalanya
bergelar Panglima sagi.

~ Menurut Adat Meukuta Alam ®®, “jikalau siapa juga yang hendak
diangkat jadi Panglima sagi atau hulubalang dalam sagi di mana tempat
yang biasa dalam tiga sagi Aceh atau ta'aluk jajahannya, maka adalah ahli
waris hulubalang yang meninggal itu mupakat dengan segala orang tua-tua
yang berakal pada tempat itu seperti keuchik, wakil dan imam serta ulama
mesyuarat”, (lihat pasal 1 AMA).

" wJika kalau sudah tetap dapat dalam ahli warisnya, maka berkanduri
berkumpul segala hulubalang yang hampir padanya diangkat serta ditaryh

gelarnya sudah muktamad”, (lihat pasal 2 AMA).

- *"Maka dibawa menghadap raja serta membawa satu dalung terisi
fialamnya depgan p?rsembahan tetapi ditilik hal keadaan hulubalang itu
Jika.lau;Pangllma Sagt atap Orang Kaya Sri Maharaja L¢la hulubalang dalam
sagi atau yang sama derjatnya hulubalang enam atau yang sama derjatnya

‘ hulpbalang dua belas atau yang sama derjatnya," (lihat pasal 3 AMA).

g ".Diperscmbahkan ke bawah=duli-hadlarat paduka sri Sultan di atas
balai Baiturahmaftenyambut sertalhembari peraturan yang biasa adat

yafig melazamah daldm hegeri-Acell bandar Darussalam d i
keh()rmatan," (llhat pasal 4 AMA) engan memben

Hal yang serupa berlaku juga terhadap pengangkatan para kepala
bawahap; hanya saja dipadai persetujuan uléebalangnya. Sebenamya para
gepala} itu merupakan semacam aristokrasi karena pekerjaan yang mereka
jabat m‘x turun-temurun. Pemilihan seorang pengganti yang dilakukan oleh
para uléebalang, orang tua dan ulama dalam sesuatu daerah dimaksudkan
tidak lain hanyalah untuk mencari seorang calon yang paling cakap dan
k,cturu:x}an seseorang yang sedang berkuasa.

Ketika diangkat para Panglima sagi dan uléebalang tidak menerima
surat keputuse}n Sultan yang bercap halilintar karena jabatan itu mereka
terima sebagai pusaka, (pasal 6 AMA). Sebaliknya mereka menerima surat

keputusan Sultan yang bercap halili i .
jabatan lain. yang p halilintar jika Sultan menganugerahi mereka

(28 .
Untuk selanjutnya dalam karangan ini dipergunakan singkatan AMA. v.L
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Sebaliknya para ulécbalang yang berada di dacrah-daerah taklul;nya
dan langsung tunduk di bawah Sultan menerima surat pengangkata“ Su tan.
Dalam surat untuk mereka yang disebut pertama ditetapkan jabatan—Jabatan
yang diberikan serta tanggung jawabnya, (pasal 7 AMA). _

Peraturan tersebut boleh dikatakan telah dilaksanakan sampa! tahun-
tahun terakhir pemerintahan Sultan, namun tanda-tanda kejatuhan kera]alan
Aceh tetap juga terlihat pada pembagian kenegerian dan penggunaan gelar
oleh para uléebalang. ‘ ‘ .

Tidak jarang terjadi, bahwa Sultan menganugerahi gelar-gelar inggl
kepada orang-orang tertentu tanpa memperhatikan luas sesuatu daerah yang
dikepalai mereka yang dianugerahi gelar itu.

Jumlah mukim yang sesungguhnya dalam sesuatu daerah uleebglang
tidak selalu pula sesuai dengan jumlah daerah yang ditetapkan; ‘pegltulah
umpamanya jumlah VII mukim Baét bukan terdiri dari tujuh tetapl sebelas
mukim @, ‘ '

Perlu ditambahkan lagi, bahwa keturunan apa yang dmz‘lmakan.
orang-orang besar kerajaan seperti Orang Kaya Sri Maharaja Léla, Sr:z
Maharaja Indra Lakseumang) dan sebagainya, pada Jfahunctahun terakhnr.
pemerintahan kesultanan sudah=Habi§ scthuanya dah istang-sultan tidaklagi

memperlihatkan kejayaan seperti pada abad ke 17

Sebagai penghormatan, para panglima dan uléebalang rpenerima
pada upacara-upacara penerimaan tamu sekian das tembakan meriam yang .

ditetapkan oleh sultan, masing-masing 21 dan 12 kali, (pasal 5 AMA).

Selanjutnya apabila lahir anak seorang Panglima sagi, olehnya.
-- tanpa izin sultan -- dapat ditembakkan 9 kali tembakan meriam sebagfu
penghormatan, sementara untuk anak seorang uléebalang tidak boleh lebih
dan tujuh kali. .

Ketentuan-ketentuan yang berlaku jika meninggal para Panglima
sagi dan uléebalang atau .keturunan mereka dapat dilihat dalam bab III
AMA.

29\ jhat Memorie van toelichting van Mr.F.H.Der Kinderen op de rechispleging onder de
inheemsche bevolking van Groot-Atjeh, halaman 13.
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Sampai sekarang ketentuan-ketentuan tersebut, sampai batas-batas
tertentu, masih diikuti oleh Pemerintah Belanda di Aceh. Pada kesempatan-
kesempatan tertentu seperti perkawinan, kelahiran anak atau umumnya pada
kenduri-kenduri G9 para uléebalang diwajibkan memberi penghormatan
kepada Panglima saginya dengan menyerahkan hadiah-hadiah yang diikuti
dengan balasannya.

. Maksud dan waktu mengadakan sesuatu kenduri, oleh Panglima sagi
diberitahukan kepada wakil-wakilnya dengan jalan menguniiang mereka.
Jika undangan itu tidak dipenuhi, tanpa sesuatu alasan yang kuat, maka
mereka yang alpa dijatuhi denda berat oleh para uléebalang yang hadir
karena yang bersangkutan dianggap bertindak tidak hormat. Jadi Panglima
sagi berhak menerima kunjungan dan memperoleh penghormatan dari para
bawahannya. Mereka yang hadir menyerahkan sejumlah biaya, masing-
masing menurut tingkatnya. Seperti Panglima Sagi, begitu juga ul¢ebalang
berhak memperoleh penghormatan dari para bawahannya dan orang lain di
daerahnya. Pada waktu diadakan kenduri, para bawahan dan orang biasa
wajib menghadiri nya.

Dalam halgitu para kepala menghadiahkan sapi, kambing atau ayam,
Sechtata [OraNgiprang biafa'bglch, mEbayar enam peéng (kira-kira 15 sen)
atay | kurafg \agj) bahkan seting (kalj pula dibebaskan dari kewajiban
tersebut. Mereka yang enggan datang dikenakan denda. Jika mereka tidak
membayar denda, maka barang-barang mereka disita, bahkan secara paksa.

- Denda seperti itu, beberapa tahun yang lalu, masih terdapat di V
mukim Montasiek sagi XXII ketika uléebalang mengadakan kenduri. Para
uléebalang Pie Yeuéng” tidak hadir tanpa sesuatu alasan yang kuat lalu
mereka didenda 100 ringgit yang dilunasi tanpa terjadi sesuatu perlawanan.
Untuk menghormati seorang uleéebalang yang datang kesuatu kampung
penduduk nya berkewajiban memberi makan. Jika ini diberikan tidak
dengan suka hati ataupun tidak diberikan sama sekali, maka penduduk

kampung itu didenda. Biasanya denda itu berjumlah seekor kerbau atau
segunca padi V.

(30) P . . .
Kata kenduri tidak saja dimaksudkan untuk orang meninggal, tetapi berlaku juga untuk
semug kenduri yang memerlukan pembacaan doa. v.L.

4 . .. . .
ah Sebaiknya dieja : Pi Yeuéng (Pi, sejenis tumbuhan) Peny.
Segunca = 272,5134 kg (biasanya = 10 Naleh @ 20kg/padi = 16 are padi, Peny).  V.L.
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Seorang uléebalang boleh dijamu dengan menyembelih SC?kor
kambing atau beberapa ekor ayam. Seringkali terjadi, bahwa, kgndatnpun
uléebalang hanya melewati sesuatu ‘tempat, namun ja tetap duawarkan
makan. i RN .

Jika seorang uleebalang berkewajiban menerima penghormatan dart
penduduknya, apalagi seorang Panglima sagi! o

Jika Panglima sagi bepergian di dalam daerahnya, mesjid dijadikan
tempat ia bermalam, sementara uléebalang bermalam di pinasah atau
meunasah. : )

Pada tahun-tahun terakhir pemerintahan sultan, yang berkewajiban
memilih sultan di antara keturunan-keturunan sultan yang berhak
memerintah adalah apa yang dinamakan uléebalang dua blaih (hulubalang
dua belas). > :

Kedua belas uléebalang itu ialah:

I. Dalam sagi XXV mukim:
1. Panglima sagi;
2. Teuku Nék Peureuba Warigsa, G18ebalang X mukims .
3. Teuku Nék Raja Muda Seutia, wlcebalang Melrakss, |dalivlu Jhga
uléebalang VI mukim;
4. Teungku di Lam Paya, Kali Rabbdnjalé sagi XXV mukim.

1. Dalam sagi XXII mukim:

1. Panglima sagi;

2. Teuku Baét Indra L¢la, uleebalang VII mukim;

3. Teuku Chik Gampdng Bard, uléebalang V mukim Montasik;
‘4. Teungku Tanoh Abée, Kali Rabbonjale sagi XXII rnukim.

11L. Dalam sagi XXVI mukim:

1. Panglima sagi;

2. Teuku Ateuek;

3. Teuku Tungkob, uléebalang X11I mukim Tungkdb;

4. Teungku Lam Gut, Kali Rabbonjalé sagi XXVI mukim.
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Sultan terpilih, oleh Kali Malikén Adé ditempatkan di Dalam atas
apa yang dinamakan Batée Tabai (batu tabal) dan dinobatkan oleh para
uléebalang, ulama dan para bawahan dalam tiga sagi kerajaan Aceh.

Selain di atas Batée tabai sultan dapat juga ditabalkan di salah satu
tiga buah mesjid, yaitu:
1. mesjid Raya Baiturrahman,
2. mesjid Indrapuri,
3. mesjid Indrapurwa. .

Ketika dilakukan penobatan, kepada ketiga Panglima sagi sultan
menghadiahkan sebanyak 30 Kati ©2 mas yang dinamakan jeunamée Aceh
(mas kawin Aceh *®). Pada kesempatan itu Kali Malikén Adé menerima 3
kati emas.mm

Cap Kerajaan Aceh = Cap Sikureueng.
TfiSa ) dilingkaran  tengah  berbunyi
“Wafagallah Paduka Sri Sultan Alaiddin
Muhammad Dawud Syah Djauhan Berdaulat.
Dzillullahi fil Alam Sanah 1296”. Cap Sultan
Aceh  terakhir, baginda ditabal pada hari
Kamis 1 Muharram 1296 H = 26 Desember
1878 di Mesjid Indrapuri, Aceh Besar. Cap
Sikureueng atau segel para Sultan/Sulthanah
Kerajaan Aceh adalah cap resmi dari raja yang,
memerintah. (Peny.)

32) . N )
20 1 kati # 1% Pon Amsterdam (+ 625 gr).

. . . V.L’
mas kawin = mahar=jaminan yang wajib dibayar Sultan, lambang tangan diatas yang

mulia (pemberi) bukan penerima yang tangannya dibawah Peny.
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dinamakan sagi XXV, XXVI dan XXII mukim.

PEMBAGIAN DAERAH NEGARA

mi luar daerah yang langsung diperintah oleh Sultan, daerah. Aceh
Besar terbagi dalam tiga buah daerah besar atau sagl yang
Para Panglima sagi dibebaskan mencampuri dari urusan-urusan di:
Dalam Sultan bersama Peukan Aceh dan kampung-kampung di sekitar
nya, yaitu kampung-kampung Kandang, Meureuduati, Jawa, Pandé dan
Keudah. Daerah-dacrah tersebut diperintah oleh Sultan sendiri. Di
kampung Kandang berdiam hamba-hamba Sultan, di kampung
Meureuduati para pegawainya dan di kappung Jawa para pedagang dan
orang-orang asing. '

Mesjid raya dan kampiing-Kampung/di Sekifarnyd, ¥%apg dewasa| it
kebanyakannya telah dihancurkan oleh tehtara atau dijadikanstempat
mendirikan gedung-gedung Pemerintah serta kelompok-kelompok orang
Eropah dan Timur Asing. '

Pada masa dahulu pemerintahan dalam mukim-mukim yang luas yang
dibentuk oleh mesjid seperti diuraikan di atas, dilakukan oleh seorang
uléebalang dan dikenal dengan nama Panglima Meuseujid Raya.
Titularis terdahulu meninggal pada masa pemerintahan Sultan Ibrahim
Mansur Syah (1838-1870) dengan meninggalkan seorang putera yang
masih kecil dan belum mampu memerintah; karenanya mukim tersebut
dibagi dua: daerah di tepi kanan sungai Aceh diberikan kepada Teuku
Kali Malikén Adé secara turun-temurun, seorang yang sangat dikasihi
Sultan dan sejak itu ia bertindak sebagai uléebalang yang memerintah.
Daerah yang terletak di tepi kiri sungai Aceh berada di bawah
pemerintahan Panglima Meuseujid Raya.
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3. Pada masa itu mukim-mukim Lueng Bata, Pagarayé dan Lam Sayun

berada di bawah p_impinan seorang Panglima Prang di Pagaraye, tetapi
pada masa pemerintahan Sultan Muhammad Syah (1824-1838,) telah
dipisahkan dari IX mukim, jadi dari sagi XXV mukim juga, ketika
panglima Prang terakhir Nyak Him, dalam pepérangan dengan’ orang-
orang sagi XXII mukim bersikap tidak baik. Sejak itu para kepala
mukim-mukim tersebut diperintah langsung oleh Sultan. ¢

" Daerah uléebalang III mukim Keureukén yang dulu meru i
. Dac _ . pakan bagian
sagi XX VI mukim dan lebih kurang 40 tahun yang lalu (1848, Peny.)

_telah dikelu.ar kan oleh Sultan Ibrahim Mansur Syah dari segi tersebut
pada masa itu berada langsung di bawahnya setelah ia membayar denda;
sebanyak 30 kati emas karena penduduknya selalu melakukan
perkelghian dengan tetangga-tetangga mereka dalam sagi XXII mukim
yang tidak mau di bayar oleh Panglima sagi XXVI mukim. Mukim-

~ mukim tersebut dj perintah oleh Sekretaris negara kerajaan Aceh
_bergelar  Keureukon Katibén Mulok dan dinamakan III  mukim

Keureukon.

DaerahAlacsah Gleebdlang’ LAcok” Glildng atau Teuku Nyak Blang, Cadék
Mon| Batee gtau[Cadék Keujruen dan|Kuala Gigieng sagi XXVI’ mukim
yang terletak di pesisir tidak mempunyai perhubungan dengan Panglima
sagi XXVI mukim dan berada langsung di bawah Sultan. Uléebalang
Lholf Gulong, Panglima Paduka Sinara, merangkap juga uléebalang
mukim Paya di Pulo Weh". Daerah-daerah itu dikenal dengan nama
nanggroe wakeueh (= negeri wakaf Sultan) ©?.

IE5) _— .
Kami tidak berhasil memperoleh keterangan mengapa daerah-daerah tersebut dinamakan

1‘(nanggroe wakeueh" ‘Istilah itu ‘telah kami terjemahkan dengan "negeri wakaf Sultan”
kalr)t?na Sultgn mengutip p;nghasﬂannya. Menurut Dr. Snouck Hurgronje, sudah menjadi
c€biaspan di negeri-negeri Islam, bahwa tanah-tanah dan gedung-gedung wakaf jatuh ke

tangan Sultan atau Penguasa-penguasa secara tidak sah. Kami ulangi, bahwa kami tidak

mengetahui apakah hal itu ada hubungannya dengan daerah-daerah tersebut. v.L

Sampai kini nam : i
anya: Paya Seunara (Sinara). Peny.
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Mengenai sagi XXV mukim perlu dijelaskan keanehan—keanehan

yang berikut ini:
Pada masa dahulu Meuraksa termasuk dalam VI mukim, sementara
uléebalangnya merangkap juga sebagai uléebalang VI mukim.

Sebab-sebab terjadinya pernisahan dari Meuraksa diceritakan
sebagai berikut:

Kira-kira tahun 1825 Teuku Nék Tuha menjadi uleebalang VI
mukim tetapi karena ia masih sangat muda, maka urusan-urusan
pemerintahan dijalankan oleh pamannya bernama Teuku Ulée Lheue sampal
ia meninggal kira-kira tahun 1847. Pada akhir masa perwalian itu, Teuku
Ulée Lheue telah mengangkat seseorang bernama Nyak Bantd menjadi
Panglima dalam daerah yang terletak di seberang Krueng Cangkoi. Pada
waktu yang bersamaan, Teuku Nanta Seutia yang kawin dengan salah
seorang keluarga Teuku Nek telah mempunyai pengaruh juga di daerah
tersebut. Teuku Ulée Lheue telah mengatur, bahwa penduduk meunasah
Déah Lam Padang kini berada di bawah pimpinannya sendiri sehingga pada
waktu itu Teuku Nanta hampir saja memperoleh kekuasaan di dalam daerah
tersebut sehingga terbuka keserfpatan baik lébih kurang pada tahun 1848.

Seorang bernama Pof Baka Gafl MeufdkS, daTaffl keadaan kalap
telah membunuh seorang tefkemukal berasal dari V1 mukim, bernama FHajt
Said. Untuk menghilangkan jejaknya, Teuku Meulabsh, putera Teuku Ulce
Lheue, dalam jabatannya selaku Panglima Prang VI mukim, membunuh Po

Baka.

Tindakan itu tidak memuaskan keluarga Haji Said yang berdiam di
seberang Krueng Cangkdi; mereka meminta agar dalam masalah tuntutan
bela itu diganti dengan orang lain karena Po Baka seorang gila.

Hal itu ditolak oleh ketua-ketua rakyat Meuraksa; akibatnya
terjadilah perkelahian seru dengan menggunakan senjata tajam di
persawahan Blang Oe antara pihak Haji Said dan orang-orang Meuraksa;
pada kedua belah pihak jatuh korban, tetapl orang-orang Meuraksa
memperoleh kemenangan.

Pihak Haji Said meminta bantuan kepada Panglima Nyak Banta,
tetapi Panglima, seorang yang lemah, menolak untuk melawan uléebalang
nya. Karenanya mereka meminta bantuan kepada Teuku Nanta, putera
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Tguku Nanta yang disebut di atas yang berk .
: 1ah sangat berpengaruh di VI mukim, g berkat kelicikan dan kekayaannya

- Teuku Nanta dapat men .
, gabulkannya. S
‘irtahanan dan pertempuran berkecamuk {agi, egera dibangunlah kubu-kubu

Dari pada menjadi seorang penengah, Sultan rr;emberikan persenja-

taan: sekali kepada Teuku Nék dan lain kali kepada Teuku Nanta

- Ketika memperebutkan kesultana i
: . sultanan oleh Raja Sulgiman d
ng,d ; Sult;n Ill()ral;\}n;( p;lda tahun 1854, Teuku Nanta berdiri%di pihal?r;el:z:rrﬁl:
sedang Teuku Nek di pihak terakhir. Karenan "Raj i ilih
. h AL ya Raja Sulaiman i
;gmp?thk'e;;ilirrllann){a di VI mukim dan ketika ia meninggal tahli?lerlnélgg
masalah itu belum juga dapat diselesaikan; begitu j isi
e ; begitu juga dengan
yang timbul antara Meuraksa dan VI mukim belum dapat didgamalijlziehs‘han
'113arullah pada tahun berikutnya Haji Nyak Dém dari Seu;leubék
,b:c‘r‘haSl membayva kedua‘ belah pihak yang sudah sekian lama bertarung itu
kg_suatg ;;erundmgan sehingga berakhirlah sengketa tersebut ¢
: ebenarnya pada waktu itu belum ada sesuatu . i
L ang diputu ;
uleebalang Meuraksa memang menerima "status kwo"y tergsebixptu n;rl;Tr;

sampai_masa Remerintahan B i :
mukim. n Belanda ia tetap juga menuntut haknya di VI

=7l Mengénai sagi XXV i ij

e g “nukim dapat dijelaskan hal-hal yang berikut

~ Setelah Panglima sagi Teuku Pangli i

- : glima Ateuek meninggal pad

§§$nntahanksultap terakhir, dalam sagi ini diakui dua orangg %’anglirzarzzsg?
ang merupakan siasat para penasihat sultan untuk m i

para Panglima sagi. Akibatnya tak seoran koo Kekuasaan

_ : gpun dari keduanya itu berhasil

menguasai para uléebalang di dalam daerahnya. P i i olal
it . Panglima i

Teuku Muda Nyak Banta, j 1 s Muda Lo S b

eyl , Juga disebut Teuku Muda Lam Pasé

bergabung dengan kelom i am Pasch, sekarang

! pok sultan di Keumala, dan 7T j
Muda, juga dinamakan Teuku L o e Sri Imewn
) J am Reueng, yang dibunuh pad

atas perintah pihak Keumala setelah ia b i e b Bl
: _ hak kepada P i

Yang diseber torakhin : 12 berpi P emerintah Belanda.

. gantikan oleh Tewku Nyak Bant

pemenintahannya hanya mencaku j 4 g e
p tujuh buah meunasah saj iri i

kampung—kampung Lam Paséh, Lueng Ie dan Puklat. SR, terdint dar
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Y ang terakhir mengenai keanehan-keanehan dalam sagi XXII muk}m?

Panglima saginya yang secara turun-temurun bergelar panglima
Polem Muda Seutia Peureukasa, seperti ternyata di atas, adalah keturunan
salah seorang sultan yang lalu (32 1a mengakui sultan sebagal "peminjam
tanah"; dua kali setahun ia menyerahkan upeti kepadanya, tetapi selebibnya
ia memerintah saginya sebagai seorang kepala yang merdeka.

Sampai lima puluh tahun yang lalu Glé Yeueng merupakan tempat
kediaman para Panglima sagi; di sana dijumpai tanah pekuburan keluarga
mereka, tetapi sejak Panglima Polém terakhir kawin dengan wanita-wanita
di kampung Lam Pas¢h dekat Panté Kareueng dan Aneuk Galong, maka 12
berdiam di tempat yang disebut terakhir, sementara para keluarganya yang
lain berdiam di pedalaman. '

Dewasa ini (1888, Peny,) ada dua orang adik laki-laki Panglima
Polém (seayah tetapi lain ibu!) yang masih hidup; seorang bernama Teuku
Cut Ajat di le Alang dan yang kedua Teuku Cut Blang di Mah'éng. Mereka
diakui sebagai uléebalang yang selalu bertindak menurut keinginan abang
mereka tetapi tidak mengaku sebagai bawahan mereka.

Para uléebalang V mukim Montasiek, sejak.dahula merupakan tulang
punggung para Panglima sdg dalam “mdngharapkan Bantuan, denigan
merekalah mula-mula mereka mengadakan’ perindingal. Sclanjutilya _paté
Panglima sagi selalu memperoleh bantuan para anggota keluarga mereka
sekiranya terjadi rong-rongan terhadap kekuasaan mereka.

Dalam V mukim Indrapuri tidak ada kepala rakyat yang boleh
menggunakan gelar uléebalang; pemerintahan mukim di sana dijalankan
oleh sebuah dewan, terdiri dari tiga orang imeum, yaitu imeum Indrapuri,
imeum sebelah kiri dan sebelah kanan sungai Indrapuri. Yang pertama lebih
tinggi jabatannya; ia mempunyai hak untuk memutuskan sesuatu masalah.
Yang dua lainnya merupakan pelaksana keputusan-keputusan yang telah
diambil masing-masing untuk daerahnya.

U3 Maksudnya Sultan Iskandar Muda, memerintah tahun 1607 - 1636 Peny.
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~ Mukim Jruek yang termasuk dalam i ‘¢
menentang uléebalang mukim-mukim terseb?;/tl.I J‘?kl;kmt]er'l:;iet ot
ketegangan antara Panglima Polém dan Teuku Ba'ét makaJ an Sd(?suzm
pertama berpura-pura menyebelahi Jruek. Tetapi jika’ di antzra ﬁ dlsek a
baikg?maka Jruek diingatkan supaya mereka mematuhi VII mukim T

’é'f-Pada masa pemerintahan sultan, mukim
. 4 s Aneuk Glé berdiri iri
Selain ketua-ketua VII mukim Ba'ét dan V mukim Montasiek e;r):;: lf:t?xc:rllc;

Al ahg;f’Mah'éng dan Tanoh Abée bergelar uléebalang.

 Pada mulanya ketua Seulimeum han

L _ yalah seorang im i

karena banyak mem?antu Panglima sagi dan adanya hubunggan ;:rnl:a\:feitapl
dengaq keluarganya iapun dipandang sebagai uléebalang. nn

- Mukim Krueng Raya tadinya termasuk dalam daer i

o isana mukim i .o 1 ah XXVI mukim;
ll::ial‘(l\rxrtlan im itu menjadi daerah XXII mukim diceritakan sebagai
Para uléebalang XXVI mukim telah menyerahkan kepada sultan hak
‘mex}gggkap lka{l di perairan Krueng Raya; hak itu didelegasikar:1 kumgk
Panglima Poléry; akibatnya banyak penduduk V mukim Monfpé ;:
bermuklm d gkanlamm) Lhe@y( 2 2AuB/) s€7ak itulah mukim tersebut t aSICk
dalam sagi XXIE mukim| (Lam Eheug mungkin desa Lam Réh :erlzz:::g

; disekitar pelabuhan laut Malahayati Krueng Raya, Peny)

~ Pembagian kenegerian dan kemuki
iman dal
tertekra_dalam daftar terlampir, (lihat Lampiraﬁ I, Pe?l;r)"erah Aceh Besar

Cap dan Tanda tan
Teuku Fanglima Polem Sri E;u?ia Perkasa
Muhammad .Dawod, mangkat 30 Juni 1941.
;\(Axall;ama di Lamsi Aceh Besar. Panglima Sagi
m yang ke 7 (1891-1936), dari turunan
Sultan Iskandar Muda Mahkota Alam. (Peny.)
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KEMUKIMAN DI ACEH BESAR

N

A. DAERAH DI LUAR 111 SAGI YANG DIPERINTAH r>zn§m= SULTAN:

DAFTAR PEMBAGIAN KENEGERIAN

A\ v v v v v v v
Kampung Sultan Meuseugit Raya Lueng Bata Pagaraye Lam Sayun 111 Mukim Lbok Gulong ~ Cadék Mon Kuala Gigieng
1. Kandang. Sebelah kanan krueng - Sebelah kiri Uleebalang:  Uleebalang: balang: Keureukon  Atau Teuku Batee atau
2. Meureuduati, = - Aceh: Uleebalang: Krueng Aceh Teuku Raja: Teuku Imue Tewku Imuem  Uleebalang:  Nyak Blang. Cadek Keujruen.
3.Jawa " Teuku Kali Malikon Uleebalang: Nyak Dalam th. Teuku Keu-

4. Pande o Ade. Teuku Panglima Reukon:
5. Keudah. : Meuseugit Raya t 1. Siron
, 2. Garot
) e 3. Gani.
B. SAGI XXV MUKIM. p
Panglima Sagi: Te euku Muda Abaih Seutia Ulama. .

\/ v —V L \" v v v
Meuraksa: VI Mukim (*): IV Mukim: IX Mukim: Leupueng: Lhong 11 Mukim: Krueng Kala
Uleebalang Uleebalang: Teuku Uleebalang: Teuku Uleebalang: Teuku Sebuah mukim Uleebalang: Diperintah oleh
Teuku Nek Raja = Nanta Seutia: Cut Banta: Peureuba Wangsa: yang diperintah oleb Keujreun Sri Teuku
Muda Seutia. 1. Lam Teungoh: 1. Lhok Nga 1. Ulee Susu Dua orang kepala Seutia Lingga: Imuem Ali.

2. Lam Pageue 2. Kueh 2. Lam Kunyet Mukint 1. Lhongg
3. Gurah 3. Lam Lhom 3. Bilui Teuku Imuem Nyak 2. Kulu
4. Beuraden 4. Lam Puuek. 4. Cot Bheue Banta dan Teuku 3. Blang Me.
5.Lam Baro 5. Lheue Nyak Ali.
6. Lam Baet. 6. Lam Reung
7. Lam Ara )
8. Jeumpet ) (**)
9. Daroj )
(*) Dalam VI mukim termasuk juga pulau-pulau berikut:
1. Pulo Breuch
2. Pulo Masoe atau Deubab
3. Pulo Kreusek
4. Pulo Bunta
5. Pulo Batee

(**) Menurut keterangan sementara orang , pada masa-masa belakang daerah
111 mukim Daroj tidak termasuk dalam daerah IX mukim tetapi diperintah
langsung oleh sultan.

v.L
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| K.H.E-van Langen : SUSUNAN PEMERINTAHAN ACEH SEMASA-KESULTAN:

v
BIDANG KEROHANIWAN

a, di

S_ elain para rohaniwan yang tergabung dalam Mesjid Ray
E kerajaan Aceh tidak terdapat organisaksi para rohaniwan.
Sebagai rohaniwan resmi dapat disebut: imeum (sembahyang),
khatib (= pembaca khotbah) dan bilal (= penyeru azan).

Imeum Mesjid Raya pertama adalah Syekh Abdur Rauf, berasal dari
Singkel. Dialah yang telah mengatur pelaksanaan peraturan-peraturan Islam
dalam kerajaan Aceh semasa pemerintahan sultan Iskandarmuda (1607-
1636).
Jabatan imeum Mesjid Raya tidak turun-temurun, tetapi telah
menjadi turun-temurun pada tahun-tahun terakhir pemerintahan sultan.
Untuk itu dipilih seorang ulamagyang saleh.

Sultan Alauddin Ali fsRandéf §Yali, bt dikenat denganghania
sultan Sulaiman yang menjadd Tawan pargariya Sulgan TDraliffit Mansyr Syal
(1838-1870), telah mengangkat Teunghu Mat Syarif sebagai neurn Mesjd
Raya. Yang disebut ini kemudian berdiam di pantai Barat Aceh, kenegerian
Lhok Glumpang'), untuk menanam lada di sana; sebagai penggantinya
diangkatlah Teungku Lam Cung yang pada waktu meninggal nya
mempunyai dua orang puteranya, masing-masing bernama Teungku Cut
Lam Paséh dan Teungku Haji Abaih.

Yang disebut pertama menggantikan ayahnya sampai ia meninggal
pada tahun 1886, kemudian digantikan oleh adiknya Teungku Haji Abaih.
Penghasilan imeum Mesjid Raya berasal dari penghasilan sawah, kebun
kelapa dan kebun rumbia yang dihadiahkan oleh sultan.

"V Kini termasuk Kec. Setia Bakti, Lageuen — Aceh Barat Peny.
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pa Sawah-sawah tersebut yang di kalangan orang-orang Aceh dikenal
de”’ngan: nama umong sara te.r.letak di Blang Pungé dan Blang Padan
k"S?Wah'sawah itu tidak boleh. dijual atau dijadikan harta warisan dan sematg-.
m.’,?ta“,dikhususkan sebagal sumber penghasilan imeum yang boleh
dikerjakan oleh orang lain atau olehnya sendiri. Selain melakukan tugas
,Sébagai imeum, Syekh Abdur Rauf merangkap juga tugas khatib Mes%id
Raya. '

o e . . ¢

. Sekiranya imeum tidak dapat memenuhi tu

S : tugas rangkapnya i
'khatlb, makfi. dengan pc?rsetujuan sultan dapat diangkat oragng Iil)ai}; jzglg;:
khatib ‘Meijd Raya biasanya tidak turun-temurun: untuk itu (iipilihlah
seseorang yang dikenal saleh dan ahli di bidang hukum-h
ol g ukum Islam serta

' Sekiranya imeum mengangkat khatib sebagai i

gai pendam i
m‘g’mba’cakan khotbah atau rpelakukan tugas-tugas kea%amaanplgﬁzz k;gl;a
1meum :harus‘pula merqpenkan nafkahnya. Jika ini tidak memungk’inkana
maka .’”‘Panghma Mesjid .Raya, yaitu uléebalang mukim senama’
’;?Gmgnptahlgan rakylat'nya di dalam daerahnya supaya bahagian zakat pad;

an ‘barang-barang flain yan iiadi L
kepada khftib_ g yang dapat dijadikan zakat atau fitrah diberikan

' WSélanjutnyal khatib “mé&mperolehl i i i
- juga biaya-biaya tu ji i

membaca doa pada waktu sultan mangkat, kematian uléebzlan rllf;;rrjllka lfjl
dan orang-orang terkemuka lainnya. & e

Jabatan bilal Mesjid Raya biasanya ti

. : ya tidak turun-t i

imeum biasanya mengangkat seorang asing miskin. . Ul it
Kadang-kadang diangkat pula seorang bilal atau lebih untuk

memukul tabuh, yaitu sejenis gend i
otang bersembahyang * )J gendrang besar sebagai tanda untuk orang-

G3) Dalam : .
; SZLZTht?ilsl:cilll zsh oleh. penu!ls kelfru disebut “memukul ‘bang’ * (het slaan op de Ba
b o r::e rzjzflt:dskhl;lasga dipergunakan dalam bahasa Aceh; yang biasa ialah ;ge)h
abuh) sedang ‘bang’ bukanlah sejeni | i i
o { t sejenis tabuh besar tetapi *
DI ' p[r,socor:‘?::g':gf (,1 ;mj;r!},a k}‘: ge:d;;lang = sudah diserukan untuk berFs)er:lf;hgygz:Lagn
¢ ensche oleh van Langen, 1889, h i iri
menyehut ’ gen, , halaman 34, ia sendiri
proeping tot d i ] ”’, yai gi
bers;mbahyang e azw[:)' g ¢ godsdienstoefening (adan)”, yaitu panggilan untuk
A.B.
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Penghasilan bilal diatur seperti penghasilan Khatib juga. Selamn itu
mereka memperoleh pemberian dari sultan dalam bentuk emas pada yang
dinamakan hari-hari baik dalam bulan-bulan baik ©*. Para bilal di.t}lgaSkan
juga untuk mengumpulkan zakat padi dari orang-orang yans wajib zakat
dalam daerah Mesjid Raya dan mukim-mukim lain yang mau menyerahkan
zakat mereka. o o

Imeum mengangkat juga seorang atau beberapa Orang garim dari
kalangan orang-orang miskin yang bertugas membersihkan Mesjid Raya dan
sekelilingnya. Juga mereka menjabat sementara tugas bilal jika bilal,‘ karena
salah satu hal, berhalangan hadir. Penghasilan garim diatur oleh imeum;
para garim dapat juga memperoleh makan dan lain-lain dari setiap penduduk
kampung,.

Para rohaniwan biasa baik dahulu maupun sekarang teta
teungku binasah atau meunasah. Mereka itu bertugas sebagai guru mengaji,
imam sembahyang di kampung mereka, pengutip zakat dan fitrah; selanju

nya mereka melakukan penyunatan, pernikahan dan memandikan jenazah
Jabatan teungku tidak turun-temurun. Ia dipilih dari penduduk kampun
yang sudah dewasa dari goj@ngan teungku yang sangat berpengalaman d

bidang keagamaan.

p teungku-

®% Yang dinamakan hari-hari baik dalam bulan-bulan baik itu falah:

1. hari Asyura atau hari ke 10 bulan Muharam; pada hari tersebut Nabi Ad
bertemu kembali dengan Siti Hawa setelah mereka diusir dari sorga; pada hari i
Nabi Nuh meninggalkan bahteranya dan meninggal nya Husain, cucu Na
Muhammad di Karbela;
hari kelahiran Nabi Muhammad pada 12 Rabiul awal;
hari pertama bulan Syawal: hari raya setelah berakhir bulan Ramadhan;

hari penyembelihan: 10 bulan Zulhijjah;
malam mikraj Nabi Muhammad, 27 bulan Rajab. v

ok W
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; Pengetahuan para rohaniw:an di bidang agama sangat kurang dan
dangkﬂl- Karenanya pelajaran-pelajaran agama yang mereka berikan sangat
mengecewakan dan pada umumnya hanya terbatas pada rukun-rukun

_ sembahyang, cara berpuasa, kewajiban membayar zakat dan fitrah. Hampir
 semua teungku te.rkenal mengadakan upaya untuk menimbulkan fanatisme
~ dan kebencian di kalangan orang biasa terhadap orang-orang kafir ®*.

Terutama sejak orang-orang Belanda berada di Aceh, upaya itu sangat
digiatkan. Dalam kelompok feungku termasuk juga ulama, yaitu ahli agama
yang dalam hidupnya bertugas mempelajari kitab-kitab agama.
Mereka selalu berupaya untuk mempengaruhi pemerintahan dan peradilan;
mereka menjadi tempat bertanya para rohaniwan dan uleebalang. Karcna;
nya, kendati mereka tidak tampak hadir, namun mereka melakukan tekanan-
tekanan di bidang peradilan serta sangat dihormati masyarakat.

~ Baik para ulama maupun teungku tidak pernah mengambil pusing
apakah masyarakat biasa benar-benar taat dalam mengikuti ketentuan-
ketentuan agama Islam. Pada umumnya terdapat situast yang amat
menyedihkan antara pengetahuan dan ketaatan para pengikut; bahkan hal itu
berlaku juga terhadap para imeum mesjid. Mereka hanya membangkitkan
fa?:gs'me kas;x(r yankg tid?k miagukakal. Hal ini dapat dilihat pada
elaksandan rukupsrukun Islagiterken i
gdak‘selalu A alfseperti sembahyang dan puasa yang
. Penghasilan para ulama dan teungku terdiri terutama dari hadiah
berupa uang dan barang dalam hal mereka dimintakan nasihat @ atau
perantaraan. Hadiah-hadiah itu diberikan juga pada waktu pernikahan
p.engubu.ran, penyunatan, pembagian warisan, perkara perdata menghadir;
:ltdanglfdﬁng perrxsgz;dilan, pemberian nasihat dalam sesuatu ,pelanggaran

au kejahatan. Selanjutnya mere i j

e ekt d f!ma }3/ ereka menerima pula sejumlah tertentu

: ‘I;‘?xl}?:r)r bl:ik\; asli tersgbgt "ongelovigen", yaitu orang-orang yang mengingkari adanya
: ; dalam hal ini khusus dimaksudkan: orang-orang Belanda yang datang

' memerangi orang-orang A i A
sebutan kaphé=Eaﬁr, g Aceh dan di dalam masyarakat Aceh lebih dikenal dexggn
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Zakat dan fitrah dipungut oleh teungku meunasah atas perintah para
uleebalang. Zakat dipungut dari:

padi, yaitu | gunca setiap 10 gunca hasil padi,

hewan ternak, yaitu 1 ekor setiap 40 ekor,

emas urai yang digali sebanyak 1 dari 12 jumlah yang diperoleh,
4. keuntungan perdagangan sebanyak 2 ¥ %.

hadi ) dle

Semua itu dibagi empat, yaitu:

untuk orang-orang fakir,
untuk orang-orang miskin,
untuk orang-orang mualaf,

untuk orang-orang yang berutang akibat ditipu orang, kebakaran, karam
kapal atau perampokan ©%.

AW

Biasanya bagian untuk orang-orang fakir dan miskin dibagl unFuk
teungku dan keuchik. Dalam hal itu dimaksudkan sebagai usaha pencarian
dana untuk keperluan mesjid dap meunasah,tetapi sebeparnya adalah alasan
untuk memiliki uang dan bgrang s4jaf tétbukfi Wari kefdaan bangunap-
bangunan tersebut yang amdl menyedihkant Kedua bagian zakat yang/lain
diambil oleh para uléebalang dan ini, sebaglannya, dipergunakamumtuk
membiayai peperangan terhadap Belanda. Fitrah adalah sejenis pajak dalam
bentuk beras sebanyak 2 bambu ©*?, kira-kira seberat 48 ringgit Spanyol
yang dikeluarkan pada akhir bulan puasa oleh setiap orang yang taat .dz_llam
beragama; seperti kedua bagian zakat yang telah disebut itu, bagian inipun
dibagi-bagi untuk para teungku dan keuchik.

(35} Sungguh mengherankan, bahwa pembagian zakat di Aceh hanya dilakukan dalam empat
bagian saja, sedangkan hukum Islam mengenal delapan kelompok orang yang berhak
memperolehnya. Jangan dilupakan, bahwa yang disebut disini semata-mata yang terlihat
dalam kenyataannya. . v.L.

(35a) Satuan takaran bambu. Mel.: arai (Ac: aré) = dua liter = 1,6 kg beras. Peny.
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" asilnya dipergunakan buat pemeliharaan mesjid, keperluan pejabat-pejabat

Tanah-tanah wakaf ©® - yang ada -- selalu dikerjakan orang; '3 dari

 pya dan lain-lain, sementara dalam keadaan darurat, umpama perbaikan-
p erbaikan berat, dxmm.ta bantuan penduduk. Setiap orang yang merasa
o "'t'é‘r‘paﬂgg” untuk mengajar dapat memberikan pelajaran agama, di mana dan
- pgbila ia menghendakinya; semua itu tergantung dari namanya sebagai
~ seorang ahli agama ataupun keinginannya untuk menarik lebih banyak
murid-muridnya.

Gelar haji tidak memberikan sesuatu hak istimewa bagi mereka

yang telah menunaikan ibadah haji; kebiasaan untuk tetap memakai pakaian
_Arab sekembali dari tanah suci seperti terlihat di tempat-tempat lain di
'Hindia Belanda tidak dikenal di Aceh.

Dalam bab Il Adat Meukuta Alam (lampiran A) dijumpai ketentuan-

 ketentuan mengenai dimulainya puasa dan hari-hari raya yang mewajibkan
sultan memberikan hadiah kepada para uleebalang dan rakyat. Pada masa
“";";Z)‘éfrylerintahan Belanda hanya hari raya puasa saja yang dirayakan secara
" meriah. mm

Cap Kerajaan Aceh
Sultan Ala ad din Rigyat Syah Sayid al Mukammal
(1588-1604). Baginda mangkat 1605 M, makam
nya di Kandang XH Asrama Keraton Banda Aceh.
Masa sebelum Sultan Iskandar Muda belum
digunakan model cap Sikureueng, (Peny.)

: (“) ~ Wakaf yang disebut di sini ialah harta-harta yang dikeluarkan dari mesjid atau lembaga-
“ lembaga lain. Lihat Mohammedaansch recht, oleh Mr.L.W.C. van den Berg, hal. 37.

v.L.
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K.H.F. van Langen * SUSUNAN PEMERINTAHAN ACEH SEMASA KESULTANAN
PERADILAN

ctentuan-ketentuan mengenai kepolisian dan kehakiman dijumpal

i dalam bab 1 Adar Meukuta Alam (terlampir). Namun setelah para
uleebalang memperoleh kekuasaan besar atas para sultan pada abad ke 18
yang sewenang-wenang menjatuhkan sultan, maka ketentuan itu kurang
sekali dipatuhi; walaupun begitu ketentuan-ketentuan tersebut  sedikit
banyaknya tetap menjadi pedoman dalam peradilan.

Dengan hilangnya pengawal pribadi sultan dan Dberakhimya
keturunan Rama Seutia serta Orang Kaya Sri Maharaja Léla yang memang
bertugas di bidang ketentraman, ketertiban serta keamanan negara, maka
boleh dikatakan tidak ada lagi kepolisian di kerajaan Aceh.

Di antara para sultan yafig memerinth, hanya Syamsul Alam-lah
(1723) seperti akan terlihat Kelak yang sl Derusahagmefigeluatkdn
keputusan-keputusan yang mehgingatkaneQrang kepada @danya ketgntuafi

ketentuan penting dibidang peradilan. Tetapi pada tahun-tahun pemiepn

tahan sultan yang terakhir, keadaan kepolisian dan kehakiman sudah
sedemikian rupa sehingga terserah kepada masing-masing orang untuk
mencari dan mengadakan keadilan sendiri. :

Jika diketahui terjadinya sesuatu kejahatan, yang bersangkutan
biasanya melacak sendiri pelanggarnya dan jika ia tidak menempuh jalan
'menuntut bela' sendiri, maka yang melanggar dibawa ke depan ketua
meunasah atau kampung.

Perselisihan-perselisihan  kecil atau kejahatan-kejahatan ringan
biasanya diselesaikan oleh teungku binasah bersama orang-orang tua
kelompok tersebut. Tanpa sesuatu vonis, perselisihan-perselisihan itu
didamaikan melalui apa yang dinamakan Hukuman kebaikan (= hukom
pewjroh, A.B.)

Bahkan pencurian-pencurian kecilpun diselesaikan secara demikian,
yaitu dengan jalan menyuruh pelanggarnya mengembalikan barang-barang
bukan miliknya atau menggantikan harganya serta meminta ampun kepada
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pihak yang dilanggar di sam.pin.g memberikan sedikit upah kepada teungku.
‘,«Tégihan_tagihan perdata %(ecnl diselesaikan secara demikian juga, tetapi tidak
disertai formalitas meminta ampun. Dalam perkelahian-perkelahian kecil
" terjadi di antara sesama penduduk kampung, sekiranya kedua belah
k menginginkan cara damai, maka hal itu dianggap sudah terselesaikan

ke p ihak yang melanggar menyerahkan sirih kepada pihak yang dihina.

: ~ Jika terjadi penganiayaan tanpa disengaja, maka kepada yang
berbuat diharuskan membayar seringgit dan sebotol minyak kepada pihak
yang teraniaya untuk memperoleh penyelesaiannya. Untuk memberikan
sesuatu perantaraannya, teungku memperoleh sekedar hadiah. Dengan cara

“

‘demikian para teungku menyelesaikan perselisihan-perselisihan yang terjadi
di antara orang-orang walaupun mereka tidak semukim.

. Jika yang bersangkutan tidak menginginkan sesuatu penyelesaian
secara damai, maka ia boleh membawa perkaranya kepada keuchik dan
dengan itu merupakan langkah pertama untuk memperoleh keputusan
hakim. Dalam hal itu, keuchik atau wakilnya mengundang para ketua dan
‘rohaniwan di dalam mukim untuk mengatur sidang dan menyelidiki perkara
tersebuty Pengafilan itu_hanya berhak mengadili perkaraperkara perdata
‘Yang milai dipcrkardkanfitu™idakylebili ddri seratus ringgit, tetapi penjatuhan
hukuman. akibal pelanggaran_dan kejahatan berada di luar wewenang
pengadilan tersebut.

- Scbelum disidangkan sesuatu perkara perdata, pihak-pihak yang
akan mengajukan perkara menyerahkan uang jaminan (yang disebut hak
gancéng) yang maksudnya bukan saja supaya perkara itu diputuskan secara
hukum tetapi juga sebagai jaminan, bahwa ongkos-ongkos perkara akan
kdxbayar sebagaimana mestinya dalam hal pihak-pihak yang terlibat dalam
perkara tersebut menerima keputusan hakim.

' Ongkos perkara (= hak balé) berjumlah untuk setiap empat ringgit
yang 'dxpf:rsengketakan, satu sukée (yaitu seperempat) yang dibagi di antara
:pgrfi"'hakl.m. Jumlah itu dipotong dari uang jaminan, atau digantikan dengan
g:l:sg sekiranya uang jaminannya, terdiri dari perhiasan atau senjata-senjata
i Palam perkara pelanggaran atau kejahatan-kejahatan kecil, penga-

an tersebut tidak boleh bertindak selain menasihati kedua belah pihak
yang ber§cngketa; hal ini dapat dilaksanakan jika yang bersalah bersedia
mengakui dan menerima akan membayar denda yang dijatuhkan oleh
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pengadilan tersebut. Kejahatan-kejahatan dan perkara-perkara berat lainnya
tidak boleh diselesaikan secara demikian; ini harus diajukan kcpa('ia
pengadilan mukim. Pengadilan mukim terdiri dari imeum, waki, keuchik,
beberapa orang feungku dan orang-orang ma.

Dalam bandingan tingkat tinggi pada pengadilan kampung, uang
jaminan itu diserahkan kepada pengadilan tersebut dan biasanya diperberat.
Pengadilan itu mengadili dan menjatuhkan perkara-perkara pidana, bahkan
juga hukuman mati. Ketika menjatuhkan hukuman denda karena kejahatan
seperti penganiayaan berat atau ,p:emUkUIan sampai mati, denda yang
dijatubkan itu diserahkan kepada pihak yang dihina atau keluarganya,
sementara biaya perkara dibagi-bagi di antara para hakim.

Jika dijatuhkan hukuman denda karena pelanggaran atau kejahatan
yang di dalamnya tidak ada pihak yang dirugikan, umpama jika seorang
pemuda mengadakan pergaulan tidak wajar dengan seorang gadis, maka
dendanya dibagi-bagikan di antara para waki, keuchik dan teungku,
sementara hak balé diterima oleh imeum.

Pengadilan mukim dapait naik banding képada uléebalang dan
uléebalang kepada panglima sagi, tetapi hal ini jarang terjadi. Jika terjadi
Juga, biaya-biaya perkara dan uang jaminan menjadi lebih tinggi lagi.

Naik banding pada uléchalahf @mlpaiglima $agirbiagamyagtegadi
setelah ada pejabat-pejabat #€fSebuf; jadiYtadinya jabatan icrsebufl bukan
lembaga asli. ‘ ‘

Sekiranya pengadilan-pengadilan tersebut mengadili perkara-perkara
syara’, umpama warisan dan sebagainya, maka dalam hal itu dimintakan
nasihat para ulama yang keputusannya hampir selalu dipatuhi.

Sekiranya sebuah perkara diajukan kepada uléebalang dan oleh
pejabat tersebut tidak diinginkan untuk diputuskan, umpama karena orang-
orang yang hendak diadili sangat berpengaruh atau berkuasa sehingga ia
menjadi musuhnya ataupun karena ia tidak memiliki sarana untuk
melaksanakan keputusan yang akan dijatuhkan itu, maka uleebalang tersebut
meminta bantuan Panglima Sagi untuk memutuskan perkara itu setelah
memperoleh nasihat para ulamanya ataupun -sekiranya uléebalang sudah
menjatuhkan vonisnya— hanya memperkuat atau membatalkannya.

Sekiranya Panglima sagi tidak pula dapat memutuskan perkara
tersebut, maka ia mengajukannya kepada Sultan yang menyampaikannya
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kepada Mahkamah Agungnya. Mahkamah Agung yang dibentuk berdasar
kan keputusan Sultar} .Syamsul Alam (1723) — ketentuannya dijadikan
Jampiran B karangan ini — terdiri dari Kadi Malikén Adé, Orang Kaya Sri
paduka Tuan, Orang Kaya Raja Bendahara dan para ulama; mereka ber-
sidang di Dalam di Baitul Rijal atau Balai Panjang.

Mahkamah memutuskan perkara secara kolegial jika mengenai
vhukuman-hukuman besar".

Dalam perkara-perkara ringan dipadai dengan Keadi Malikon Adé
sebagai hakim tunggal. Yang dimaksud terakhir menjadi kebiasaan setelah
kedua Orang kaya yang disebut itu tidak meninggalkan keturunannya lagi.

Seperti telah saya kemukakan, keputusan Sultan Syamsul Alam itu
dimaksudkan sebagai mengingatkan, bahwa di masa itu ada ketentuan-
ketentuan penting di bidang peradilan kerajaan Aceh. Demikianlah dinyata
kan, bahwa hukum Allah tidak dialpakan tetapi disesuaikan dengan hukum
adat; bahwa hukum diat, disebabkan penganiayaan dan pembunuhan di
putuskan berdasarkan hukum Islam, bukan menurut hukum adat; bahwa
harus diperbuat berita acara untuk setiap perkara yang disidangkan; begitu
juga harus ada keputusannya; bahwa kadi harus selalu menghadiri sidang-
sidang yang diadakanwdgm methalaprinketentuan-ketentuan berguna lainnya
yang dijuinpat dalam Keputisan) tersébut sehingga tidak perlu diuraikan lebih
lamjut di° sini®

Tidak dapat dimungkiri, bahwa dalam peraturan-peraturan peradilan
pada masa pemerintahan Sultan terdapat ketertiban dan keteraturan. Sekira
nya ketentuan-ketentuan itu dijalankan dengan ketat, maka keadaan rakyat

Aceh yang garang pada masa Belanda datang ke Aceh, bahkan pada masa
setelah itu pastilah dapat dikekang %

66 Penerjemah menganggap keliru sekali Jika penulis menyangka, bahwa berkobamnya
semangat perjuangan rakyat Aceh memerangi Belanda disebabkan peraturan-peraturan
peradilan pada masa pemerintahan sultan tidak dijalan kan secara ketat; semangat
m§mpertahankan tumpah darah tidak diatur oleh undang~undépg7peradilan atau
Sejenisnya, tetapi oleh harga diri yang dimiliki masyarakat Aceh pada masa itu. AB
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Sangat disayangkan peraturan-peraturan peradilan yang telah ada itu
dijalankan secara tidak baik pula, bahkan seolah-olah fiktif belaka. Keadilan
yang sesungguhnya jarang, bahkan sama sekali tidak didapat; adalah
berbahaya sekali bagi orang-orang kecil yang menyampaikan pengaduan ke
pihak atasan terhadap perlakuan tidak adil yang mereka derita. ]

Para hakim lebih mengutamakan kepentingan sendiri dan tldi.ilf
jarang terjadi, bahwa mereka sangat bernafsu untuk memperkaya dir1 ser}dm
dengan merugikan orang-orang kecil, sementara ‘tindakan berpihak

merupakan hal yang terjadi setiap hari.

Lambat-laun timbullah perasaan tidak puas pada mereka atau kaum
mereka yang menerima hukuman tidak adil. Karenanya orangpun berusaha
untuk melepaskan diri dari jangkauan pengadilan uleebalang dan berusaha
mencari keadilan sendiri, suatu hal yang memang dipandang perlu. Karena
nya timbullah dasar hukum kekuatan yang sampai hari- ini terus berakar,
bahkan telah menjadi hukum yang diakui masyarakat. Tidak jarang
terdengar orang-orang yang menuntut bela atau yang mengambil kembali
barang-barang curian atau rampasan dgngan melakukan pencegahan
pencurian atau perampasan. ' i

Ketua-ketua, bahkad“pata dléebflang hanya meliirat perbuatall [ith
tetapi tidak melarangnya; sebaliknya, rereka JUstru menghidup-hidapkan
nya jika melihat keuntungan-keuntungan yang timbul olehnya. Karenanya
timbullah perang di antara satu kampung dengan kampung lain, satu mukim
dengan mukim lain dan sebagainya dalam rangka memperoleh keadilan.

Para sultan terpaksa melihatnya saja; mereka tidak memiliki
kekuasaan untuk mengakhiri keadaan yang tidak baik itu.mm

Cap dan Tandatangan
Tuwanku Raja Keumala (mufti Kerajaan Aceh
terakhir) mangkat 1 November 1930, makamnya
di kampung Keudah Banda Aceh. (Peny.)
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VIl

JABATAN KADI
PADA MASA PEMERINTAHAN
SULTAN ACEH

g% 4 abatan kadi dalam kerajaan Aceh dimulai sejak pemerintahan
& Sultan Iskandarmuda (1607-1636). Seperti diketahui, sultan itulah

yang membentuk kembali pemerintahan negara berdasarkan agama Islam.
Menurut pengertian Islam, jabatan kadi memang mempunyai tempat dalam
organisasi pemerintahan. :
~ Seperti dapat dilihat dari keterangan-keterangan sebelum ini adalah
keliru sekali untuk beranggapan, bahwa dalam bentuk yurisdiksi Aceh, jika
dihubungkan defigan hukum Islam, kadi itu merupakan hakim tunggal.

Sebaliknya'ila 1€bilt fepat diafiggap sebagai pemimpin, atau jika kita
hendak menyebutnya; ‘ketma, Mahkamah Agung sultan. Akibatnya itu
timbullah upaya untuk menyesuaikan adat kebiasaan dengan hukum Islam
karena menurut adat, sesuatu hal harus diputuskan secara kolegial. Para
,uyl‘;gma“tgrpaksa merasa puas untuk berupaya agar yurisprudensi tidak
,se]ipmhnya dipengaruhi adat. Yang disebut terakhir menimbulkan
l;ggenderungan untuk tidak mematuhinya, terutama pada tahun-tahun
kejatuhan pemerintahan sultan.

Kehadiran kadi merupakan syarat m i
Mt gy Sutime, p y utlak keabsahan persidangan

Kejahatan-kejahatan yang kurang berat — yang lebih banyak merupa

“ kan ’;pgla.nggaran! — dan perkara-perkara perdata ringan dapat diputuskan
oleh kadi dan para ulama saja di luar turut sertanya anggota-anggota majelis

sultan lainnya, tetapi jika mengenai "hukuman besar" — maka dalam rangka

s;?:;han vonis — sangat diperlukan jika semua anggota majelis menghadm
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R d ke
Ketika kerajaan Aceh mulai mengalami kejatuhannya pada abd

18, lingkungan kerja kadi tidak semata-mata terbat?s pad_a m_‘;‘;mir: 5‘;2
sidang-sidang Mahkamah Agung sultan saja, tetapi di samping ¥ - batan
diserahi peketjaan-pekerjaan lain yang lebih banyakgmenyempa‘djSarkan
kepala protokol. Setelah para sultan d’“iinobatkan semata-mata beg' ijitugas
keinginan para uléebalang dan orang-orang bangsawan, maka ka lb an di
kan untuk menuntun sultan yang hendak ditabalkan ke tempat pena ‘; 1 i
Dalam yang disebut "batu tabal". Sebagai hadiah 'untuk penabala
menerima tiga kati emas dari raja yang baru ditabalkan itu. ik

Selanjutnya tak seorangpun dibenarkan menghadap sultan Jlkg t"ki )
didampingi kadi kecuali para pejabat dan uléebalang yang disebut ben
ini:

Teuku Maharaja L¢la,

Teuku Raja Udah na Léla,

Teuku Rama Seutia,

Teuku Panglima Meuseujit Raya, ’
Teuku Nék Raja Muda Seutia,

Teuku Nanta Seutia Raja;

Teuku Lam Gugdb, '

Teuku Imeum Lueng Bata,

Teuku Duratab Panglima Raja.

I S o M

Pada masa pemerintahan sultan Ibrahim Alauddin Ma}nsur Syah
(1838-1870) tampaknya lebih banyak lagi anggota-anggota majells sultan; .dl
dalamnya, selain Teuku Kadi, turut juga Teuku Né&k Raja Muda Seutia,
Teuku Panglima Meuseujit Raya, Teuku Imeum Lueng Bata dan Teuku
Maharaja Léla. o

Tampaknya kadipun tetap men; adi ketua majelis tersebut.

Keputusan-keputusan hukuman majelis ini dilaksan'z_lkan oleh
Panglima Sultan Teuku Duratab, sementara dcnda—Flenda yang dijatuhkan di
bagi-bagi kepada masing-masing anggota menurut jabatannya. .

Dengan kejatuhan kerajaan Aceh, kekuasgan hukum sultan turut juga
menciut; kini luasnya itu- tidak lebih jauh dari daerah yang langsung di
perintah oleh sultan atau yang dinamakan "daerah sultan”.
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Karena para uleebalang sudah memiliki semua kekuatan dan
kekuasaan hukum di daerah-daerah yang mereka perintah, kini tinggallah
bagi sultan hak memutuskan perkara-perkara yang diputuskan oleh majelis
hukum sultan saja yang tidak diputuskan oleh 'para uleebalang. Untuk
memberi kesan, bahwa sultan menyetujui “pelimpahan” hak-hak itu, orang-
orang bersikap seolah-olah sultan telah mendelegasikan kekuasaan hukum
nya kepada para uléebalang.

Dalam bab yang lalu telah saya jelaskan sekilas lintas, bahwa pada
masa kejatuhan kerajaan Aceh hanya sultan Syamsul Alam-lah (1723)
sultan satu-satunya yang telah mengeluarkan fatwa atau sarakata supaya
dijalan kan peraturan-peraturan penting di bidang hukum Islam. Namun
diapun tidak mampu mengekang pengaruh adat di dalam hukum Islam.

Kadi pertama dalam kerajaan Aceh bernama Ja Bangka dari kaum
Cut Sandang, .berasal dari Lam Panaih Leungah, sebuah kampung yang
terletak pada perbatasan Pidie. Menurut riwayat, pengangkatannya berkat
keramah-tamahan yang diberikannya kepada sultan Iskandarmuda ketika
sultan bepergian ke pantai Utara Aceh dalam rangka pembangunan mesjid-
mesjid dan pengangkatan para uléebalang.

Pada. masa pemerintahansultanskadi itu bergelar Kali Malikén Adé.

Sejak fdiangkatnya kadi peftamna |pada masa pemerintahan sultan
Iskanddrmuda=tampaknya=telal” dipisahkan antara peradilan keduniaan
dengan peradilan agama seperti yang biasa dijumpai di negeri-negeri Islam.
Bukankah untuk memutuskan hal-hal yang mengenai agama sultan telah
mengangkat seorang hakim sendiri (sebenarnya: seorang ulama)” yang
dikenal dengan nama Syekh Abdur Rauf?

Kebiasaan itu tampaknya telah diikuti oleh sultan-sultan berikutnya,
sedang para hakim yang diangkat secara demikian dinamakan Ka/i Raja.

Penyelesaian hukum di bidang keagamaan mencakup:

1. masalah perkawinan, terutama untuk
a. membatalkan perkawinan (fasid);
b. memutuskan perkawinan karena pihak laki-laki tidak memenuhi
kewajiban-kewajiban marital (fasakh).
2. masalah warisan.

*) Di negara Islam biasanya disebut Mufti Kerajaan. Peny.
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m mengawin

agai wali dalam I 500 o

Selanjutnya Kali Raja bert i-laki
jutnya Kali Raja bert saudara laki-laki S

kan seseorang wanita yang tida
ayahnya. S
Wewenang untuk mengan
tangan sultan. Itu pula sebabnya ia din; Kali Raja.
Akan tetapi sejak kejatuhs rajaan Aceh, Pan,
mukim telah menyalahjgunakin ‘wewenang sultan dengan jalan mengz?f::;
kadinya sendiri untuk urusan-urusan keagamaan. Pada waktuk gy
datang ke daerah XXII mukim, jabatan tersebut dijabat oleh Teungu ‘;nukim
Jai yang menyebut dirinya juga sebagai Kadi Panglima sagi XX ltan —
Di tempat-tempat lain dalam kerajaan Aceh kekuasaan hukum St
dalam materi ini — lebih dihormati orang.
Demikianlah pada waktu Belanda mulai berkuasa terdapa

géh;a berada semata-mata di

glima sagi XXIL

t Kadi

Raja : SO )

Jl. Dalam daerah yang dinamakan "daerah sultan”, dijabat oleh
Teungku Syékh Marhaban; =~~~ .

2. Dalam daerah sagi XXV mukim, dijabat oleh Teungku di Lam Paya,
dewasa ini masih hidup, berfempattinegal dikampuhg LamPaya LV
mukim; : - ff— R :

3. Dalam daerah sagi XXVI mukim: uffftuk XIIT mukim Ulee Karang
dijabat oleh Teungku di Lam Gut dan untuk XIII mukim Tungkéb
oleh Teungku di Krueng Kalé.

Jabatan kadi dalam kerajaan Aceh yang turun-temurun haqyalah Ja
Bangka seperti dapat dilihat dalam daftar kettu.runan kadi-kadi semasa
pemerintahan sultan dalam lampiran C karangan ini.

Pejabat kadi yang meninggal pada tanggal 5 September‘ 1885
bernama Nyak Cut, diangkat oleh sultan Alauddin Mansur .Syah, k'1ra-k1ra
23 tahun yang lalu (+ 1865, Peny.). la seorang yang sa_qgat disenangi sultan.
Karena itulah sebagian dari daerah Panglima Meuseujit Raya yang terletak
sebelah kanan Krueng Aceh diperintahkan :kqpada uléebalang tersebu.t untuk
diserahkan kepada Teuku Kali Malikon Adé¢ ) dan karenanya telah diangkat
menjadi uléebalang. Hal itu terjadi kira-kira 16 tahun yang lalu (1872). sm

*) Kadhi Malikul Adil (Pejabat Hukum dan Peradilan Tertinggi Kerajaan)= Ketua Mahkamah
Agung Sulitan. Peny.
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VIII

PAJAK DAN PENGHASILAN
PARA KETUA

ajak dalam arti kata yang sebenarnya hanya sedikit terdapat di

M Aceh. Sumber penghasilan sultan yang utama hanyalah cukai
masuk dan keluar, cukai penjualan candu sebanyak 25 ringgit setiap pikul
atau peti, cukai pengeluaran lada hitam sebanyak % ringgit setiap pikul dan
cukai pengeluaran sarang burung sebanyak 2 ringgit setiap kati.

Menurut dekrit sultan Iskandarmuda, kapal-kapal asing tidak boleh
berniaga di teinpat-tempat lain selain di perairan Aceh; Sayangnya ketentuan
tersebut menjadi luntur pada masa pemerintahan sultan-sultan yang lemah.

Cukai pemasukan ditetapkan sebanyak '/,¢ dari nilainya atau Y
ringgit setiap 4 ringgit. Pada waktu kejatuhan pemerintahan sultan, pungutan
itu dilakukan oleh para uléebalang yang daerahnya terletak di kuala.
Seténgdlf dari junilah terSebuf HarliS Weteka serahkan kepada sultan. Tarif
cukdi perasukan yang tetap tidak jada; Berbagai-bagai kecurangan terdapat
dalam jumlah yang harus dipungut itu di samping perbedaan-perbedaan
yang diberlakukan terhadap bangsa-bangsa yang datang berniaga. Biasanya
pedagang Keling membayar dua kali dari jumlah yang dibayar oleh
pedagang Pulau Pinang,.

Baik sultan maupun para uléebalang tidak memiliki personil pabean.
Untuk menghindarkan terjadinya kecurangan, mereka menjalankan perniaga
an monopoli. Jika datang sebuah kapal dagang, maka kapal itu harus
memasuki Krueng Aceh sampai ke Peukan Aceh; di sini kapal itu bersama
semua muatannya diterimakan kepada Syahbandar ©7.

" Syahbandar = kepala pelabuhan. v.L.
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Kedatangan kapal-kapal diberitahukan oleh seorang pejabat yang di
tugaskan di kuala dengan menaikkan bendera. Petugas itu disebut Keujruen
Kuala atau singkatnya Nyak Kuala. Nakhoda kapal tersebut harus menyerah
kan kepadanya sebanyak 3 ringgit untuk setiap tiang kapal, sementara hal-
hal yang diperlukan kapal itu di darat dapat diperoleh melalui petugas
tersebut.

Jika diinginkan, bahwa muatan kapal hendak dijual di salah satu
kuala Pancu, Cangkdi, Gigieng dan Lheue, maka untuk itu diperlukan suatu
keizinan tertulis khusus dari sultan. Ketentuan itu hanya berlaku te?hadap.
kapal-kapal Eropah, sedang kapal-kapal anak negeri bebas untuk berniaga di
kuala-kuala sungai tersebut.

Muatan kapal hanya boleh dijual kepada Syahbandar saja yang
kemudian menyimpannya dalam gudang yang khusus disediakan untuk 1tu;
di sinilah para pedagang kecil datang membelinya.

Di kuala-kuala selain yang disebut di atas, muatan kapal dibeli oleh
para uléebalang yang bersangkutan.

Selain itu sultan memperoleh penghasilan dari hasil-hasil umong
wakeueh atau sawah wakaf yang biafnya_diserahkap untukgdikerjakan
kepada seseorang dengan menyerahkag'/3\dani hdsilpya Kepada sultan.

Tetapi di kenegerian Lhéngfkeujfuch thenyurlih=Kerjakansderngan
pembayaran 2 ringgit setiap gunca hasil padi.

Pada masa pemerintahan sultan Jauhar Alam Syah (1795-1825)
penghasilan padi negara masih berjumlah 100.000 ringgit, pada.maga
pemerintahan sultan Ibrahim Mansur Syah (1838-1870) 40.000 ringgit,
tetapi pada masa pemerintahan sultan terakhir, sultan Mahmud, hanya
14.000 ringgit setahun. e

Sekiranya sultan bermaksud melakukan pengeluaran-pengeluaran
istimewa, maka sultan mengirim utusannya ke daerah-daerah lain dengan
surat perintah khusus untuk mengutip biaya yang diperlukan itu. Dalam hal
ini utusan tersebut mengutip sebanyak yang mau diberikan orang kepadanya

. . . . 38
atau sejumlah kecil yang orang itu tidak berani menahannya “®.

8 Lih Memorie van toelichting Mr. T.H. der Kinderen op de rechtspleging onder de

inhcemsche bevolking van Groot-Atjeh, lih. 14. v.L.
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Kampung-kampung yang langsung berada di dalam daerah
pemerintahan sultan berkewajiban membersihkan Dalam sultan dan
mengurus makanan ketika sultan menerima uléebalang-uléebalang
terkemuka, sementara mukim Lueng Bata menyediakan rakyat untuk
keamanan sultan.

Hanya untuk beberapa orang uléebalang diatur penghasilannya seperti
dapat dilihat dalam bab IV AMA. )

Penghasilan utama para panglima sagi dan uléebalang berasal dari
hasil sawah mereka sendiri atau sawah-sawah sultan yang mereka pinjam
lalu mereka serahkan kepada rakyat untuk dikerjakan dan ditanami dengan
upah '/; dari penghasilan sawah tersebut.

Selanjutnya mereka memperoleh bagian dan denda dan biaya-biaya
perkara. Rakyat berkewajiban juga menyediakan bahan-bahan ringan seperti
bambu, atap dan sebagainya untuk rumah-rumah yang akan didiami para
uléebalang atau anak-anak mereka dan juga untuk melakukan perbaikan-
perbaikan kecil seperti mengatapi rumah, membelah rotan dan sebagainya.
Rakyat berkewajiban juga melakukan perbaikan-perbaikan kecil dan
perubahan-perubahan rumah para uléebalang serta menyediakan bahan-
bahan untik prebuat pagarwurmb ataw t€naga.

Juga telah menjadi kebiasaan, bahwa rakyat kecil turut mengerjakan,
nicnanami dan” memungut hasil sawah-sawah para uléebalang, sementara
para uléebalang yang bersangkutan berkewajiban menyediakan makanan
mereka.

Tidak ada peraturan yang menetapkan, bahwa rakyat diwajibkan
memberi jasa dan lain-lainnya kepada para uléebalang mereka. Semua itu
tergantung pada pengaruh pribadi dan kehendak masing-masing uléebalang s
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Y K.HE van Langen : SUSUNAN PL‘.\II;‘RI}\'MI ’ 3 . KESULTANAN

Sultan terlihat kekacauan_
yang terbesar terdapat di
rah -- untuk menyebut
‘sendiri-sendiri. Karena
g tepat mengenai pereda-
“memberikan keterangan
emikian sistem keuangan

ada masa-masa terakhir pe
el dalam semua cabang pe

bidang keuangan. Setiap daerah, set

yang berbeda-beda dengan akibat,
di setiap daerah menjadi lain.

Mata-mata uang yang |
memperolehnya sekarang. Di daerah Ac
terdesak akibat mata uang pemerintahafl Bela
lain, jauh sebelum Belanda berkuasa, &
Inggris. Untuk dapat menerangkan seca
akan saya berikan sebuah kerangka ‘m ai peredaran uang sebelum
terjadinya kerajaan Aceh; setelah itu tentang keadaan keuangan di kerajaan
tersebut serta peredarannya pada masa ke atangan Belanda.

a ‘dahulu sukar sekali
. Besar mata uang jtu sudah
afSedang/diydactahdaeralr
it dan mata/uang tembaga
ak sistimatis, terlebih dahulu

a. Peredaran uang sebelum ada kérajaéil Aceh.

Di daerah Utara pulau Sumatera yang kemudian menjadi kerajaan
Aceh, seperti halnya di tempat-tempat lain pada masyarakat primitif terjadi
pertukaran barang-barang dengan hasil bumi dan ternak. Di daerah-daerah
tersebut, barang-barang hasil bum; akili oleh padi, beras dan garam dan
pada masa yang lebih baru oleh emas urai. Demikianlah menurut riwayat
lisan orang-orang Aceh. .~ o

Jika riwayat itu dapat dipercaya,
perak sebagai alat tukar oleh oran,

k kqbiasaan mempergunakan
eh mereka pelajari dari orang-

orang Cina yang berlayar dengan perahu-perahu jung dari Cina ke
pelabuhan-pelabuhan Pasé.

Adalah benar, bahwa menurut sumber-sumber sejarah yang lebih
dapat dipercaya, sejak abad ke-12 dan ke-13 sudah tumbuh perdagangan
yang ramai antara orang-orang Cina dengan penduduk bahagian Timur laut
pulau Sumatera.

Sudah diketahui — di sini hanya untuk mengingatkan sgja! — bahwa di
daerah Utara pulau Sumatera, jauh sebelum terbentuknya kesultanan Aceh,
kerajaan Pas¢ sudah merupakan kerajaan terpenting di antara kerajaan-
kerajaan yang ada pada masa itu. Kerajaan itu terbentang dari Ujong
Teumieng sampai ke Kuala Ulim dengan ibu kotanya — menurut kronika
bumiputra — Samudra, Samadra atau Samtalera ¢,

Perahu-perahu jung Cina yang berniaga di pelabuhan-pelabuhan Pase
disebut-sebut mempergunakan uang perak yang dinamakan ketun sebagai
alat tukar dalam pembelian barang-barang yang dihasilkan penduduk.

Bentuk ketun panjang, lebar dan beratnya lebih kurang menyerupai
ringgit Spanyol, tetapi lonjong “?. Nilainya pun lebih kurang serupa dengan
ringeit Spanyol, Selebihnya, tidak dapatadijelaskan karena mata uang itu
kermudiap [didesak oleh jenisfjenis||mata uang lain sehingga hilang dari
percdardnniya ‘dafi ‘hany# tinggal=daldm keriangan saja. Di samping itu emas
urai dipergunakan juga sebagai alat tukar pada masa kejayaan Pas¢ (abad
ke-12 - 15). Tetapi lebih banyak dipergunakan di pelabuhan-pelabuhan dari
pada di pedalaman karena di pedalaman pertukaran berjalan terus menurut
cara yang primitif. Riwayat Aceh tidak menjelaskan, bahwa orang-orang
Arab yang masa itu menyinggahi pelabuhan-pelabuhan Pasé¢ dalam
penyebaran agama Islam membawa sistem mata uang. Ketun beredar dan
berlaku sampai dengan masa kedatangan orang-orang Portugis yang pada
tahun 1521 berhasil menduduki Pasé.

09 Letak tempat ini dahulu pada tepi kiri sungai Pasg, agak- keatas Kuta Karang yang
sekarang; di sini masih dijumpai batu-batu nisan lama (kini Kec.Samudra Geudong
berbatasan dua kecamatan Syamtalira A dan B, pesisir Selat Malaka-Aceh Utara. Peny).

“% Bahasa Melayu ‘ketun’ berarti "panjang”. (Dalam kamus-kamus bahasa Indonesia disebut
‘sebangsa uang ringgit'. A.B.) v.L.
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Merekalah yang mengedarkan ringgit bergambar tiang atau r{ﬂgg{t
Spanyol ---orang-orang Aceh menamakannya ringgét meuriam ( =T inggil
meriam) -- karena kedua tiang yang tampak pada standarnya dlang_gap
meriam. Jenis mata uang ini dikenal luas sehingga tidak perlu diberikan
penjelasan secara panjang lebar (masyhur sebagai ringgit Aceh, Peny).- ‘

Di Aceh ringgit meriam dinamakan juga real (bahasa Aceh: rieue
atau reuyeue, A.B.) dan terbagi secara khayalan - seperti dinyatakan dalam
skema berikut ini:” ‘

1 ringgit Spanyol = 4 meuih (= mas) atau sukée (= suku).
1 sukée = 4 gupang (= kupang),

1 gupang = 2 busok,

1 busék = 2 piak.

Pada masa terakhir, meuih itu menjadi jenis mata wang yang
sesungguhnya seperti dijelaskan di bawah ini. .

Orang-orang Aceh beranggapan, bahwa orang-orang Portugis, selain
mata wang perak, mengedarkan juga tiga jenis matawang tembaga;

1. Mata uang tembaga kira-kifa sebesar winggit{\Spanyol dengdn
tulisan: empat képéng
pada satu &= sisi atau 100 untuk seringgit Spanyol yang
disebut dueét (= duit) “*,

2. Mata uang tembaga yang agak lebih kecil dengan tulisan:

: dua képéng

pada satu #=5",, sisi atau 200 untuk seringgit Spanyol dan,
sejauh penyelidikan, tidak mempunyai nama khusus dalam bahasa
Aceh.

9 Lih. juga laporan John Davis nakhoda Belanda berkebangsaan Inggris berkunjung ke
Aceh (1599) ada mata uang cashes (Port : caxa: Ac : keueh), nilainya 1600 cashes =.1
mas (Ac: maih, meuih)=4 kupang; 5 mas=4 shiling-sterling; 4 mas=1 perdaw=" tail.
(Lih. [brahim Alfian: Wajah Aceh dalam Lintasan Sejarah, Cet. 1, PDIA, Banda Aceh
1999 hal.8-9), lih.juga pada Catatan dan Keterangan lampiran B buku ini. Peny.

(402) p,da masa dulu, di Belandapun terdapat.mata wang tembaga yang bernilai 1/8 dari mata
uang lima sen. : . : AB.
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3. Mata uang tembaga berbentuk kecil dengan tulisan:
Cuf wha satu képéng
pada satu sisi atau 400 untuk seringgit Spanyol yang disebut
keépéng.

Mengenai mata-mata uang tembaga imi tidak dapat dijelaskan ciri-
ciri khasnya karena bersamaan dengan diusirya orang-orang Portugis dari
daerah Aceh, hilang pula peredaran mata uang tersebut.

b. Keuangan dalam kerajaan Aceh

Barulah pada masa pemerintahan sultan Alauddin Riayat Syah yang
dikenal juga dengan nama Meureuhém Kha “V (1530-1557) dan pembuat
undang-undang, di kerajaan Aceh diadakanlah mata uang sendiri.

Menurut kronika pribumi, sultan tersebut telah mengirim sebuah
perutusan kepada sultan Turki dan sebaliknya oleh sultan Turki dikirim ke
Aceh ahli-ahli dalam berbagai bidang ketrampilan. Di antaranya terdapat

_ juga ahli-ahli pembugt mata uang. Kepada mereka sultan menyuruh perbuat

matauang jcmag”yang dinapt@ka ded oWt (= dirham) menurut sistem
mata uang Arab,

Ia menetapkan ringgit Spanyol sebagai kesatuan mata uang yang
hendak dijalankan itu. Sultan menetapkan pula, bahwa dari sejumlah emas
untuk satu ringgit Spanyol dapat ditempa 4 dirham, sehingga 4 dirham sama
dengan satu ringgit Spanyol.

Selanjutnya mutu emas yang diperlukan untuk mata uang emas
harus pula memenuhi syarat, yaitu kadarnya haruslah sikureueng mutu
(=sembilan mutu)“m seperti disebut oleh orang-orang Aceh dan sama
dengan hitungan mas Belanda sebanyak 21,6 karat.

Berdasarkan jenis logam yang dipergunakan untuk dirham, maka
mata wang itu dinamakan juga meuih (= mas).

“Y Meureuhém Kha (Marhum Kahar) = almarhum yang Perkasa
“2 muti= derajat sepersepuluh untuk menimbang emas; emas 10 mutu = 24 karat. v.L.
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Dari orang-orang Inggris sultan membeli mata wang tembaga yang di
atasnya dibubuhi gambar seekor ayam betina (duet manok = mata wang
ayam betina); ia menetapkan, bahwa 1000 dués sama dengan 1 ringgit
Spanyol.

Mata uang yang ditetapkan sultan dapat dtperbuat skemanya sebagai
berikut: :

1 ringget meuriam (= ringgit meriam) = 4 meuih,

1 meuih = 250 duét manok.

Sistem keuangan tersebut tidak berubah-ubah sampai dengan masa
pemerintahan sultan Iskandarmuda (1607- 1636) Tanpa mengubah kadar
emasnya, Sultan menentukan, bahwa untuk masa selanjutnya dari jumlah
emas yang sama seperti disebut di atas akan ditempa 5 dirham.

Kendatipun nilai dasar emas dirham dikurangi, ia tetap memiliki
nilai sirkulasi yang dahulu juga, jadi 4 dirham emas tetap bernilai 1 ringgit
Spanyol dalam peredarannya Puteri Iskandarmuda sultanah Tajul Alam
Safiatuddin Syah (1641- 1675) mengurang1 lagi_timpbangan emas dirham,
bahka ia mengurangi pula kadar efhaSnyal Dagi [sejumlah emds untuk
menempa satu ringgit Spanyol iaf menyufuhs tefmpa \64dirham\dengan
mengurangi kadar emasnya dari 9 menjadi 8 mutu Mewik atau menurut
hitungan emas Belanda menjadi 19,2 karat. Walaupun demikian ia tidak
berubah dalam sirkulasinya yang dahulu. ‘

Sultanah memerintahkan juga supaya -dikumpulkan semua dirham
yang telah diperbuat sebelum masa’ pemermtahannya untuk kemudian
dilebur menjadi dirham baru. Itulah sebabnya mengapa dirham-dirham
yang diperbuat pada masa pemerintahan sultan Alauddin Riayat Syah dan
Iskandarmuda sangat sukar diperoleh sekarang. Gambar dirham yang
diperbuat pada masa sultan yang disebut pertama tertera pada huruf a “3),
Pada sebuah sisinya dapat dibaca tulisan Arab: Sri Sultan Alauddin; pada
sist lainnya: Berdaulat zillu'llah fil Alam (= yang memerintah sebagai
bayangan Allah di dunia).

(43).  Dicatat bahwa hanya mata uang pada huruf ¢ saja yang -digambar menurut mata uang
asli, sedang yang tiga lainnya menurut gambar (Gambarnya di hal.62. Peny). v.L.
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Perbedaan menonjol pada dirham yang diperbuat semasa pemerin
tahan Tajul Alam Safiatuddin Syah dengan yang diperbuat pada masa
pemerintahan sultan Alauddin Riayat Syah dan Iskandarmuda hanya
terlihat pada tulisannya saja.

Ia menyuruh menghilangkan kata-kata “Bcrdau]at zillu’llah fil
Alam” pada sisi dirham dan menggantikannya dengan namanya sendiri
Safiatuddin Syah seperti tertera pada huruf b dalam gambars pada sisi lain
tertera namanya: Paduka Sri Sultan Tajul Alam. Dirham-dirham itupun
sukar sekali dapat diperoleh sekarang. Anehnya, tahun pembuatan tidak
dinyatakan pada dirham-dirham itu. Hal itu dilakukan — mungkin sekali —
untuk menjamin nilai sirkulasinya pada masa-masa pemerintahan sultan
yang kemudian.

Sejak Taju'l Alam tidak ada lagi ditempa dirham.

Sebagai uang-uang pecahan dipergunakan duit-duit Inggris dan
Belanda yang karena sangat dikenal tidak perlu dijelaskan lagi disini.

Uang-uang pecahan kerajaan sendiri baru diperbuat pada tahun 1723
semasa pemerintahan sultan Syamsul Alam. Kita masih ingat, bahwa ia
diangkat mepjadi sultan_oleh..mukim-mukim Montasiek, Lam Jampdk,
Picueng| darl-Haho, tetapi tidak diakui oleh bahagian selebihnya di dalam
dacrah’Aceh."AKibathya 12 dxperangl dan setelah memerintah selama 30 hari
iapun dimakzulkan.

Cap Sri Ratu Safiatuddin
Cap Sikureueng dari Paduka Sri Sulthanah Tajul ‘Alam Sri
Safiatuddin Syah Berdaulat Zilulllahi fil Alam ibnatu.
Sulthanah yang pertama Kerajaan Aceh dan Sultan ke 13
(1641-1675) dari Dinasti Mughayat puteri Sultan
Iskandar Muda, janda Sultan Iskandar Sani. (Peny.)
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/1
a. Ditham mas Aceh seharga £ 0,625

RN V2

b. Dirham mas Aceh seharga f 0,625

c.  Keuehyang dikeluarkan kolehSultén, Alaqddin Ahmad Syah

seharga 5/io (setengah) uang sen H’iﬁnydi,a'Belanda

1argaf 0,15

S e

Untuk menutupi kekurangan keuangan yang dialami kerajaan,
sultan menyuruh tempa mata uang seng kira-kira sebesar mata uang rupiah
Belanda. Mata uang itu dinamakan keneh ©9 Cot Bada karena beredar dj
tempat tersebut yang pada masa itu memiliki pasar yang sangat ramnai.
Seratus empat puluh keueh sama dengan satu ringgit Spanyol. Walaupun
keueh Cot Bada tidak beredar lagi dan sukar dapat diperoleh, namun
namanya tetap hidup untuk pecahan mata uang timah yang dikeluarkan dan
diedarkan oleh sultan-sultan yang memerintah kemudian.

Alauddin Akhmad Syah (1723-1735) yang diangkat oleh para
uléebalang menjadi sultan setelah sultan Syamsul Alam dimakzulkan,
menyuruh tempa pecahan-pecahan mata uang timah yang menyerupai keue#
Cot Bada tetapi dengan ukuran yang lebih kecil. Ia menetapkan, bahwa 800
keueh bemilai satu ringgit Spanyol sehingga skema yang berikut ini
memperlihatkan sistem mata wang yang berlaku masa itu:

1 ringgit Spanyol = 4 ditham atau emas
1 dirham = 200 keueh.

Gambar=garibar padBhaTif & mémperlihatkan bentuk keueh dalam
ukuran yang sésungguhnyd: pada seBelah sisinya terlihat tiga buah pedang
terbarifig sementara pada sisi lain dapat dibaca: Bandar Aceh Darassalam
(= Bandar Aceh, tempat yang damai) ¥,

Seperti pada dirham, pada keueh pun tidak dinyatakan tahun
penempaannya.

Puteranya, Alauddin Jéhan Syah (1735-1760), menyuruh perbuat
keueh serupa di Peukan Lam Bard, XXVI mukim, tetapi ia mengurangi
nilainya sampai setengah sehingga pada masa pemerintahannya menjadi
1600 keueh untuk satu ringgit Spanyol.

@ Keueh mungkin sekali singkatan dari képeng (Lih. c.k. hal. 58)
“? Menurut Dr. C. Snouck Hurgronje, Dér assaldm ialah tempat sejahtera atau darnai, yaitu
gelar kota khalifah Baghdad yang dipergunakan juga untuk nama-nama ibu kota lain. v.L.
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tidak dikeluarkan oleh sultan. Sultan tidak memiliki sarana lagi untuk
menjalghkan kedaulatan, begitu juga angkatan kepolisian sehingga tidak
dapat memberantas pemalsuan uang.

Demikianlah antara lain penduduk kampung Pango” telah melaku
kan pemalsuan keueh secara besar-besaran pada masa pemerintahan sultan
Alauddin Mansur Syah (1838-1870). Mata uang keueh yang diperbuat di
tempat itu beredar secara gelap dengan nilai 4600 untuk satu ringgit
Spanyol. Akhimya sultan mengakhiri perbuatan tersebut dengan jalan
menghukum kampung itu.

Di setiap pasar diperbuat mata uang keueh secara kecil-kecilan;
tindakan ini segera dihentikan jika dMangka atau dikhawatirkan, bahwa
sultan akan menindaknya. Karenanya mata wang keueh yang diperbuat di
salah satu daerah uléebalang biasanya tidak berlaku di daerah uléebalang
lain. Pada waktu penabalannya setiap sultan menetapkan jumlah mata uang
keueh untuk satu ringgit Spanyol.

Pada masa pemerintahan sultan Mansur Syah, satu ringgit Spanyol
berjumlah 800 mata wang keueh timah. Kita masih ingat, bahwa Mansur
Syah adalah seorang penakluk sedang yang berhak menjadi sultan adalah
kemenakannya bernama Raja Sulaimah)

Mula-mula ia bertindak schagai wali R3ja Sulaiman pada, wakiu
Raja Sulaiman masih kecil ketika ayahnya Mohamad Syah mangkat pada
tahun 1838; ketika Raja Sulaiman dewasa pada tahun 1854, Mansur Syah
menolak untuk menyerahkan perwalian itu kepada yang berhak. Akibatnya

“timbullah perang saudara; Raja Sulaiman berdiam di daerah VI mukim,
tempat Teuku Nanta menjadi uléebalang.

Untuk memperoleh biaya, Raja Sulaiman menyuruh perbuat mata
uang keueh timah putih yang beredar di Pasar Peukan Bada dan dinamakan
keueh Peukan Bada. Oleh orang-orang Aceh — secara tidak tepat — kadang-
kadang disebut, bahwa pembuatan mata wang keueh itu dilakukan atas

perintah Teuku Nanta. Empat ratus keueh Peukan Bada sama dengan satu
ringgit Spanyol.

K Sejak 1985 termasuk Kec. Syiah Kuala -- Kota Madya Banda Aceh. Peny.
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Akhirnya terdapat mata uang keueh yang diperbuat pada masa
pemerintahan sultan terakhir, Alauddin Mahmud Syah “*®. Mata wang
itupun terbuat dari timah; 2000 keueh sama dengan satu ringgit Spanyol.

Jika uraian yang lalu diteliti benar-benar, tampaklah, bahwa mata
wang keueh yang dikeluarkan oleh sultan-sultan yang berhak selalu terbuat
dari timah (hitam). Bentuk mata-mata uang itu tidak serupa dengan yang
dikeluarkan oleh sultan Alauddin Ahmad Syah. Variasinya hanya terdapat
dalam nilai untuk setiap ringgit Spanyol pada masa masing-masing
pemerintah sultan.

Sebaliknya para sultan samaran seperti Syamsul Alam dan Raja
Sulaiman menggunakan bahan-bahan baku lain untuk mata uang keueh
mereka, yaitu seng dan timah putih.

Saya tidak berhasil memperoleh mata wang tersebut (yaitu keueh
Cot Bada dan keueh Peukan Bada) sehingga tidak dapat menyuruh perbuat
gambar untuk diberikan sesuatu keterangannya. Dalam hal ini kitapun tidak
boleh lupa, bahwa akibat perang banyak mata uang keueh yang dilebur
menjadi peluru sehingga dewasa ini sukar sekali untuk memperolehnya.

Bembeda dengan dirham_emas yang berlaku di seluruh kerajaan
Acchy sitkuldSinata uang kepeh |terbatas di daerah Aceh Besar saja. Di
heupeung dan.Pidie mata\wéng.itull sudah tidak berlaku lagi sebagai alat
tukar.

Selebihnya sistem keuangan di kenegerian-kenegerian lain di daerah
Aceh tidak berbeda. Hanya di Pidie uléebalangnya mendapat izin untuk
menempa mata wang perak yang disebut gupang (= kupang) dan busok.
Mata wang perak tersebut diperbuat oleh orang-orang Keling.

Hanya gupang dapat diperbuat gambarmnya (lihat huruf d), sedang
busék tidak. Pada sebuah sisinya dapat dibaca : 1172” Paduka Sultan
Alauddin Syah; pada sisi lain: 6 (= 6 péng) Azizul Berkat.

52 Memerintah 1870 — 1874, Baginda menghadapi dua kali agresi Belanda yaitu 1873 dan
1874, mangkat 29 Januari 1874 akibat kolera dimakamkan di Cot Bada Samabhani.
" Tahun 1172 H = 1758/1759 M. Peny.
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Skema berikut ini menunjukkan ikhtisar sistem mata uang yang
beredar di Pidie:

1 ringgit Spanyol = 4 dirham atau meuih,

1 meuih = 4 gupang,
1 gupang = 2 busdk,
1 busék = 3 peng.

Mata uang peng “® adalah mata uang tembaga pada masa kompeni
Inggris dan Belanda yang bernilai 2 ¥ duit.

Kini beberapa keterangan lagi mengenai penempatan mata uang
kerajaan Aceh.

Mata uang dirham emas ditempa tetapi seninya tampaknya sudah
hilang pada masa pemerintahan sultanah Tajul Alam Safiatuddin Syah.

Mata uang keueh timah hitam, seng dan timah putih yang
dipergunakan sebagai pecahan mata wang seperti mata uang perak di Pidie,
tampaknya dituang dalam acuan tembaga dan batu. Acuan batu terbuat dari
batu pasir berwarna abu-abu yang dipepgunakan untdk batu-batu nisan.

¢. Sirkulasi wang pada masa kedatangan Belanda di Aceh

Sebelum jatuhnya kerajaan Aceh yang dapat disebut telah terjadi
sejak permulaan 1723, kapal-kapal asing tidak dibenarkan untuk
menyinggahi kenegerian-kenegerian di Aceh kecuali jika untuk itu di
peroleh izin khusus sultan,

Tetapi pada akhir pertengahan abad ke 18 ketentuan itu tidak di
patuhi lagi. Dalam abad itu kapal-kapal Inggris, Amerika, Perancis, Italia,
Arab dan Hindia Depan langsung menyinggahi daerah-daerah kenegerian
untuk membeli lada, pinang, getah dan barang-barang hasil bumi lainnya.

6 I?evyasa ini (1888, Peny.) sebutan demikian dimaksudkan untuk 2 % gen mata uang
Hindia Belanda  dan sen dollar (/= florin-= gulden Belanda = 100 sen. Peny.) v.L.
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Dalam tukar-menukar itu dipergunakan mata uang ringgit Spanyol
dan mata-mata uang emas kerajaan yang dibawa oleh masing-masing kapal.
Demikianlah dikenal mata uang emas Spanyol, dinar mas, mata uang emas
Inggris, Perancis dan Napoli.

Mata uang emas Spanyol dan dinar tampakrya sudah beredar sejak
masa kejayaan kerajaan Aceh. Kemudian, lebih-lebih dalam abad Ini, semua
jenis mata uang emas yang disebut itu dijumpai juga di daerah Aceh Besar.
Mata-mata vang itu dibawa oleh mereka dari tempat-tempat lain’ yang selalu
berhubungan dengan penduduk daerah Aceh Besar yang sebagian besar,
memang berasal dari daerah-daerah yang disebut terakhir.

Mata-mata uang emas yang disebut itu sebagian besar dilebur
menjadi perhiasan mas, maka tinggallah ringgit Spanyol sebagai alat tukar
biasa*, sementara dirham-dirham Aceh, setelah beberapa waktu lamanya,
menjadi semakin sukar memperolehnya.

Pada waktu Belanda mulai berkuasa di Aceh, ringgit Spanyol
merupakan jenis mata uang yang biasa dipergunakan dalam tukar-menukar
barang-barang. Sebagai pecahan di daerah Aceh Besar pada waktu itu masih
dipergunakan keueh, di pantai Barat Aceh duit dan sen dolar kompeni
Belanda seméntara, di-pantaibitazaedan-Limur Aceh dipergunakan semata-
mata Sen dolar Ingers.

Dewasa "1 (1888, Pehy.y<jenis-jeniS mata uang yang beredar di
dacrah Aceh Besar telah didesak oleh mata uang Hindia Belanda.
Sebaliknya di daerah-daerah kenegerian, disamping mata uang Belanda,
masih bertahan ringgit Spanyol dan pecahan uang tembaga Inggris. s

* Inilah sebabnya Ringgit Spanyol =Dolar Spanyol masyhur sebagai Ringgit Aceh (Reungét
Aceh). Sejak diperkenalkan oleh bangsa Portugis (1521) di Pasai sampai berabad-abad
kemudian Ringgit Spanyol itu menjadi alat pembayaran resmi dan bergengsi di rantau ini.
Tak pelak lagi ia berlaku sebagai patokan harga emas, logam, batu mulia dan juga sebagai
kurs resmi kerajaan Acch dengan mata uang negara lain atau dengan jenis-jenis koin mata
uang Aceh sendiri. Bahkan setelah pemerintah Hindia Belanda memberlakukan Ordonansi
(Undang-Undang) 1909, Stbl.no.256: bahwa untuk seluruh wilayah Aceh dan rantau takluk
Jjajahannya hanya berlaku mata uang gulden/rupiah Hindia Belanda dan uang kertas bank
(bank note) De Javasche Bank, dengan kurs f 1,425, per S$ 1,00. (Strait dollar/Malaya
Inggris), Elit Aceh tetap menyimpan ringgit itu sebagai benda berharga dan bernilai tinggi.

Peny.
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_vl\’.H.E van Langen : SUSUNAN PEMERINTAHAN

Lampiran A

(disalin menurut teks Arab Jawi transkripsi asli dari v. Langen oleh penerj. A.B., Peny.)

I :

PERATURAN DI DALAM NEGERI ACEH BANDAR
DAR AS-SALAM DISALIN DERI PADA DAFTAR
PADUKA SRI SULTAN MAKOTA ALAM
ISKANDAR MUDA

1. Jikalau siapa juga yang hendak diangkat jadi Panglima sagi atau hulu-
balang dalam sagi di mana tempat yang biasa dalam tiga sagi Aceh atau
Fa'aluk Jajahannya maka adalah ahli waris hulubalang yang meninggal
itu mupakat dengan segala orang tuha-tuha yang berakal pada tempat itu
seperti kecihik ", wakil dan imam serta ulama mesyuarat.

2. Jikalau sudah tetap dapat dalam _ahli warisnya maka berkanduri
bfarkumpul segala hulubalang yang ‘hanpir padanya\diangkat Seifa
ditaroh gelarnya sudah mu'tamad. |

3. Maka dibawa mengadap raja serta membawa satu dalung terisi dalam
nya dengan persembahan tetapi ditilik hal ka'adaan hulubalang itu

/’ jikalau Papglima sagi atau Orang Kaya Sri Maharaja Léla” hulubalang
dalam sagl atau yang sama derajatnya hulubalang anam atau yang sama
derajatnya hulubalang dua belas atau yang sama derajatnya.

4. Dq_)ersembahkan ka bawah duli hadlerat paduka sri sultan di atas balai
Bait ul-Rahman menyambut serta memberi peraturan yang biasa adat

yang melazamah dalam negri Aceh bandar Dar assalam dengan memberi
kehormatan.

) Kecihik = keuchik = kepala kampung.

‘) - . . . . .
Sri Maharaja Lela (Skrt) : Pejabat tinggi Kerajaan yang mengurus berbagai fungsi

kekuasaan dan juga sebagai Jaksa Agung, lih.Twk Abdul Jalil:
, lih. . |
Aceh:PDIA, 1991. hal.3,b.i.hal.44 ¢ i lle Adat Meukuta Alam, Banda

Catatan: Rujukan hal.69 lihat di hal.70 e
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5. Panglima sagi atau Orang Kaya Sri Maharaja Léla dipasang mariam 21

kali Hulubalang dalam sagi atau yang sama darjatnya dipasang mariam
12 kali. Adapun Sri Maharaja Indra Laksamana  ’ dan Raja Udahna Léla
dipasang mariam 9 kali. Adapun Hulubalang anam Bintara Gighen @
dipasang mariam 9 kali yang lagi lima dipasang mariam 5 kali. Adapun
hulubalang dua belas atau sama derajatnya dipasang mariam 7 kali.
Adapun panglima sagi atau hulubalang dalam sagi tiada memakai cap
halilintar karena ia menerima pusaka ahli warisnya boleh Bertanya
melainkan lain jabatan dikurniakan oleh raja maka iya memakai cap
halilintar. '
Adapun hulubalang didalam ta’aluk jajahannya atau didalam tanggu-
ngan sultan memakai cap halilintar seperti tersebut di bawah ini kami
beri tahu kepada sekalian hulubalang, datu, imam, kejuruan, panglima,
keuchik, wakil dan segala pertuha® kecil besar tuha dan muda rayat
sekahian.

Maka adalah seperti panglima di ta'aluk jajahannya sudah kami memberi
jabatan hulubalang kurnia Allah dan rasul kemudian menjadi wakil kami
hiefBgaAntikam pekelydan inildh yatig petbaat pekerjaan kami di dalam
negri) pertamia \menganibil hasi{kami| dan perentah berniaga laut dan
darat dan membri kupang dan busuk akan segala pertuha yang telah ada
menerimanya dan akan kami pun hendaklah dibawanya segenap tahun
lepas berniaga juwal lada hendaklah dipelihara akan meramaikan negri
pertama diperbuwat jalan segala hamba Allah berjalan dan diperbuwat
mesjid yang runtus™® atau yang belum ada dahulunya patut diperbuwat
hendaklah memperbuatkan dan zawiyah dan mandarsah dan serta
hendaklah disuruh sembahyang jumaat dan sembahyang berjamaat lima
waktu dan mengeluarkan zakat dan fitrah dan hendaklah pelihara akan
negri dengan keadilan mengikut syara nabi Mohammad dan perentah
kami ia-ini rukun Islam dan menjauhkan segala larangannya dan
larangan kami dan hendaklah jangan disukakan pada perbuatan haru-
hara maatsiat dan durhaka dan jikalau diperbuwat nya maatsiat
pekerjaan yang tiada patut maka atsilah dhurhakanya ia deri pada
pekerjaan jabatannya serta gugurlah sendirinya maka janganlah kamu
mengikut jua adanya.
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8. Hamba raja bersama hulubalangnya Rama Setia® yang berjaga di balaj
kota daral-dunya yang dititahkan oleh raja periksa dalam kampong
mukim sagi dan ta'aluk jajahannya melihat hal kaadaan peraturan dalam
adat negri.

9. Jikalau hulubalang itu dapat celaka mati teraniaya pada suatu kampung
mukim sagi atau negri maka raja bertitah menyuruh Orang Kaya Srj
Maharaja Léla atau wakilnya dengan membawa alat senjata pergj
periksa serta meminta orang jahat itu kepada hulubalang mukim itu atay
sagi telah wajiblah mencari orang jahat itu melawan dibunuh tiada
melawan ditangkap.

10. Satu orang hamba raja mati tujuh orang gantinya diambil deri pada ahlj
waris orang yang jahat itu diputuskan melainkan berpindah ahlj
warisnya kepada raja buwat apa yang suka.

11. Hulubalang mukim itu atau sagi tiada suka mencari orang jahat itu
karena ahli warisnya atau sebab lain maka hulubalang itu jatuh kepada
kesalahan kena denda atas kadarnya dari lima ratus reyal sampai lima
ribu reyal. ,

12. Hulubalang mukim itu atau sagi togsangkal tiadd menurut hukuman itu
maka raja memanggil Tungku CHIK\SrilMEd2PeBalvan® fajalnegfi
Merdu menyuruh pukul hulubalang, mulimMitu\au Sagh.dengan
diperangi dan diusir segala pohon tanaman dipotong sumur dirubuh
harta dirampas rumah dibakar habis.

@ Maksudnya : Gigieng (lih.69)

™ Sri Maharaja Indra Laksamana (Skrt): Admiral, Laksamana Angkatan Laut Kerajaan,
Admiral Sultan Iskandar Muda (1607 — 1636) lih. Twk.Abdul Jalil Adar Mewkuta Alam,
Banda Aceh: PDIA, 1991, Peny.

® Ac: peutua (=ketua daerah perladaan di Pidie, Aceh Utara dan sebagainya). (1ih.69)

@ _Ac: runtsh (= runtuh). (1ih.69) A.B

@ Rama Setia pejabat tinggi. Kerajaan khusus urusan keamanan dan ketertiban, semacam
fungsi kepolisian.

® Dibaca: Teungku Chik Muda Pahlawan Raja Negeri Meureudu, hulubalang besar

langsung dibawah Sultan. Peny.
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13. Hamba raja saorang atau banyak tiada bersama dengan hulubalangnya
disuruh oleh raja memanggil orang atau pergi mengambil harta di mana
dia berenti atau bermalam hendaklah iya membri tahu dan mendapatkan
kepala kampong di tempat itu seperti kecihik atau imam wajiblah
memelihara hamba raja itu atas kadarnya sopaya jangan dibinasakan
oleh orang jahat.

14. Jikalau hamba raja itu binasa dalam kampong atau mukim mati atau luka
raja menuntut belanya hamba itu kepada hulubalang mukim itu seperti
yang telah tersebut dalam fatsal 9, 10, 11, 12.

15. Hamba raja yang disuruh sampai pada sawatu kampong yang kecil
sedikit orangnya lagi jauh deri pada kampong orang banyak tiba-tiba
binasa di tempat itu mati atau luka jikalau orang kampong itu tiada
campur atau tiada terlawan sebab banyak orang jahat maka disuruh
bersumpah dan buwat jadi saksi dan menurut hulubalang yang punya
pemerintahan serta Rama Setia mencahari orang jahat itu jikalau sudah
nyata orang jahat itu sudah lari keluwar deri tiga sagi negri Aceh atau
orang luwaran yang jahat itu maka adalah raja bersabda membri
perentahgkepaddl panglima sagi dan hulubalang dalam sagi tiada boleh
ofang [durh@kalitu\berbaltkf masuk [kal| dalam tiga sagi negri Aceh
melaipkan, dibeguhfhukumnyajikalat ada ahli warisnya didenda atas
kadarnya mengikut apa suka raja saja.

16. Jikalau ada panglima sagi atau hulubalang dalam sagi negri Aceh
sembunyikan orang jahat atau tiada dikhuatirkannya ada di dalam
kampong mukim pemerentahannya tiada perduli menjaga negri kiranya
sampai khabar katerangannya kepada raja menyuruh Orang Kaya Sri
Maharaja L¢la atau wakilnya minta kepada hulubalang yang sembuni
kan orang jahat itu supaya ditangkapnya dan jatuh kepada hulubalang itu
kesalahan didenda deri lima ratus reyal sampai lima ribu reyal.

17. Jikalau ada orang jahat deri pada bangsa Aceh atau lain bangsa lari deri
pada satu mukim kepada lain mukim atau sagi di dalam tiga sagi Aceh
atau ta'aluk jajahannya maka sekalian hulubalang tidak boleh tarima
duduk di dalam pemerentahannya masing-masing melainkan ditangkap
dan boleh dia menghukumkan sendiri dengan adat yang melazamah’
dalam negri Aceh yang ka'adilan menurut hukum Allah dan rasul atas
kasalahannya tiada lagi dibawa mengadap raja melainkan membri tahu
saja kepada raja perbuatannya yang telah diperlakukannya.
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

Adapun orang luwaran yang Islam lain deri pada bangsa orang Aceh
seperti orang Arab, Benggali, Kling, Melayu dan Jawa atau seumpama
nya masuk ke dalam negri Aceh bandar dar as-salam pekerjaannya
berniaga tetapi ketika dia baru datang ada menghantarkan persembahan
kepada raja supaya boleh kenal dengan raja.

Jikalau dia pergi juwalan di mana tempat juga pun dalam tiga sagi negri
Aceh tiba-tiba datang celaka dibunuh orang teraniaya mati atau luka
atau dirampas hartanya maka adalah raja menuntut belanya seperti
tersebut dalam fatsal 9, 10, 11, dan 12.

Jikalau orang luwaran datang menuntut ilmu kadalam sagi negri Aceh
duduknya dalam mesjid atau zawiyah atau mandarsah kiranya dapat
celaka kena teraniaya sampai mati maka hulubalang yang punya tempat
pemerintahan jadi ahli warisnya akan menuntut bela yang mati dan
menyempurnakan kamatiannya dengan kenduri; atas kadarnya tiada raja
campur atas hal ini sebab dia tiada mengadap raja melainkan mengikut
peraturan hulubalang di tempat itu tetapi wajiblah hulubalang itu
membri tahu saja kepada raja.

Jikalau orang luwaran yang lain agama dari pada agama Islam yang lain
dari pada orang Hindi tiada boleh\ditdrinfa dleh Ordng negf tinggal
duduk di dalam kampungnya me¢lainKan/disuruhll balik/ ke 1auttka dalam
tempatnya.

Jikalau orang lain agama itu hendak tinggal juga duduk di darat ka
dalam kampung orang Islam kalau dapat celaka mati atau luka atau kena
rampas hartanya dalam kampung itu tempat dia bermalam sama ada
orang dalam kampung itu yang buwat aniaya atau lain orang jahat kalau
mati-mati saja luka-luka saja kalau dirampas hartanya habis saja tiada
ditarima pengaduannya oleh raja atau hulubalang sebab deri pada
taksirnya ) sendiri punya salah.

Adapun orang yang menarima pada orang yang lain agama itu tinggal
duduk bermalam pada kampungnya jatoh kasalahan kepada ulama kena
kefarat denda kenduri membri makan sidang jumaat.

*) Melazamah (Ar.). = yang sudah lazim = kebiasaan yang berlaku.
) Taksir (Ar.) = Mel.: taksir, tekesir (Ac.: teukeusé) = alpa, lalai, tidak perduli. Peny.

72

24,

25.

26.

27.
28.
29.

30.

31.

32.

Jikalau orang yang kena kefarat itu tiada menurut peraturan ulama bolch
mengadu kepada hulubalang yang punya pemerentahan di tempat itu
menghukumkan menurut timbangan kasukaannya yang adil.

Adapun rayat dalam sagi atau mukim yang pergi ke pada lain sagi atau
mukim pekerjaannya berniaga atau menuntut ilmu kiranya datang celaka
dibunoh orang dengan teraniaya atau dirampas hartanya maka ahli waris
orang yang teraniaya itu minta timbangan dan pertulungan kepada
hulubalang dia sendiri itu berbicara kepada hulubalanggtempat orang
aniaya itu musapat dan mesyuarat dengan segala pertuha dan ulama
sopaya dibayar diat yang mati atau ganti harta yang kena rampas.
Adapun bangun™ orang yang merdhika dengan seratus unta dibayar
kepada ahli waris orang yang mati demikianlah banyak bangun orang
yang merdhika.

Jikalau sudah dibayar bangun yang mati kepada ahli warisnya tiada
boleh dibunoh orang yang aniaya itu karena sudah taubat dan berdamai.
Jikalau ahli waris yang mati tiada suka tarima diat itu hendak dibunuh
juga yang aniaya.

Maka kaduwagbelah hulubalang itu wajib memperkenankan permintaan
ahli WarisgyangMati.

Jikalau hulubalang sabelahl ordng yang aniaya tiada suka bri dibunoh
yang aniaya itu sebab ahli warisnya dia hendak bayar juga bangun maka
hulubalang orang yang mati titah wajib membawa ahli waris yang mati
maka telah wajiblah raja menyelesaikan.

Maka yang berkhutsumat™ duwa hulubalang serta duwa belah ahli
warls yang tersebut telah wajib menurut timbangan raja dengan ulama
menurut hukum Allah dan rasul.

Adapun bangun abdi mengikut harganya dengan aras.™

*a)

by

)

Bangun = diyat. (Ar. diyah, Ac. diér), denda sebagai pampasan/kompensasi karena.
membunuh atau melukai/mencederai orang. Diet nyawong (Mel. diyat nyawa) jika
korban mati; diet darah (diat darah) jika korban luka/cedera. Diyat dilaksanakan setelah
sempumanya perdamaian kedua belah pihak (lih. Hoesein Djayadiningrat: Op.Cit 1.
1934 hal. 32).
Berkesumat (Ar.: berselisih, bertengkar).
Aras = tingkat atau peringkat-nilainya. Peny.
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33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

Deri harta yang kena rampas telah wajiblah hulubalang tempat orang
yang aniaya itu menjatohkan hukuman kepada orang yang menyamun
itu serta dengan ahli warisnya memulangkan harta yang diambilnya atau
gantinyd.

Yang merampas itu telah lari ka luwar deri dalam tiga sagi Aceh maka
tiada boleh berbalik ka dalam tiga sagi negri Aceh.

Jekalau yang merampas berbalik masok ka dalam tiga sagi negri Aceh
maka wajib hulubalang menangkap dan memotong tangannya.

Maka yang merampas kutika hendak ditangkap dia melawan sah
dibunoh.

Raja tiada mencapur atas ini hal rampas dan rebut dalam sagi atau
mukim melainkan menurut timbangan musapat segala pertuha serta
ulama mesyuarat dengan hulubalang membri keputusannya.

Jikalau ada satu kumpulan atau banyak orang yang bemiat hendak
membuwat kajahatan kepada raja atau hendak membuwat haru-hara
dalam kampong dan mukim atau sagi jekalau dikatahui oleh satu orang
atau banyak telah wajiblah atas orang melihat kumpulan itu membri tahu
dengan segrah kepada hulubalangnya.

Hulubalang itu telah wajiblah dengan, segrahfiValpeRgiperiksa KOl
an itu serta diundurkan supaya jangaf jadiperbiWatan yang Kajahatan.
Saorang rayat atau banyak sudah tahu melihat suatu kumpulan orang
yang berniat kajahatan tiada dia membri tahu kepada hulubalangnya
kiranya kumpulan itu telah berangkat hendak menjalankan kajahatan
maka dapat khabar katerangannya oleh hulubalang yang punya
pemerentahan satu kumpulan telah berangkat hendak membuwat
kajahatan tetapi dia punya rayat sianu atau keuchik ada melihat
kumpulan itu tiada membri tahu kepada hulubalangnya yang mendapat
tahu sendiri maka jatuh kasalahan kepada rayat tsubahat’ dihukum
menurut kasukaan hulubalang itu saja tetapi dengan musapat dan
mesyuarat dengan segala pertuha serta ulama menilik kaadaannya.

* Tsubahat (Ar. syubhah, Ac. syobeuhat = syak wasangka): keragu-raguan, was-was dihati,
dicurigai, tidak pasti. , Peny.
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41.

42.

43.

44,

45.

46.

Jikalau kumpulan itu hendak melakukan kajahatannya tiada perduli
natsiat”’ hulubalang yang mesyuarat kepadanya maka wajiblah atas
hulubalang itu pukul dengan perang kumpulan itu hingga habis binasa
yang melawan dibunuh tiada melawan ditangkap diserahkan kepada raja
dia punya suka saja memperbuwatkan.

Siapa juga hulubalang dalam sagi atau panglima sagi telah mengatahui
ada kumpulan orang yang berniat kajahatan kepada raja telah musapat
dan mesyuarat dalam pemerentahannya tiada dikhuatfrkan kiranya
mendapat khabar katrangan oleh raja ia menyuruh orang kaya sri
Maharaja Léla atau wakilnya pergi periksa hal itu.

Jikalau perbuwatan kumpulan itu belom jadi sekalipun jatuh kasalahan
kepada hulubalang itu tsubahat tetapi ditimbang dan dipikir oleh raja
dengan keadilan memelihara rayatnya.

Adapun panglima sagi kuwasa menjatuhkan hukuman kepada rayat yang
bersalahan dalam dia punya sagi lain dari pada hamba raja atau sagi
yang lain tetapi wajib membri tahu kepada raja perbuwatan yang sudah
diperlakukan. .

Panglima sagj tiada kuwasa menjatuhkan hukuman hamba raja yang
berbuwat ssalah-dalamgsaginya melainkan ditangkap diserahkan kepada
raja buwatapa dial puniya stika.

Hamba raja 1tu kutika hendak ditangkap dianya melawan harus dibunuh
saja tetapi wajib membri tahu kepada raja adanya. @

Uang Logam VO C
Mata uang dukaton Belanda buatan VOC tahun
1728.

Sumber : CR. Boxer: Jan Komperni in War and Peace. 1602-1799.

“) Natsiat (Ar. nasihah) = nasihat, naschat. Peny.
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K.H.E van Langen : SUSUNAN PEMERINTAHAN ACEH SEMASA KESULTANAN

II f 8. Hari yang katiga deri bulan Syawal panglima dan hulubalang yang

PERATURAN HARI BESAR SULTAN ACEH MEMBER 9. Maka panglima sgt dan hulbalang dalam sagiyang tang mengadap
KARI-?[TI{GgAASAmHgARNMQX ¢RIT':IEY‘:\ADA raja itu mendapat salinan*) pada satu orang ia-itu satu lambar kain

dikurnia oleh raja tanda slamat hari raya.

10. Adapun kain yang dikurniakan oleh raja kepada orang besar-besar itu
menurut kasukaan raja serta menilik pangkat orang besar ity.

11. Jikalau hari raya haji bagimana aturan hari raya puwasa juga.

12. Raja sudah ditetapkan berangkat ke Mesjid raya pada hari raya puwasa
atau hari raya haji sembahyang hari raya bersama dengan hulubalang
yang ada. @

Kutika akhir kasudahan hari Jumaat deri bulan Syaban maka adalah
Teuku Panglima Mesjid Raya, Teuku Kadli Malikul Adil dan Teuku
Imam Lehong Bata musapat pada mesjid raya bertanya kepada ulama
apabila kita pertama hari yang dipegang masuk bulan puwasa.

Suda tetap mesyuarat maka pergi Rama Setia mengadap raja
mempersembahkan hari anu permulaan berpegang masuk puasa.

Maka raja bersabda kepada Raja Udah na Lela menyuruh membri 1
kerbau kepada Teuku Panglima Mesjid Raya 1 Teuku Kadli Malikul
Adil 1 Teuku Rama Setia 1 Teuku Imam Lehong Bata 1 Teuku Orang
Kaya Sri Maharaja Lela 1 sapi pada orang kawal dari Kota Raja 1
kerbau pada orang jaga di Balai Bait ul-Rahmafi 1 pada ogang jaga di
pintu besar 2 kerbau Tengku Enjurlg. %

4. Raja menyuruh pasang mariam 21 kali padaspukul @ setengaheakhif
waktu asar kasudahan hari bulan Syaban.

Jikalau hari raya pitrah dipasang mariam 21 kali pada pukul lima pagi-
pagi awal dari 1 hari bulan Syawal.

6. Jikalau hari raya haji dipasang mariam 21 pada pukul lima sepuluh dari
hari itu bulan.

Hari raya puasa panglima sagi dan hulubalang dalam sagi berkumpul
musapat di Mesjid Raya mesyuarat menentukan apabila hari mengadap
raja.

Benda SouvenirVO C
Piring porsclen Jepang biru dan putih dalam gaya Cina
dengan lambing VOC, sekitar 1670..
CR. Boxer: Op. Cit..

Sayid Abubakar bin Husein Bilfagih meninggal pada tahun 1782 M, dipusarakan di
Kampung Peulanggahan, K.F.H van Langen: Beknopt Alphabetisch Informatie Boekje
Berteffende Groot — Atjehsche Personen en Aangelegenheden (’'s-Gravenhage; tanpa

A - *) Sali Ac. 1én)= hadiah, berian (dimaksud). Peny.
nama penerbit, 1897) hal. 22. Dewasa ini Gampong Peulanggahan berada dalam Kota ) Salinan (Ac.seunalén)= hadiah, pemberian (dimaksud) Y
Banda Aceh. Almarhum digelar juga dengan: Teungku di Anjong. Peny.
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K.H.E_van Langen : SUSUNAN PEMERINTAHAN ACEH SEMASA KESULTANAN

III

PERATURAN PANGLIMA SAGI
JIKALAU MENINGGAL ATAU AHLI WARISNYA DAN
HULUBALANG DALAM SAGI ATAU AHLI WARISNYA
DAN HULUBALANG DALAM TANGGUNGAN
SULTAN ACEH BANDAR DARAS-SALAM

1. Panglima sagi jikalau meninggal wajib atas hulubalang dalam sagi itu
mempersembahkan kepada raja. :

2. Jikalau telah mendapat itu kematian panglima sagi maka raja bersabda
kepada orang kaya Sri Maharaja Lela atau wakilnya menyuruh pergi
membawa blanja brapa yang cukup buwat kanduri dan sedekah pada
satu hari dikubur lain deri satu hari raja tiada campur ikut kasukaan ahli
waris yang mati saja.

3. Jikalau ahli waris panglima sagi mati maka harus hulubalang dalam sagi
itu membri tahu kepada raja.

4. Maka raja bersabda kepada Rama/Sefia atau*Panglima Paduka ‘Sindra’)
menyuruh mengunjung anak panglima Sagi ifty de'ngan membawa-blanja
sebrapa yang cukup kenduri pada hari kematian itu.

5. Jikalau tiada membri tahu kepada Raja kutika mati anak panglima sagi

- itu maka raja tiada keluwar blanja satu apa.

6. Hulubalang dalam sagi jikalau tiada membri tahu kepada raja ketika
panglima sagi itu mati maka jatuh kasalahan kepada hulubalang itu.

7. Hulubalang yang durhaka itu hendak mengadap raja tiada tarima
melainkan sudah membayar kasalahannya kepada raja serta meminta
ampun dari pada taksirnya maka boleh mengadap raja.

K Panglima Paduka Sinara adalah gelar bagi hulubalang kepala kenegrian Lhok Gulong dan
wilayah mukim Paya di pulau Weh (Sabang) langsung dibawah Sultan; kini bekas wilayah
Lhok Guiong termasuk Kec. Darussalam — Aceh Besar, lihjuga hal. 31 b.i Bab IV.5:

Pembagian Wilayah Negara. Peny.
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8. Jikalau raja ada bermaksud hendak disuruh atau ada lain hajat maka raja

memanggil hulubalang yang durhaka itu tiada membayar kasalahannya
kepada raja membri aman saja kepadanya.

9. Hulubalang dalam sagi jikalau dia meninggal maka wajib pada imam di

mukim itu membri tahu kepada panglima sagi harus menyuruh imam di
mukim itu membri tahu kepada raja.

10. Raja sudah tahu kutika hari matinya hulubalang dalam sagi maka raja
bersabda kepada Raja Udah na Léla menyuruh mengunjung hulubalang
yang mati serta membawa blanja secukupnya buwat kenduri atau
sedekah pada satu hari matinya hulubalang dalam sagi itu.

11. Ketika hulubalang dalam sagi itu meninggal tiada membri tahu kepada
raja tiada kaluwar blanja satu apa.

12. Hulubalang dalam tanggungan raja yang ada duduk dalam kota Daral-
dunya bersama dengan Raja Orang Kaya Sri Maharaja Léla, Panglima
Raja Udah na Léla, Rama Setia, Panglima Paduka Sinara, Teuku Imam
Lehong Bata, Teuku Kadli Malikul Adil, Teuku Panglima Mesjid Raya
dan Teuku Nanta Setia” dengan Teuku Lamgugob. Adapun Teuku Nék
Raja Muda Setia termasuk juga dalam tanggungan raja dan masuk juga
ka [dalam~ hatubatang delampssagivAdapun hulubalang yang tersebut
jikalau'dia micninggal tiada boleh dikubur oleh ahli warisnya melainkan
yang menanggung atas segala hal kematiannya itu seperti blanja meng-
kuburkan dan kenduri dan lain-lainnya blanja pada satu hari matinya itu
raja pada lain hari saja tiada campur melainkan bagimana kehendak ahli
warisnya saja.

13. Jikalau anak hulubalang yang tersebut mati ada membri tahu kepada raja
menyuruh hantar kain putih ampat puluh kayu atau tiga puluh kayu
jikalau tiada kain raja suruh hantar 50** real atau 30 real kepada bunda
yang mati.

14. Sampai tiga hari mati anak hulubalang itu raja menyuruh hantar satu
kerbau kepada ayahandanya yang mati.

7 Gelar hulubalang kepala kenegrian Meuraxa, kini termasuk kec. senama,
**) Real(Ac.riyeue)=ringgit Aceh=ringgit/dolar Spanyol/ringgit Meriam (SpA) Peny.
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15. Anak hulubalang yang dalam tanggungan raja mati tiada membri tahu
kepada raja kutika hari matinya itu kena-murka hulubalang itu oleh raja.

16. Tambahan lagi jikalau hulubalang dalam sagi meninggal terkadang raja
suruh Rama Setia atau Paduka Sinara membawa 40 kayu kain putih atau
30 kayu jikalau tiada kain putih raja suruh hantar 50 real buwat blanja
hari mengkuburkan hulubalang itu atau buwat kenduri. @
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Teks Asli Sebuah Sarakata
Yang dikeluarkan oleh Sultan Ibrahim Mansyursyah (1836-1870) pada
14 Muharram 1285 Hijrah (1868 M) untuk Raja Negeri Samalanga 6
Mukim, Tuk Bendahara.
H.C. Zentgrasaff : ATJEH, terj. Aboc Bakar, Beuna 1983, Jukarta.
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v
PERATURAN YANG JADI MAKANAN PANGLIMA SAGI
DAN HULUBALANG DALAM SAGI ATAU
HULUBALANG DALAM TANGGUNGAN RAJA YANG
ADA DUDUK DALAM DAERAH NEGRI ACEHg BESAR

1. Panglima XXII mukim itu mantri yang terutama besar dalam negri Aceh
bandar Dar as-salam dia punya makanan mengikut kasukaan raja
mekurniakan.

Jikalau raja mangkat sabelomnya ada yang patut atau ada sebab lain

panglima XXII mukim jadi raja menarima sekalian hasil yang dapat

dalam negri Aceh serta ta'aluk jajahannya.

3. Jikalau ada yang patut sudah diangkat jadi raja dalam negri Aceh bandar
Dar as;salam flnaka perbandaharaan itu berpindahlah sendirinya kepada
raja.

4./ Papglima\XXV1 Mukimsdalaml tahunf satu atau duwa kali hari besar
mengadap raja mekurniakan harta kepadanya mengikut kasukaan raja.

5. Dalam satu tahun dapat duwa kali cap sembilan oleh panglima XXVI
mukim buwat prahu suruh pergi berlayar apa juga muwatannya prahu
itu kaluwar atau masuk tida membri hasil kepada raja melainkan bebas.

6. Panglima XXV Mukim seperti tersebut dalam fatsal 4.

7. Dari Telok Paroi brapa banyak dapat hasil pada tempat itu setengah di
persembah kepada raja yang setengah dia ambil sendiri dengan idzin
raja.

8. Orang Kaya Sri Maharaja Léla tiada mendapat hasil pada lain tempat
melainkan dia memegang perbandaharaan raja.

9. Panglima Raja Udah na Leéla™” tiada mendapat hasil satu apa apa
melainkan dikurniakan oleh raja satu surat cap halilintar buwat kuasa

o

") Pejabat tinggi Kerajaan urusan protokoler Sultan (G.W.J. Drewes and P. Voorhove: Adat
Atjeh; Op. Cit, 1958. hal. 905.
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10.
11.

12.
13.

14.

15.
16.
17.
18.

19.

memerentah serta menarima hasil apa juga banda™ yang berhasil
kaluwar dan masuk dalem negri Daya, Kluwang, duwa sungai lima
mukim dengan menurut bunyinya perkataan dalam cap halilintar itu.
Panglima Mesjid Raya seperti tersebut dalam fatsal 4.

Panglima Mesjid Raya™ mendapat hasil dari opium 1 dari 16 bagian
yang raja kurnia kepadanya lagi hasil padi dalam dairah Mesjid Raya 1
deri duwa bagian.

Teuku Kadli Malikul Adil mendapat hasil segala banda yang berhasil
yang naik timbangan barang kaluwar dan masuk ka dalam negri Aceh
Besar.

Teku Kadhi Malikul Adil kuwasa mengambil hasil kepada nakhoda
kapal yang membawa orang pergi haji yang kaluwar dari kuwala Aceh
besar duwa real dalam satu orang nakhoda kapal wajib membayar.
Teuku Imam Lehong Bata mendapat hasil deri rotan dalam 10 ikat 1 ikat
dan hasil papan Aceh dalam 10 keping dia tarima dan hasil ikan kring
dalam 10 kati 1 kati atawa 10 ikur 1 ikur dia tarima lain deri pada ikan
yang datang deri tanah Arab dan hasil deri opium 3 deri 16 bahagian.
Raja tarima deri hasil opium 12 daril6 bahagian.

Teuku Nek Raja Muda Setia mendapat hasilusegald barang| dagangan
yang berhasil deri prahu yang miasukbkaluwas’deriNitiwalasTjangkul
yang lain deri pada hasil kapal dan jong.

Teku Nék Raja Muda Setia mendapat juga seperti tersebut dalam fatsal
4.

Teku Nék Raja Muda Setia mendapat juga pembrian deri kepala di
pulau.

Teuku Nanta Setia mendapat seperti tersebut dalam fatsal 4.

+2)
)

Banda (Mel.,Pers.: bandar), kota dagang, pelabuhan, tempat yang hidup dan ramai.
daerah Hulubalang Panglima Mesjid Raya di sebelah kiri dan kanan sungai (krueng)
Aceh. Arah kiri/kanan adalah menurut aliran sungai dari hulu ke hilir (ke muara/laut).
lih. hal. 30 b.i.Bab. IV.2: Pembagian wilayah Negara. Peny.
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20.
21.

22.
23.
24.

25.
26.

27.

28.

29.
30.

Teuku Nanta Setia mendapat hasil deri pulau.

Teuku Lamgugob mendapat hasil deri segala barang dagangan prahu
yang kaluwar dan masuk deri kuwala Gighiéng tetapi wajib Teuku
Lamgugob mempersembahkan setengah deri pada itu atas sekedamya
kapada Raja. :

Teuku Lamgugob mendapat juga seperti tersebut dalam fatsal 4.

Teuku Baid mendapat seperti tersebut dalam fatsal 4.

Teuku Baid mendapat 1 dalam 2 bahagian hasil lada yaﬁg kaluwar dert
negri Telok Krut.

Teuku Imam Atuh mendapat seperti tersebut dalam fatsal 4.

Teuku Imam Mukim Silang mendapat hasil yang kaluwar deri Telok
Pulau Wai.

Teuku Imam Mukim Cade’ mendapat hasil yang kaluwar deri Telok
Pulau Wai.

Teuku Imam Lamnga mendapat hasil yang kaluwar deri Telok Pulau
Wai.

Teuku Nék Purba Wangsa mendapat seperti tersebut dalam fatsal 4.
Teuku Nék Purba Wangsa mendapat hasil padi yang dalam dairah 9
Mukimf derl duwa bahaglan . : :

CATATAN
Lokasi/tempat tersebut dalam teks pada masa kmx (2001)

Telok Paroi = Lhok Paro; pesisir Samudra ‘Hindia : kec. Lhong — Aceh Besar.
Daya, Kluwang: kec. Daya, Lamno — Aceh Barat.. :

Lam Gugop: kec. Syiah Kuala — Kota Banda Aceh. ;

Kuala Aceh, pelabuhan utama Bandar Aceh: kec. Syiah Kuala - Kota Banda Aceh.
Kuala Tjangkul/Cangkoi: Ulhée. Lhcue kec. Meuraxa — Kota Banda Aceh.

Kuala Gigieng/Gighieng: kec. Darussalam — Aceh Besar.

VII Mukim Ba’ét (dulu: Sagi 22 mukim): kec..Sukamakmur, Sibreh — Aceh Besar.
Telok Krut = Lhok Kruet, pesisir Samudra Hindia: kec. Sampoiniet — Aceh Barat.

Atuh = Ateuek: kec. Kuta Baro, Blang Bintang — Aceh Besar.

Silang, Cadék, Lhok Gulong seperti juga Gigieng: kec, Darussalam — Aceh Besar.

Telok Pulau Wai = Pulau Weh: Kota Sabang.

9 Mukim Nek Purba Wangsa (dulu: Sagi 25 Mukim): kec. Darul Imarah, Lam Peuneurut
- Acch Besar. Peny.
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. vV
PERATURAN PANGLIMA SAGI ATAU HULUBALANG
DALAM SAGI ATAU HULUBALANG DALAM
TANGGUNGAN RAJA YANG MENDAPAT ANAK

Panglima sagi jikalau dia mendapat anak tiada meminta idzin kepada
raja kutika hari lahir anaknya itu kuwasa menyuruh pasang 9 kali bunyi
suwara mariam itulah alamat panglima sagi mendapat anak baru lahir.
Hulubalang dalam sagi atau hulubalang dalam tanggungan raja
mendapat anak 7 kali pasang mariam seperti tersebut pada fatsal 1. @

Sl i i AlamsAceh:
Bendera Aceh (Alam Aceh) iyang dirampas Belanda pada
salah satu benteng Aceh di Barus (1840). ‘

Gambar : A.W.T. Juynboll, “Een Aljinesche Ving met Arabische Opschrifien”,
TNL(IRTS). - : . g
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Lampiran B
SERKATA :
MASA PADUKA SRI SULTAN SYAMSUL ALAM
(1723) ¢

Sabda duli yang mahamulia kepada Kadli Malikul Adil dan Orang
Kaya Sri Paduka Tuwan dan Orang Kaya Raja Bandhara dan segala pakih.

Adapun yang kamu kerjakan di balai panjang pada menghukumkan
segala rayat kita jangan kamu menyalahi hukum Allah seperti yang tersebut
dalam kitab ullah kamu iring dengan adat kerna yang lagi kita bahuwa kita
serahkanlah pekerjaan kita itu kepada Allah tadla supaya ditulunginya kita
pada pekerjaan yang adil selama kita menjunjung Khalipat ullah seperti diat
luka atawa diat myawa maka kamu kerjakanlah seperti yang berlaku pada
hiklim KlalfjangdankameRegjakarldiar yang berlaku pada adat.

Bahuwa diat Byawa yang/meghalgdiah itu tiga ratus ampat puluh
duwa thail derham” diat nyawa mekhafafah itu duwa ratus duwa puluh thail
derham dan apabila hadlir kadli dan orang kaya-kaya dan pakih maka kamu
surat serkata demikian lagi pada menyudahi hukumpun mudah-mudahan
tiada hadlir orang kaya-kaya kerna mengerjakan pekerjaan kita atawa
pekerjaan dirinya maka itupun hendaklah kamu surat jua serkatanya dan
kamudahkan jua hukumnya hadlir jua kadli seperti yang diadatkan paduka
merhum Seidil Mukamal dan paduka merhum Makota Alam dan paduka
merhum Tajul Alam tetapi jika hukum yang besar hendak jua kamu
bersama-sama kamu sekalian. Adapun segala pekerjaan siasat negri yang
telah diadatkan paduka merhum Makota Alam dan Tajul Alam maka yang
lagi kitapun tiadalah kita salahi hanya kerna berbaik negri dan melanggar
akan segala rayat dan lebih kamu kerja kerjakan hukum Allah jua sopaya
kita peroleh nama yang baik dalam negri dunya ini dan pahala yang besar di
negri akhirat itu dan barang siapa dipanggil ka balai hukum Allah jika tiada
iya datang kamu suruh hela akan dia jeka barang siapa sekalipun kerna
durhaka ia akan Allah dan akan rasul ullah dan akan raja yang berwakil
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hukum itu dan apabila jika perampuwan dibrinya wakilnya dan apabila
datang kamu suruh kaduwanya berdiri di tanah kamu surat serkatanya
jangan kamu bri orang lain menempuh dia berkata-kata dan jangan kamu bri
kejuruannya atawa panghulunya menceritai dia dan jika ia hendak
menceritakan dia jarak iya berdiri dan kamu bri tahu orang pintu sopaya
jangan dibrinya masuk ka dalam belom putus hukumannya dan jangan lain
deri pada sagi kadli dan sagi orang kaya-kaya memanggil orang berhukum
baik sabda raja orang kaya Merah Blang hendak jua sagi kadli dan sagi
orang kaya-kaya jika pada pekerjaan amar sekalipun hendak jua sagi kadli
dan sagi orang kaya-kaya memanggil dia sabermula barang siapa masuk ka
kampong orang lain deri pada mengikut saginya atawa sagi gajah tiada
dengan sagi kadli dan sagi orang kaya-kaya jika ditetak orang atawa dipalu
orang janganlah kamu hukumkan akan dia sabermula lagi segala pekerjaan
pada zaman merhum Muda dan merhum Hilang di Kandang dan pada zaman
paduka merhum Seidil Mukamal tiada didawanya maka orang yang
mendawa dan yang didawa itu ada hadlir tempatnya dikatahui maka pada
zaman kita hendak didawanya janganlah kamu dengarkan melainkan saja
lari tiada katahuan tempatnya baharu sekarang didapatnya maka kamu
dengarkan dawanya itupun kamu periksa baik=bailesopaya,jangan teraniaya
rayat kita sabermula lagi jika orgmngiymendalamgi forang Kampongnya
berkelahi tiada dengan sebab madinya maka yang mendalangi itQ ‘mati
dalam matinya luka dalam lukanya janganlah kamu hukumkan dan jika
saorang kamu suruh indahkan sebab didawa orang pada pekerjaan lain deri
pada munoh seperti melukai atawa mencuri atawa lainnya setelah iya
terindah maka tiada datang yang mendawa iya ka balai apabila lepas tiga
hari sebanyaknya lima hari kamu suruh rayah akan dia jika tiada iya datang
jua atawa tida katahuan tempatnya maka lepaskanlah akan dia dan yang
tiada harus dipergaweikan pada hukum Allah seperti meminum arak dan
zina dan orang mencuri dan yang tiada dapat dipergaweikan pada hukum
adat seperti munoh orang dan menetak dan mempalu perampuwan dengan
mekarnya dan sahaya mempalu mardhika atawa sahaya mendawa ia dirinya
mardhika jangan kamu perkamaskan itupun jika tiada taksir tuwannya
seperti diperlambatkan dirinya datang atawa saksinya maka jangalah kamu
perkamaskan dan jika saorang berdawa pada pekerjaan arat yang banyak
tiada saksi kaduwanya beyarlah berjilat besi kamu kabulkanlah berjilat besi
jika tiada runu kamu brikanlah harta itu akan dia dan lawannya kamu
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tazirkan jika saorang berdawa pada pekerjaan nyawa dan tiada saksi yang
berdawa dan tiada karenapun kamu sumpah iya Sabermula jika laki-laki
mendawa perampuwan helar pada yang tiada layak berlihat dengan laki-laki
kamu suruh bersumpah di rumahnya dan jangan ditarima ikrar wakilnya dan
kamu suruh saksi bersyahadat jika tahu bersyahadat kamu tarima akan saksi
dan jika dibawanya saksi saorang jua periksai saksinya itu dan jika sudah
kamu surat serkatanya jika belom pi sudah hukumnya pada hari itu kamu
perawadd perjanjikan datang iya pada hari lain dan jika tigda datang pada
hari waddnya itu kamu alahkan dia jika menang sekalipun hukumnya
maka demikian itu lama-lama sekali kamu kerjakan adapun jika belom
tersurat serkatanya maka kamu perwaadkan kaduwanya jika tiada iya
datang pada hari itu kamu fazirkan akan dia dan jika saorang mendawa
sahaya iya mengata dirinya mardhika suruh berjilat besi orang yang
didawanya seperti yang harus jika tunu kamu sungguhkan iya sahaya jika
tiada tunu tsabitlah iya mardhika maka kamu tazirkan yang mendawa dia.
Sabermula barang siapa taroh sahaya orang lari jika samalam juga
ditarohnya didenda seperti denda fazir itupun jika zsabit didapat sagi hakim
di rumahnya atawa ada saksinya yang mendawa itu. Sabermula yang
menjuwal sahay# yang sudah ditarima samusyteri maka mati sahaya itu pada
tahgannya §ahlal tébusfya®dan \derh@milya kamu suruh bayar. Sabermula
hitkupdyangkamu dengackan\itu'padd masa karajaan paduka merhum Muda
yang hilang di Kandang Medan dan pada zaman kita menjunjung kurnia
Allah dahulu itu janganlah didengarkan dawanya. Sabermula barang siapa
mendawa iya milik yang bercap halilintar janganlah kamu dengarkan
dawanya dan kamu tazirkan akan orang itu kerna iya serasa durhaka akan
Allah dan akan rasul ullah dan akan kita. Sungguhpun sedikit dalam fatwa
seperti yang telah diadatkan paduka merhum Seidil Mukamal dan paduka
merhum Makota Alam dan paduka merhum Tajul Alam maki lagi kita
kerjakan terbanyak deri pada hukum Allah kerna yang lagi kita pun tiada
menyalahi hukum Allah itu sopaya kita peroleh pahala yang maha besar.
Sabermula lagi akan orang yang mentalak istrinya janganlah dikombalikan
perampuwan itu depaannya yang dibawanya akan dia seamas jua pun.
Sabermula akan orang yang berhutang apabila dizinai atawa ditetak atawa
dipalu qleh yang tempatnya berhutang itu akan dia kamu hukumkan orang
itu seperti hukum Allah. Sabermula adat yang diadatkan paduka merhum
Makota Alam dan paduka merhum Tajul Alam bahuwa yang duduk di balai
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panjang Baitui Rijal itu hanya kadli dan orang kaya-kaya dan segala pakih
dan segala orang yang menyurat serkata jua janganlah kamu bri orang yang
lain jika hulubalang sekalipun dan janganlah kamu salahi akan titah yang
tersebut dalam fatwa ini jika kamu salahi niscaya salahlah kamu. Q

%

Arsip ten

*) Sesuai dengan hukum Syariat yang ditegaskan dalam serakata ini diat nyawa 342 thail
derham = 1364 Ringgit SpA = 2.906,96 gr mas murni, nilai ini setara dengan 100 ekor unta
(lih. AMA I ayat 26 hal 73 b.i) Peny.
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B K.H.E van Langen + SUSUNAN PEMERINTAIAN ACEH SEMASA KESULTANAN

CATATAN dan KETERANGAN
{Untuk Lampiran B tentang kata-kata/istilah bahasa Jawi — Aceh/Melayu Lama)

amar, Ar.: suruhan (Allah), peketjaan amar = Ac.pubuet suréh,
amas,Ac.. sa amas,Ac.sa maih = satu emas = satu derham = 0,25 ringgit Aceh (dollar
Spanyol/ringgit Meuriam, SpA) = 4 gupang = 0,625 florin/Gulden Belanda.
arat,Ac.: sulit, pelik, sukar, musykil.
cap halilintar : Ac.cap sikureueng = cap sembilan, cap Sultan Kerajaan Aceh, cap resmi
diterakan pada sarakan, traktat, dsb.
dalangi (men) : (kemungkinan salah ketik dari transkip aslinya) sebab jika mgndatangi, Mel.
= datang untuk menyerang (menangkap, memeriksa, dll.) i
dawa,Ac.: Mel.dakwa = aduan, tuntutan, tuduhan (hukum).
depaan: Mel.dapa = hadiah yang dikirim kepada bakal mertua.
diat nyawa: Ac.diet nyawong, Mel.bangun, denda, pampas an (ganti kerugian), kompensasi
yang dibayarkan kepada keluarga terbunuh (oleh pihak pembunub/
keluarganya dan/atau kawomnya dan/atau kerajaan/negara).
helat,helat, Mel.: tipu daya, akal-akalan, kelit, alasan palsu, intrik, makar.
Hat Ac. = salah, keliru, curang, tipu.
indah, (kan) Mel.: perduli (kan), pertimbang (kan), mengingat (hukum).
kamudahkan, Ac.: kamu mudahkan, percepat/perlancarkan (proses hukum).
madu: Ac.meu-adu, duel (7). :
maki: (mungkin) dimaksud “maka” dalam teks.
era).

lebihiringan (fikh).

orang kaya: bangsawan (pejabat) terkemuka, aristrokat.

pakih: Ac pakéh, Ar.fakih = ahli hukum, pakar fikh.

palu.mel: Ac.balu, pukul.

perkamas: Ac peukemaih, menyelenggarakan, persiap (kan), proses hukum, usul periksa.

pergawei: (mem) berlakukan (hukum), perlakukan.

pi,pih, Ac.: pun. Bah-pih meunan = Biar pun begitu.

rayah, Mel.: meng (gedor), susul, merebut, merampas, samun, jarah, usik.

samusyteri Ar.: sah terjual, harga laku.

serkata: Ac.sarakata, arakata = Surat Keputusan Sultan, surat resmi, berita-acara

taksir Ar.: Mel.tekesir, Ac.teukeusé, lalai, alpa, ketidak perdulian.

thail/tahil : Ac. tahé (mata uang zaman kesultanan, nilainya 4 ringgit Aceh (SpA).
1 tahil=4 rial = 4 ringgit SpA = 4 pardaw Port = 4 mas dirham (Ac. maih-
derham). 25 ringgit SpA nilainya = 16 mayam (52,28 gram) emas murni.

tazir, Ar.: menghukum, salahkan (menurut hukum), memarahi/hardik.

tsabit Ar. : pasti, nyata, tetap

tunu, Mel.: terbakar, dimakan api.

waid, Ar.: ja‘nji, perwaidkan = membuat (mengikat) janji.

zinai: (tidak/belum) ditemukan makna lanjutan lain kecuali maknanya yang lazim.

Penyunting
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PIRAN C

DAFTAR ASAL-USUL KADI PADA MASA PEMERINTAHAN KESULTANAN ACEH

1

Cut Sandang, dinamakan Ja Bangka, adalah
kadi pertama pada masa pemerintahan

Syltan Iskandar Muda (1670 - 1636)

| I

Di antaranya dan yang namanya
dikenal berikut ini masih
terdapat banyak Kadi tetapi
tidak diketahui namanya.

—

2 Teuku Cut Ddm

]

Teuku Kali Cut Muhammad

1

Ly

Teuku Cut Din

Ia tidak menjabat Kadi dan berdiam di pedalaman
Beliau kawin serta masih mempunyai keturunan di sana

]
| I I 1
Teuku Nyak Teuku Nyak Teuku Nyak Teuku Nyak
Gambang Aréh Banta Raja

idak mempunyai keturun-
laki-laki)

Teuku Cut Jok
|
] ]
Teuku Lam Gugép Teuku Cut Abaih
Nyak Samsu Lam Kareueng
I
uku Blang Oe Cut Akhad

suth Teuku Nyak
Sandang

Teuku Nyak
Asan

w

Teuku Muhammad
{men. 1884)

Teuku Cut
(£ 6 th)

90

i setelah me-
Bale).

ninggal Cu

T Y,
A

aki

Teuku Kali Cut

Bale

[ ]
Teuku Brahim 6 |} Kali Teuku Nyak Cut Teuku Cut Isma’e
(meninggal, (meninggal 5-9-1885) (pada masa Pemerintahan
tidak mempunyai Sultan berdiam di Suséh
keturunan laki- dan kawin di sana; + 3
laki) bulan yang lalu kembali
ke Aceh Besar
| |
Teuku Cut Husén Teuku Cut Amad
& 13 th) (%15 th)




Lampiran

IKHTISAR KRONOLOGIS DARI PARA SULTAN ACEH”

1. Sultan Ali Moeghajat Sjah atau Radja Ibrahim, (1514 - 1528).
Penegak dari kesultanan Aceh, pemersatu, pendiri Kerajaan Aceh
Darussalam. Semua negeri kecil-kecil dibebaskan dari Portugls serta
dipersatukannya (= Aceh-Raya).

Sultan Sala ad-din, anak dari nomor 1, (1528 - 1537).

Sultan Ala ad-din Riajat Sjah a-kahhar (Meureuhom Kha) anak dari
nomor 1, (1537 — 1568). Memperluas kekuasaan Aceh ke wilayah
sekitarnya dan Semenanjung Malaya.

Sultan Ali Riajat Sjah atau Hoesein, anak dari nomor 3, (1568 —
1575).

5. Sultan Moeda, anak dari nomor 4, (1575.Peny.) hanya sultan
bayangan sebagal anak umur 4 bulan; baru 7 bulan kemudian

Araptengkupg:g  FaTeTny M

udara laki- ak1 dari nomor 4. pemerintahannya smgkat sekah
terbunuh tahun 1576.

W

»

7. Sultan Zein al-abidin, anak saudara laki-laki nomor 4 dan 6, jadi cucu
dari nomor 3, (1576 — 1577 Peny.). terbunuh dalam tahun 1577).

8. Sultan Ala ad-din dari Perak atau Mansoer Sjah, anak dari Sultan
Ahmad dari Perak (Semenanjung Malaya) (1577 —~ 1586).

9. Sultan Ali Riajat Sjah atau Radja Boejoeng, (1586 — 1588).

10.  Sultan Ala ad-din Riajat Sjah anak Firman Sjah, (1588 — 1604). Dalam
riwayat terkenal dengan nama Sajjid al-moekammal.

*). Disarikan dari:
Raden Dr.Hoesein Djajadiningrat (1911), alih bahasa Teuku Hamid, Kesultanan Aceh,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan; Proyek Pengembangan Pemeseuman Daerah

Istimewa Aceh 1982/1983, hal.81-84. Dalam (kurung) adalah tahun (M) sultan
memerintah, nama sultan tidak diubah ejaannya. Peny.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19..

20.

21.

22.

23.

24.

Sultan Ali Riajat Syah atau Sultan Moeda, anak dari nomor 10 (1604 —
1607).

Sultan Iskandar Moeda, cucu dari nomor 10 dan nomor 3 (1607-
1636). Memperluas kekuasaan dan Kerajaan Aceh hampir keseluruh
Sumatra dan Malaya. Setelah mangkat terkenal dengan nama
Marhoem Mahkota Alam (Po Teumeureuhoem Meukuta Alam Peny).

Sultan Iskandar Thani Ala ad-din Moghajat Sjah (1636 — 1641). Anak
Sultan Ahmad dari Pahang menantu nomor 12 suami nomor 14.

Sultan Tadj al-alam Safiat ad-din Sjah atau Poetri Sri Alam
Permaisoeri, (1641 — 1675). Ratu Aceh yang pertama; anak dari
nomor 12 dan janda dari nomor 13.

Sultan Noer al-alam Nakiat ad-din Sjah, (1675 — 1678). Ratu Aceh
yang kedua.

Sultan Inajat Sjah Zakiat ad-din Sjah atau Poetri Radja Setia, (1678 —
1688) Ratu Aceh yang ketiga.

Berasal dari Arab, maka mulailah dinasti Arab Aceh.

25.  Sultan Mahmoed Sjah atau Toeankoe Radja (1760 — 1781). Anak dari
nomor 24.

26. Sultan Ala ad-din Moehammad Sjah atau Toeankoe Moehammad,
(1781-1795). Anak dari nomor 25.

27. Sultan Ala ad-din Djauhar al-alam Sjah. (1795 — 1824). Anak dari
nomor 26. Dikudeta oleh Sultan Sjaiful Alam (1815-1819) berkuasa
bersama.

28. Sultan Moehammad Sjah atau Toeankoe Darid (Daud !), juga
dinamakan Sultan Boejoeng, (1824 — 1836). Anak dari nomor 27
terkenal sebagai Sultan Moehammad Daudsjah L.

29. Sultan Ala ad-din .Ibrahim Manshur Sjah, (1836 — 1870*). Semula
wali keponakannya Sultan Ali Sulaiman Iskandarsjah sampai 1857.

30.  Sultan Alaad-din Mahmud Sjah, (1870 — 1874). Mangkat 29 Januari
1874 di Pagar Aye dan dikebumikan di Cot Bada Samahani, Aceh
Besar.

Sjah II, (1874 — 1903). Ditabal

818 (I Muharam 1296 H). di Mesjid

1939; tidak pernah dimakzulkan secara Adat Aceh. Peny.

Sultan Kamalat Sjah Zinatuddin /i 688-1699)~ A P ul . Moehamma
keempat dan terakhir. QF’] l I ada ha 13126 Dese @
Sultan Badr al-alam Sjarif Hasjim Djamal ad-dinfj(1699 — 1702). aptridan mangkat daldn pembuangan di Jatinegara pada tahun

Sultan Perkasa Alam Sjarif Lamtoei ibn Sjarif Ibrahim (1702 — 1703).
Juga berasal dari Arab, keponakan dari nomor 17.

Sultan Djamal al-alam Badr al-Moenir (1703 — 1726), anak dari
nomor 18. Pernah dikudeta oleh Sultan Syamsul Alam (1723); Peny.

Sultan Djauhar al-alam Ama ad-din Sjah, (1726), Maharaja dan
kampong Pahang meninggal baru saja 20 hari setelah penobatannya.

Sultan Sjams al-alam, Wandi Tebing (1726), akan tetapi setelah
beberapa minggu kemudian diturunkan lagi.

Sultan Ala ad-din Ahmad Sjah atau Maharadja Lela Melajoe (1727 —
1735). Dengan baginda dimulailah dinasti Bugis Aceh.
Sultan Ala ad-din Djohar Sjah atau Potjoet Aoek (1735 - 1760), anak

dari nomor 23.
92

*) No.29 -~ 31dari: The Encycl.of Islam, 1, 1960, Leiden, E.J. Brill, hal, 743.
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L AMPIRAN2
Reproduksi Dari Raden Hoesaini Djajadiningrat (1911)
Ahli bahasa T.Hamid, Kesultanan Aceh, 1982/1983 hal.85

IKHTISAR GENEALOGIS DARI PARA SULTAN ACEH
Bilangan tahun yang tertera pada nama-nama menunjukkan tahun-tahun pemerintahan
Raja-raja yang berkuasa dicantumkan dengan nomor urut (Peny.)

1. S.Ali Moegajat Ajah = Raja Ibrahim (+ 1514-1528)
|

2. S.Salah ad-din (1528 - £1537) 3. S.Ala ad-din al-kahar (£1537 - 1568)

{ Vv | 1
S.Abd allah 4. S.Hoesein S.Ali Riajat Sjah 6.S.Moeghal S Abangta ditangkap  Abangta Abd al-jalil  wm
(raja Aroe, meninggal (1568 - + 1575) (raja Priaman) (dibunuh oleh ayahnya)
tahun 1568)

7. 8.Zein al-abidin (1576) 5. 8.Moeda (meninggal masih kecil) 8. S.A.Mansur Perak (1577-1586)
Firman Sjah 9. S.A Riajatsjah (1586-1588)

10. S.Ala ad-din Riajad Sjah, Saijid al-Moekammal (+ 1588 - 1604)

| |
Maharaja Diraja ii.S. Moeda = Ali Riajad Sjah S. Hoesin S. Abangta Merah Oepah  Raja Putri Indra Bungsu
(1604-1607) (Radja Pidie) meninggal di Djohor +S. Mansoer Ali ..

Dinasti Arab-Aceh /

18. S.Badr al-alam Sjarif Hasjim Djarnal ad-din (1699-1 702)  12. S.Iskandar Moeda (1607 - 1636)
19. S. Perkasa Alam Syarif Lamtui (1702-1 703)
15aS. Nurul Alam (1675-1678)

SoS. Inay
‘ - ﬂ
20. S.Djamal al-alam Badr al-Moenir (1702/-/1 726) A l

21. 8. Jauhar Alamdan  22. S. Syamsul Alam 14. "Poetri Sri Alam Permisoeri  + 13. S.Iskandar Thani
(1723-1726) S. Tdj.al-atam Safiat ad-din (1636 - 1641)
(1641-1675)

23S Ala ad-din Ahmad Sjah = Maharaja Lela Melayu (1727 - 1735) Dinasti Bugis-Aceh

1
A\ o ! I !
24. Pocut Auk = S.Ala ad-din Djohan Sjah (1735 -1760)  Pocut Kleng Pocut Sandang  Pocut Moeh d
S.Badr ad-din (1764 - 1765) 5. Tuanku Rajaxz S.Mahmoed Sjah (1760 - 1781)
Tuanku Raja Merahdi Awan 26, Tuanku Moehamrb S. Ala ad-din Mochanmmnad Sjah  Tuanku Tjut

(1781-1795)

27. Hoesein = S.Ala ad-din Djauhar al-alam Sjah (1795 ~ 1824)  27.a. Sajid Hoesein : Sajid Abdullah= S, Saifil Alam
(1815/-/1819) - kudeta
29.a S. Ali Iskandar Syah (1836/-/1857) - perwalian

Abdoel Mochammad ~ 28. S.Ala ad—dinmochammad Sjah 29. S.fbrahim Mansoer Sjah anak-anak lainnya di
(menurut wasiat ditunjuk Marh.Moeda (1824 - 1836) {Marh.Baroe (1836 - 1870) kumpul dalam wasiat
sebagai pegganti tetapi 30. S. Mahmudsyah (1870-1 874) Jauhar al-alam oleh
tidak terpilih) 31. 8. Muhd. Dawud Syah (1874/78-1903) Anderson.

T = Amak, ———————— = Memerintah (Sultan)
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HTISAR CIKAL BAKAL SULTAN ACEH

1
2 et
Verdreven. noeddin
1 107-902=14/3-1497
Al Malik Firman Mochammad
Sjah Sjsh

i

lus, Mr.Dr.D.J.,. ENCYCL.v.NEDERLANDS INDIE,
e.druk,’s.Gravenhage MARTINUS NIJHOFF en Leiden,
LV.V/h E.JBRILL, 1917. - Peny.

LAMPIRAN 3

[
13 S.Ali'sd-in Ri‘djst
———= Sjah,"Sajjidaimockam
mal"Tyadop in 1589 of
cnder. Trad af in 1604

l |

Mougsh Meursh,
Vorst van Aroe,
12/7-1590 S.Moe'min Sjah
1 /8-946~7/12
1539 of 7/1-
1540

12

8.Bogjong *
S.Alé"sd-din Ri'jat S.A)
Sjsh Ocllsh.
1 14/8 - 997=28/6 - 1589 1205957
=16/4-1580

Abdul Almelik
N Almoshin
1
3 | Reje ‘ltjat Sjsh
Vort van Oroct Atjeh
i
1 ¥
$.Al ad-din Ri'ajad Sjsh
Vorst van Dejs 3 lsjmoosj&
UT-913H Atjchach Stadhouder
= 12/11 - 1508 A.D. q.q vorst Pidid.
I 1141 -837 = 78 x 150
i 1
...... 8iti Hoa (7) i . 1
Iastste Vorst van Daja. Huowtmetd, | _] 4 ] S.Al Mocghayat Sjah Radjs Ibrahim.
Viouctt in 1520 111/1-962 11212 - 936 1211 -850
‘Wanner Dujs door =6/12-1554 =78 - 1530, =31 - 1523
N'.4 wordt varoverd i
Naar Aroe l
[ |
T s l 5.Sslkh sd-din 6
S.Ahmad van Jn 1539 of coder S.Alb ad-din Ri‘djat
Pers j
|
S.AlLad-din S.Abdalllh
Masoer Sjth, Werd in 1564
ermoord io 1583 Vorst v.Aroe.
Of 1586 11568
1
10 I
g Zamoe * Abidin #* Tmiecting ven 1 s
i Diald Abd Radja Djsins) sﬁnflv:v Ame,uw:::i
i T 138 967 . Oevalien e zich
Ejfh, vorst = 510~ 1578 ey
Djohor.
Radja Asjém,
d door 13
oduksi dari :

18 ' 8.iskandsr Moeda,
& Meharadjs® Darma
Wangsa Tosn Pankst,
Al jong, Peckess Alam, a1
Na x.dood Makarta Alam.
Geb 1590,
137112- 1636.

|
17 B.Tadj sl-‘slam Sshat
Addin Sjihy. ot

13/8 - 1586<23/16-1675

16 | Jskendar Thini All‘addin
Mocghijat Sjsh,x,v.Ps-
hang's v.Ahm Sjkb ¢ 15/2-1641
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Arsip tengku

Sekelumit tentang Penerjemah

ABOE BAKAR
(1917 - 1988)

erakhir sebagai Direktur Pusat Dokumentasi dan informasi Aceh (PDIA).

Beliau dilahirkan pada tahun 1917 dan berpulang kerahmatullah pada
tanggal 1 Juli 1986, meninggalkan tugas baktinya yang sukar dilupakan dan sebagai
tenaga yang sanget ahli bidangnya tetap dikenang. Almarhum dikenal sebagai
penerjemah yang piawai dan aktif menyusun berbagai bahan sejarah, khususnya
tentang Aceh dan yang sehubungannya.

Pernah bertugas menghadiri upacara pemugaran pusara Duta Besar
Kerajaan Aceh Darussalam, Pangeran Abdul Hamid di Negeri Belanda yang di
resmikan oleh Pangeran Bernhard (suami Sri Baginda Ratu Belanda). Pemugaran
itu dilakukan setelah Pemda Daerah Istimewa Aceh bersama Kodam |/Iskandar
muda memakamkan kembali belulang Jendral Kohler dari Jakarta ke kerkhof
“Peucut” di Banda Aceh, tempat sang Jendral tewas ketika memimpin perang
kolonial melawan Kerajaan Aceh (1873).

Setamat HIS beliau bekerja pada Kantor Pemerintah Belanda di Meulaboh,
kemudian dipindahkan ke Kuala Simpang. Pada waktu itulah beliau banyak
mempelajari dokumen-dokumen Belanda, termasuk dokumen rahasia berikut latar

BP! (Barisan Pemuda Indonesia), PRI

belakang dan , yang berkaitan dengan masalah politik, sosial,
mi
i

m indo Aceh dan menjadi penyiar RRI
Aceh. Dalam pada itu sejak zaman Jepang bekerja pada Kantor Urusan Pertanian
sampai masa kemerdekaan tetap pada kantor yang sama semuanya di Kutaradja
(Banda Aceh). Pada tahun 1953 dipindahkan ke Medan pada Jawatan Pertanian
Rakyat Propinsi Sumatra Utara dan tahun 1957 dipindahkan kembali ke Kantor
Dinas Pertanian Rakyat Propinsi Aceh di Kutaradja begitu Propinsi Aceh dibentuk,
seterusnya sampai pensiun sebagai Pegawai Negeri Sipil pada tahun 1973.

Beliau sungguh-sungguh seorang otodidak, mahir dan menguasai bahasa
Belanda, inggeris, Jerman, Jepang dan Esperanto terutama dengan belajar sendiri
dan mengikuti kursus tertulis. Beliau oleh rekan-rekannya dikenal sangat berdisiplin,
teliti, kaya prakarsa, dedikatif, jujur dan penuh rasa tanggung jawab atas setiap
tugas yang dipikulnya sehingga nyaris mengabaikan kepentingan hidup pribadi dan
keluarga. Seorang pekerja keras dengan pribadi yang mengesankan.

Dengan banyak orang-orang Belanda “tempo doeloe" yang tinggal di
Nederland, seperti Kolonel Bredgen dan Dr. A. J.Piekaar beliau bersahabat akrab.

» 'pada tahun 1976 almarhum menerima anugerah Satyalencana Karya
satya Kelas |It dari Pemerintah Republik Indonesiammm




